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ABSTRAK 

Nama : RezaFauzi Tri Artugi;Jb 

Program Studi : Magister Perencanaan Kebijakan Publik 

Judul : Pengulrurnn Elaslisitas dan Bouyancy Penerirnaan PaJak Daereb Provinsi 

di Indonesia tJlbun 2001~2006 

Tesis ini meneliti tentang perlllmbuhan penerimaan pajak daenJh provinsi di Indonesia 
diantara tahun 2001~2006. Jenis pajak yang diteliti ialah pajak kendsraan bermoror, bea 
balik nama keodaraan bennotm, pajak bahan bakar keodaraan bennotor, dan pajak 
pemanfuatan dan pengambi.lan air bawah tanah dan air pennukaan. Metode yang 
digunakan ialah menghitung elastisitas dan buoyancy J>lliak daenJh terlmdap PDRB dan 
basis pajaknya serta elastisitas basis pajak terlmdap PDRB. Hal ini untuk melihat &ktor 
mana yang lebih berpengarub terlmdap petmnbeban penerimaan apakah pertmnbeban 
basis pajak atau peningkatan kinaja -gut pajak. l'aktor Jaionya yang diperltitungkan 
ialah ndanya kebijakan diskresi yang mempengarubi penerimaan yaitu perubaban 
undang-undang pajak dan retribusi daetah. Hasil penelitian ini adalah penerimaan pajak 
daerah provinsi tumbub lebih cq>at daripada prndak domestik brutu. Meskipun demikian 
pertumbuban itu lebih d.isebahkan oleb pertumbulum basis pajaknya kelimbang 
peningkatan kinelja pemungut pajak. l'erubeban undang-undang pajak dan retribusi 
daerab memberikan pangarub positif hanya ted!adap pannmbulum pajak beban bakar 
kendaraan bermotor. Semenlara i1n oilai elastisitas dan buoyancy juga bervariasi anlar 
v.ilayab dan antar provinsi. 

Kata Kunci: Pajak Daerab, Provinsi, Elastisilas, Bnoyancy, Pertumbuban 
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ABSTRACf 

Name : RezaFauzi TriAnugmh 

Study Program : Master of Public Planning & Policy 

Judul :Elasticity and Bouyancy Esytimation ofProviDcial Tax Revenue 

in Indonesia between 2001-2006 

This thesis studies the growth of provincial govemmeollax revenue in Indonesia between 
2001 and 2006. Types of tax examined here are motor velticle tax. motor vehicle 
ownersblp trnnsfer excise, rnolor >ebicle gasoline tax, and 1llllletgroand and swface water 
acquiring and lllling tax. The melbod used is estimatiog the tax bases and regional income 
elasticity and buoyancy of tax revenue and also regional income elasliclty of tax bases. It 
is implementod to find wbicb fuclor is more decisive to the revenue growth weather the 
growth of tax bases or the incn:aseoffiscus performance. Olbc:diletor analyze here is the 
revenue influential discretionazy cbaoge which is the ameudmeot of local tax and 
retribution Jaw. The result of this researeh is that the growth of pmviDcial government tax 
revenue is faster than gross domeslie product. However the growth is more influenced by 
the tax bases than the fiscus perfonnance that it should be. 1he amendment is positively 
correlated only to the growth of motor vehicle gasoline tax. Elasticity and buoyancy 
variation is occurred inter region and provinc:e. 

Keyword: Local Taxes, Province, Elasticity, Buoyancy, Growth 
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1.1. Latar Belakang Masalah 

BABI 
PENDAHULUAN 

Kelahitan UU No. 22 tahun 1999 tentang Pernerintaban Daerah dan UU 

No. 25 Tahun I 999 tentang Perirnbangan Keuangan Pusat dan Daerah 

mengawali era o~norni daerah di Indonesia1
• Kedua UU itu memberi 

wewenang besar k:epada pemerintah daerah untuk mengeloia daemhnya. 

Menurut Musgrave (1989) tiga fungsi pemerintah ialah stabilisasi. distribusi, 

dan alokasL Sebelum otonomi ketiga fungsi tersebut dijala.nka.n oleh 

pemerintah pusat. Pemerintah daerah sebatas menjalankan garis besar yang 

sudah ditetapkan oleh pemerintahan pusat Setetah otonomi pemerintah daerah 

diberi bagian wewenang untuk menjalankan :fungsi alokasi. Dengan deruikian 

pemerintah daerah wajib mengalokasikan sumber daya secara optimaL Ini 

karena pernerintah daerah dianggap yang paling dekat deegan rakyat sehingga 

lebih mengetahui kebutulum dan keinginan masyarakatnya. Berbagai sektor 

telah diserahkan kepada pemerlntah daerah kecua1i hubungan luar negeri, 

pertahanan dan kearn""""' hokum, kehijakan fiskal dan monoter, dan agama 

yang tetap dipegang oleh pernerintah pusat 

Besamya wewenang yang diberikan tersebut tentu saja dalam 

pelakaanaannya membutuhkan biaya yang besar. Oleh karena itu melalui UU 

No. 34 tahun 2000 yang merevisi UU No. I 8 tahun 1997 tentang Pajak dan 

Retribusi Daerah~ pemerintah daerah balk provinsi maupun kabupaten dan 

kota diberi kewenangan memungut jenis--jenis pajak dan retribusi tertentu di 

wUayahnya. Jauh sebelum UU tersebut pemerintab pusat memang sudah 

diberi kewenangan memungut pajak dan rt::trl"busi di wilayahnya. Namun 

berbagai peraturan sebagai dasar hukurnnya terpisah-pisah dan jenis-jenis 

pajaknya rerlalu banyak. 

Untuk itulah rnelalui UU terebut pemerintah menyederhanakan jenis 

pajak yang bisa dipungut oleh pemerintah daerab. Bagl pemerintah provinsi 

jenis pajak yang bo1eh dipungut antara Jain pajak kendaraan bennotor dan 

kendaraan diatas air, bea batik nama kendaraa.n bermotor dan kendaraa.n diatas 

1 Sudah dltevisi dengan rnasing-mas:ing dengan UU No, 32 dan UU No. 33 tahun 2004 

1 
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air, pajak bahan bakar kendaraan bermotor, dan pajak pengambilan dan 

pemanfaatan air bawah mnah dan air permukaan. Seda.ngkan bagi pemerintah 

kabupaten dan kotll yaitu pajak hotel, pajak restonm, pajak hiburnn, pajak 

reklame, pajak penerangan jalan. pajak pengambilan bah an gaiian golongan C, 

dan pajak parkir. 

Meskipun demikian sampai saat ini pendapatan asli daerah {PAD) masih 

belum mampu memenuhi seluruh kebutuhan keuangan daerah. Menurut 

Simanjuntak (dalam Romdony, 201M) untuk pemerintllh kabupatenlkota rata· 

rata bagian PAD mencapai 6% dari total pendapatan. Sementara itu untuk 

pemerintah provinsi menurut data dari Ditjen Perimbangan Keuangan 

Depkeu2 pada tahun 2007 rata-rata bagian PAD mencapai 45% dari total 

penerimaan. Mcskipun presentase tersebut lebih besar darl pemerintah 

kapubatenlkotll namun masih tidak mereta. Tiga besar provinsi yang bagian 

PAD-nya terbasar ialah Jawa Bazat yaitu 70% dari totlll pendapatan, disusul 

oJeh Banten dan Jawa Timur yang masing~masing 69% dan 68%. Sementara 

tiga provinsi terbawah yaitu Papua dan Papua Barat yang bagian PAD 

keduanya hanya 4% dari pendapatan serta Malulcu Utara yaitu 9%. Meskipun 

demikian sektor pajak daernh sendiri masih memegang penman yang paling 

utama yaitu mencapai 84% dari total PAD Provinsi. Dibawab tni adalah 

perkembangan penerimaan pujak daerah provinsi dan pajak daerah kabupaten 

di Indonesia dari tllhun 2001 ·2006. 

Tabell.l. Penerimaan Pajak Daerah Provinsi di Indonesia antara tahun 2001 ~ 
2006 

·Penarimaan Pajak Tahun (juta rupiah) 
Jeni.s Pajak 2001 2002 2003 2004 2005 2006 

Provinsi 7.863.784 10.918.678 13.914.916 18.506.909 22.760.866 23.920.767 
-

Secara nominal penerimaan pajak daerah provinsi tersebut teiah 

mengalami pertumbuhan yang pesat antara tahun 200 l dan 2006. Mengenai 

pertumbuhan penerimaan pajak itu sendiri dapa.t disebabkan adanya 

partumbuhan PDRB. Pertumbuhan PDRB menyebabkan basis pajaknya 

2 Profil Pendapatan AP80 Provinsi tahun Anggaran 2007, pada wmf.dipk.dggkeu.go.id 
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berkembang sehingga potensi pajaknya meningkat. Hal lain yang 

mempengaruhi ia1ah adanya kebijakan diskresi yaitu perluasan basis pajak. 

kenaikan tarif. dan perubahan peraturan. Pertumbuhan pajakjuga dapat terjadi 

karena peningkatan kemampuan memungut pajak atau kapasitas p~ak oleh 

pemerin!ah daerah. Sarana, prasanma, dan SDM yang lebih baik dapat 

meningkatkan kapasitas pajak dan pada akbimya meningkatkan penerimaan 

pejak 

1.2. Perumusan Masalah 

Pengukutan eiastisitas pajak ini baik elastisitas pajak: terhadap basis pajak 

maupun elastisifas basis pajak terhadap produk domestik brnto sudah lama 

dilakukan untuk: rnenganalisa penerima.an pajalc Analisa ini penting difakukan 

karena kebutuhan flskal pemerintah daerah provinsl yang besat memeriuk!ln 

pemahaman yang mendalam akan faktor-:filktor penentu penerimaan pajak 

tersebut. Sebagai contoh apabi1a basis pajak tumbuh lebih cepat daripada 

pertumbuhan produk domestik bruto maka basis pajak akan menyediakan 

sumber penerimaan pajak yang dapat diandalkan. 

Sedangkan perubahan UU tersebut yaitu dari UU No. 18 !ahun 1997 

menjadi UU No. 34 tahun 2000 perlu dicari pengaruhnya terhadap penerimaan 

pajak daetah provinsi. Sejauh mana pertumbuhan penerimaan pajak daerah 

!ersebut menambab penerimaan pajak ataukah perkembangan basis pajaknya 

yang lebih beperan. 

Sehubungan uraian diatas maka pokok perrnasalahan yang menjadi 

perbalian dalam penelitian ini adalah sebagai berilrut: 

1. Bagaimanakah hubungan penerimaan p~:Yak daerah provinsi terhadap basis 

pajak daerah provinsi di Indonesia 

2. Bagaimanakah hubungan basis pajak daerah provinsi terhadap PDRB 

pnovUnsidilndonesUL 

3. Bagaimanakab hubungan penerimaan pajak. daerah provinsi terhadap 

PDRB provinsi di Indonesia. 

4. Bagaimanakah pengarub revisi UU No. 13 !ahun 1997 melalui UU No. 34 

!ahun 2000 yang terbedap penarimaan pajak daerah provinsi di Indonesia 

Universitas Indonesia 

Pengukuran Elastisitas..., Reza Fauzi Tri Anugrah, FEB UI, 2009



4 

13. Tujuan dan :M.anfaat PeneUtian 

Tujuan dari penelitian ini lalalt untuk mcngetahui penyeba.b dari 

pertumbuhan pener!maan pajak daerah provinsi tersebut apakah karena 

pertumbuhan PDRB atau pengaruh kebijakan diskresi tersebut. Apabila hal 

tersebut dapat diketahui mak:a dapat bermanfilat sebagai bahan evaluasi lebih 

ianjut bagi para pemerintah daerah provinsi guna semakin meningk.atkan 

penerimaan pajaknya dan juga berguna untuk merancang sebuah kebijakan 

yang berguna bagi peningkatan penerimaan pajak daerah provinsi. 

1.4. Hipetesis 

Berdasarkan rumusan masaiah diatas maka didapatkan hipotesls: sebagai 

berikut: 

I. Terdapat pajak provinsi yang tumbub lebih cepat daripada pertumbuban 

basis pajaknya dan terdapat pajak proviosi yang tumbuh lebib larnbat 

darlpada basis pajaknya. 

2. Terdapat basis pajak provinsi yang tumbuh lebih cepat daripada 

pertwnbuban PDRB dan terdapat basis pajak provinsi yang tumbuh lebih 

lambet darlpada PDRB. 

3. Terdapat pajak provinsi yang tumbuh lebih cepat daripeda partumbuban 

PDRB dan terdapat pajak provinsi yang tumbub lebih larnbet darlpada 

PDRB. 

4. R.evisi UUNo. IS tahun 1997 mebdui UU No. 34 tahun 2000 betpengaruh 

pnsitif meningkatkan penerimaan pajak daerah provinsi. 

1.5. MetodoJogi Penelitian 

Untuk menjawab permasalaben diatas maka dilakukan: 

1. Perhitungan buoyancy penerimaan pajak daerah provinsi terhadap 

PDRB. buoyancy penerimaan pajak daerah provinsi terhadap basis pajak. 

dan elasti.sitas basis pajak daerah provinsi terhadap PDRB untuk 

menjawab permasalahan nornor 1~ 2, dan 3. 
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2. Perhitungan elastisitas penerimaan pajak daerah provinsi terhadap PDRB, 

elast:isitas penerimat~n pajak daerah provinsi terhadap basis pajak, dan 

se!isih masing-masing dengan buoyancynya untuk menjawab 

pennasalahan nomor 4, 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang Hngkup pembahasan penelitian ini ialah penerimaan pajak daerah 

provinsi yaitu pajak kendaraan bermotor, bea balik nama kendaraan bermotor, 

pajak bahan bakar kendaraan bermotor, dan pajak pemanfuatan dan 

pengambilan air bawah tanah dan permukaan. Peneiitian tidak mcmbahas 

pajak daeraft kabupatenlkota dan pajak: penerintah pusal Peneiitian ini juga 

hanya menganalisa pengaruh basis pajak dan produk domestik bruro terhadap 

penerimaan pajak. 

Tahun yang akan diteliti mulai tahun 2001 sampai 2006 saja. 

Sehubungan terdapat provinsi bam yang dibentuk diantara periode tersebut 

maka analisa pajak daerah provinsi baru itu masih digabungkan dengan 

provinsi induk yang sudah ada pada tahun 200L Sehingga jumJah provinsi 

yang diteliti berjum.lah 26 provinsi dari 33 provinsi di Indonesia. 

I .7. Sistematika PenuHsan 

Bab I merupakan pendahuluan yang mencakup !alar belakang, 

perumusan masalah. tujuan dan manfaat penulisan, hipotesis, ruang lingkup 

peneHt:ian. dan sistematika penulisan. 

Bab II berisi tentung tinjauan fiteratur yang membahas kajian teoritis 

berdasarkan literatus mengenai pajak daerah provinsi, basis pajak, PDRB, dan 

hubungan antara ketiganya. 

Bab m memuat metodo1ogi penelitian yang membahas tentang model 

yang dipergunakan dan juga identifikasi atas model tersebut Hal lain yang 

dibahas ialah metode pengolahan data dan metode analisis data. 

Bab IV tentang gambaran umum penelitian yaitu penerlmaan pajak 

daerah provinsi-provinsi diseluruh Indonesia dan membandingkannya dengan 

total pendapabm asli daetah dan PDRB. 
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Bab V memuat pembamtsan yang berisi basil pengujian ekonometrika 

terhadap model sehingga da.pat diketahui hubungan anta.llt provlnsi, basis 

plljak, dan PDRB. 

Bab VI memuat kesimpulan dan saran yang merupakan penutup dari 

keseluruhan penulisan tesis. Bah ini berisi kesimpulan dari penelitian ini dan 

saran"saran sebagai bahan masukan kepada pengambii kebijakan. Hal lain 

ialah keterbatasan dari peneJitiWI ini yang dapat dikembangkan oleh peneJiti 

selanjutnya. 
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Bab II 
TINJAUANLITERATUR 

2. l Pajak dan Retribusi Dacrah 

Untuk menjalankan fungsi4tmgsi pemerintahan yang kini diserahkan 

kepada daerah maka pemerintab daera.h baik provinsi maupun kabupaten 

dan kota membutubkan sumber dana yang cukup, Tentu saja sumber dana 

tersebut sebaiknya berasai dari potensi daerah itu sendiri. Namun karena 

tidak semua daerah mempunyai potensi pendapatan asli daerah yang 

meruadai, pemerintah pusat melalui UU Perimbangan Keuangan Pu.sat dan 

Daerah teJah mengatur pemberian dana perimbangan untuk mencuk:upi 

kebuluhan dana daerah. Dana pcrimbangan itu berupa Dana Alokasi Umum 

(DAU), Dana Bagi Hasil (DBH), dan Dana Alokasi Khusus (DAK). Akan 

tetapi dana perimbangan yang diberikan pemerin!ah pusat jumlalmya 

terbatas. Untuk DAU misalnya jumlab minimal yang diberikan hanya 

sebesar gaji PNS yang harus dihayarkan3
• Meskipun masih akan ditambab 

agar kebutuhan pelayanan dasar kepada masyarakat dapat terpenuhi, para 

kepala daerah merasa dana itu belum cukup•. Penggunaan dana parimbangan 

tersebutjuga diatur sedemikian rupa oleh pemerintah pusat .sehingga daerah 

merasa tidak leluasa untuk mensgunakannya'- Oleh karena im daerah barus 

menggenjot pendapatan asli daerahnya. 

Pendapatan asli daerab ialab bagian dari pendapatan daernh yang berasal 

dari potensi daerah itu sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah 

sesuai dcngan para!Ur.!n perundang-undangan yang berlaku. PAD tersehut 

berupa Pajak Daerab, Retribusi Daerab, basil pangelolaan kekayaan daerah 

yang dipisabkan, dan lain-lain PAD yaag sah. Selain PAD juga terdapat 

pendapatan daerab laiinya. Dari beberapa sumber pendapatan itu pajak 

daerah merupabn swnber pembiayaan yang terpentinrl. 

3 Lihat www.djpl<.depkeu.go.idlfeatlef!leaftet_dau.pdf 
" Uhat htlp:/lkaltlmbkd.infolindex..php 
'~mat bllptl eadSioly 
8
--BPStllu!2006uni1Jk-""""""' 83% pendapatln-­
beasal dari pajak daerah. 

7 
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Pajak daerah, sebagaimana layaknya jenis pajak yang lain, ialah iuran 

wajib yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan kepada pemda tanpa 

imbalan langsung yang seimbang, yang dapat dipaksakan berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang berlak:u. Sedangkan retribusi daerah 

ialah pungutan daerah sebagai pembayaran at&s jasa atau pemberian izin 

tertentu yang khusus disediak.an dan atau diberika.n oleh pemda untuk 

kepentingan pribadi orang atau badan. Perbedaan pajak dan retribusi disini 

ialah ada atau tidaknya imbalan langsung. Pada pajak imbalan langsung itu 

tidak seimbang atau bahkan tidak ada. Sedangkan pada retribusi imbalan 

langsungnya ada yaitu beropa jasa atau pemberian izin dari penerima kepada 

pembayar retribusi. 

Untuk pajak daerah sebagaimana telab disinggung pada pendahuluan 

jumlabnya ada ll (sebelas) buah. 4 (empat) untuk daerah provinsi dan 7 

(tujuh) untuk daerah kabupaten/kota. Sedaegkan untuk retribusi baik untuk 

kabupall:n maupun kota teroagi berdasarkun obyekaya menjadi 3 (tiga) yaitu 

retribusi jasa umum. retribusi jasa usab04 dan retribusi perizinan tertentu. 

2.2 Pajak Daerah Provinsi 

Seperti yang sadah dijelaakan diatas pemerintah daerah provinsi berhak 

memungut 4 (empat) jenis pajak yaitu pajak kendaraan bermotar dan 

keadaraan diatas air (PKB), bea batik nama kendaraan barmotor dan 

kendaraan diatas air (BBNKB), pajak bahan bakar kendaman berrnotor 

(PBBKB), dan pajak pengambilan dae pemanfaatan air bawah tanah dan air 

permukaan (PABTAPU). Menurut UU No. 34 tahun 2000 pemerintah 

daerah provinsi memarg diperkenankan nntuk melaknkan pemungutan pajak 

jenis bam asalkan dengan kriteria terll:ntu7
• Meskipun demiklan 4 (empat) 

jenis pajak diatas tetap mendominasi perolehan PAD daerah provinsi. 

2.3 P'\iak Keadaraan Bennotor dan Kendaman Diatas Air 

Berdasarkan UU No. 18 tahun 1997 yang telah dirubuh dengan UU No. 

34 tahun 2000 yang dimaksud dengan PKB ialab pajak yang dipungut atas 

7 Uhat Sidik (2002) 

Unlvef'silas Indonesia 

Pengukuran Elastisitas..., Reza Fauzi Tri Anugrah, FEB UI, 2009



9 

orang pribadi atau badan yang memiliki atau meoguasai kendarnan bermotor 

danlatau kendaraan bermotor di atas air. Secara wnum dasar pengenaan 

PKB ialah nilai jual kendaraan bennotor. Kecuaii kendaraan bennotor diatas 

air juga dihitung bobot kerusakan jalan dan pencemaran Jingkungan akibat 

penggunaan kendaraan bennotor. 

Tarif PKB ditetapklm sebesar 1,5% (satu koma lma persen) untuk 

kendaraan bermotor bukan umum dan kendantan diatas air, l% (satu per:sen) 

untuk kendaraan bermotor umum. dan 0,5% (nol koma lima persen) untuk: 

kendaraan benmotor alat-alat beret dan alat-alat besar. 

Dikecualiklm dari pengenaan PKB ialab kepemilikan dan atau 

penguasasn kendaraan bermotor oteh pemerintah pusat dan pemerintah 

daerab; kedutaan. konsula~ perwak:ilan negara-negara asing dan perwllkilan 

negara .. negara intemasional dengan asas timbal baJik; dan sub)-ek pajak 

1ainnya yang diatur dengan peraturan daemh. Khusus untuk kendaraan diatas 

air ditambab dengan kepemilikan daolatau penguasaan atas kendaraan diatas 

air perintis. 

2.4 Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor dan Kendaraan Diatas Air 

Berdasarkan UU No. 18 rabun !997 yang telab dirubab dengan UU No. 

34 rabun 2000 yang dimaksud dengan BBNKB ialab pajak yang dipungut 

atas orang pribadi atau badan yang menerima penyetahan kendaraan 

bennotor danlatau kendaraan bermotor di atas air. Dasar pengenaan BBNKB 

ialah nilai jual kendaraan bennotor. 

Tarif BBNKB untuk penyeraban pertama ditetapklm sebesar 10"/o 

(sepulub persen) untuk kendaraan bermotor buklm umum, 5% (lima perse&) 

untuk kendaraan diatas air, I 0% (sepuluh persen) untuk kendaman bennotor 

umum, dan 3% (tiga persen) untuk klmdaraan bennotor alat.,alat berat dan 

alat.aJat besar. 

Sedangkan untuk penyeraban kedua dan selanjutnya tarifuya ditetapklm 

sebesar 1% (saln person) untuk kendaraan bermotor bukan umum, kendaraan 

diatas air, dan kenda.raan bermotor umum serta 0,3% (noi k:oma tiga persen) 

untuk kendaraan bermotor alat-alat berat dan alat-alat besor. 
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Sementara itu untuk penyeraban karena warisan tarifnya dttetapkan 

sebesar 1% (satu persen) untuk kendaraan bermotor bukan umum, k:endaraan 

diatas air, dan kendaraan bermotor uruum serta 0.3% (no1 koma tiga persen) 

untuk kendaraan bermotor alat-alat berat dan alat-aJat besar. 

Dikecualiklm dari pengenaan BBNKB ialah penyerahan kendaraan 

be:rmotor kepada pemerintah pusat dan pemerintah daerah; kedutaan, 

konsulat, perwaldJan negara-negara asing dan perwakilan negara-negara 

intemas:ional dengan asas timbal balik; dan subyek pajak lainnya yang diatur 

dengan peraturan daerah. Khusus untuk kendarnan diatas air ditambah 

dengan penyerahan atas kendaraan diatas air perintis. 

2.5 Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bemoto< 

Berdasarkan UU No. 18 tahun 1997 yang telah dirubah dengan UU No. 

34 talmo 2000 yang dimaksud dengan PBBKB ialah pajak yang dipungut 

atas <m~ng pribadi atau badan yang menggunakan bahan bakar kendlln!all 

bermoto<. Yang dimaksud bahan bakar disini ielah bensin, solar, dan baban 

bakar gas. Dasal' pengenaan PBBKB ialah nilai jual bahan bakaJ' kend...aan 

bermoto<. TarifPBBKB ditetapkan sebesaJ' 5% (lima pernen) Jeois P'liak ini 

baJ'U pertarnakali dipel'kenatkan di Indonesia melalui UU No. 18 !ahun 1997. 

2.6 P:jjak PangaJ'nbilan dan l'emanfaaton Air Bawah Tanahdan Air l'emakaan 

Berdasarkan UU No. 18 !ahun 1997 yang telah dirubah dengan UU No. 

34 !ahun 2000 yang dimaksud dengan P ABT APU ialah pajak yang dipungut 

atas orang pribadi atau badan yang roengambiJ, atau memanfuatkan, atau 

mengambil dan memanfaatk.an air bawah tanah dan/atau afr pennukaan. 

Dasar pengenaan PPABT-APU Ielah nilai perolehan air. TarifPPABT-AU 

ditetapkan sebesar 20% wttuk air bawah tanah dan 10% untuk air 

pennuk:aan. 

Dikecualikan daJ'i pengenaan PABT-APU ialah peng=bilan atau 

pemanlilatan awu pangaJ'Dbila.n dan pemanfuatan air bawah tanab danlawu 

air pennakaan: oleh pemerintah pusat atau daerah; oleb BUMN dan BUMD 

yang khUS!JS didiriklm untuk mendirikan usaha eksploitasi dan pemeliharaan 
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pengairan serta mengusahakan air dan sumber-sumber air; untuk 

kepentingan pengairan pertanian rakyat; untuk keperluan dasar rumah 

tangga; dan lain-lain yang diatur oleh peratumn daerah. 

2. 7 Produk Domestik Bruto 

Menurut Blancard (1997) Produk Domestik Bruto (PDB) ialah nilai 

keseluruhan semua barang dan jasa yang diproduksi di dakun wilayah dalam 

jangka waktu tertentu. PDB berbeda dati produk nasional brnto (PNB) 

karena PDB menghitung total produksl dari suatu negara tanpa 

memperbitungkan apakah produksi itu dilakukan dengan memakai faktur 

produksi dalam negeri atau luar negeri. Sebaliknya PNB memperha.tikan asal 

usul fllktor produksi yang digunakan .. PDB nominal ialah niJal PDB tanpa 

rnemperhatikan pengaruh barga. Sedangkan PDB riil mengoreksi angka 

PDB nominal dengan memasukkan pengaruh daci harga. 

PDB dapat dihitung dengan memukai dua pendukatan, yaitu pendekatan 

pengeluaran dan pendekatan pendapatan. Penghitungan PDB dengan 

pendekatan pengeluaran rumusnya: Y ~ C + l + G + (X-M), dimana Y ~ 

PDB, C = Konsuntsi, I = InvestaSi. G = Pengeluaran Pemerintah,. X = 

Ekspor, dan I ~ Imper. Sedangkan penghitungan PDB dengan pendekatan 

pendapatan rumusnya: Y = Sewa + Upah + Bunga + Labs. 

2.8 Tax Ratio 

Menurut Setiyaji (2007) yang dimaksud dengan tax ratio ialah 

perba.ndingan antara penerimaan pajak dengan produk dontestik bruto. 

Semakin besar 111X ratio muka semakin besar penerimaan pajak pemerintah 

suatu negara karena tax coverage semakin Juas. Namun terdapat bebempa 

masalah yang menurut Setiyaji membuat tax ratio cukup djperdebatkan. 

Yang pertama ialah penerimaan pajak. Apakuh )'llllg dihitung delam tax 

ratio hanya pajuk-pajuk yang diadministrasikan oleh Direktorat Jeodeml 

Pajak saja atau mencakup juga jenis pajak lain seperti bea masuk dan cukai 

yang dlurus oleh Direktorat Jenderal Bea & Cukai. Kemudian juga apakah 
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hanya pajak pemerintah pusat apataukah juga meliputi pajak pemerintah 

daerah. 

Yang kedua adalah produk domestik bruto. PDB sebagai pembagi ini 

apakah yang dibitung dengan harga konslar! atau dengan harga berlako. 

Apabila PDB yang digunakan adalah PDB dengan harga konstan, tahun 

manakah sebagai dasarnya. 

Dua masalah tersebut membuat tax ratio masih kurang sempuma untuk 

meliliat efektifitas pemajakan oleh pemerintah karena hasil penghitunganya 

hams melalui asumsi-asumsi. 

2.9 Basis Pajak 

Secara umum dikenal istilah tax base yang meourut Berne & Schramm 

(1986) ialah sesuatu yang menurut peraturnn perundang-undangan dijadikan 

sebagai dasar penarikan pajak. Basis iru antara lain nilai drui properti untuk 

dasar pajak properti (PBB) dan gaji atau upah untuk dasar pajak 

penghasilan. 

Lantas bagaimana menenentukan basis pajak yang sesuai. Menurut 

Shome (1988) yang paling panting dilakokan ialah mendefinisikan suatu 

basis pajak. yang paling mendekati sumber pemajakan tersebut. Pada 

praktekoya baais pajak tersebut kedang-kadang sulit didapat. Untuk itulah 

sebuah baais proksi (proxy bases) secam teoritis dapat digunakan. Pada tabel 

di balaman berikut berisi basis proksi yang dicontohkan oleh Sbome untuk 

beberapajenis pajak. 

Sementara ilu Mabi (2005) dalam penelitiannya tentang pajak daemh 

kabupatenlkota menjelaskan beberapa hal yang bisa digunakan sebagai 

proksi pajak daemh kabupaterulrota, yairu: 

I. Jumlah Hotel 

2. Jumlah Restotan 

3. Konsumsi Makanan 

4. Konsumsi Bukan Makanan 

5. Konsumsi Perumahan 

6. Konsumsi Listrik 
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Tabel 2.1. Proksi Basis Pajak 

Tax Proxy Tax Base 
f-P"e_rs_o_n-a717ln_co_m_e""'T""ax---+p""e_rs_cnal Income 

Added 
Net of Agricultural Val:~ 

Wagelnoome 
Interest Income 
Other 

Corporate Income Tax 
Excise Duties 

Soft Drink 
Spirits 
Pe!roleum 
Tobacco 

General Sales Taxes 
Import-based Taxes 

Imoort DLI!ics 

2.! 0 Elastisitas Pajak 

Domestic (net of agricultural} wages and salaries 
Interest paid to household 
Interest from property (net of farm rent) plus 
professional and unincorporated enterprise 
income received by households 
Corp<ml.te profits 
Consumption of an components 
Consumption of non-alcoholic beverage 
Consumption of alcoholic beverage 
Consumption of fue1 and related product 
Consumption of tobacco and tobacco product 
Value added of domestic goods and service 

CIF value of dutiahle • 

Topik-topik mengenai elastisitas pajak telah banyak dibahas dalam 

berbagai artikel. Salah satu artikei awal yang membahas masalah ini ditulis 

oleh Groves dan Kahn pada lahun 1952' (dalam van den Berg, 2006). 

Mereka menghitung elastisitas pajak dangan suatu model yang sederhana 

yaitu Ln(T) = o: + ~ ln(Y,), dimana T ialah penerimaan pajak, Y ialah 

pendapatan masyarakat dalam hal ini PDB, dan b ialah elastisitas pajak, 

Penerimaan pajak yang elastisitasnya lebih tinggi dari pada satu berarti 

tumbuh lebih cepat daripada pandapatan atau disebut highly income elastic 

lax revenue. Sabalikaya penerlmaan pajak yang elastisitasnya lebih rendah 

dari peda satu herarti tumbuh lebib lambat daripada pendapatan atau disebut 

low income elastic tax revenue. Namun mereka memperkirakan adanya 

trade-off anta.ra pertumbuhan dan kestabilan. Saat ek:onomi sedang resesi 

dimana pertumbuhao ekonomi menurun atau malah minus penerimaan ~ak 

yang highly income elastic juga akan melorot dengan cepat sehingga dapat 

dikatakan tidak stabil. Sebaliknya penerimaan pajak yang low income elastic 

a Groves & Kahn. (1952).The Stability of State and Local Tax Yield. American 
Economic Review. Vol 42 No. 1. 
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tidak tedaiu terpengaruh oleh siklus perekonomian sehingga dapat dikatak.an 

st.abil. 

Aquah dan Geraldi (2008) menggunakan dua buah model untuk 

menghitung tingkat kestabilan tersebut yaitu !1 Ln(R,) = o: + ~ A ln(Y,) + " , 

dan ~In (R,) = o: + ~A In (Y ,) + J.l.l-1 + e 1• Model yang pertama yaitu regular 

chrmge model (RCM) memperkirakan elastisitas jangka pendek dengan 

rneregresi perbedaan (first difference) in dari penerirnaan pajak dan 

perbedaan In dari PDB. Sedangkan peda model yang kedua yaitu en-or 

corection model (ECM) ditambah koofisien j.l t-t untuk mengkoreksi 

kesalahan yang ditimbulkan karena perbedaan waktu atau time Jag. Koreksi 

ini perlu dilakukan karena sifat dari penerimaan pajak itu sendiri, terutama 

pajak penghasilan, dimana pembayaran pajak tahun ini didasarkan atas !aha 

bersih yang diperolah tahWJ lalu. Apahila f3lebih dari satu maka penerirnaan 

pajak ddak stabil, sebaUknya jika kunmg dari satu maka penerimaan pajak 

stabil. 

Sedangkan untuk jenis datanya Ram (1991) mencoba mengembangkan 

dengan data cross section. Tidak seperti penelitian sebeiumnya yang 

menggunakan data time series. Ram menganalisa data penerimaan pajak dari 

50 (limapuiuh) negara bagian yang ada di Amerika dari tahun 1981 sampai 

tabun 1987. Menurut Ram data cross section biasanya lebih mudah didapat 

dan analisanya lebih tidak romit dibandingkan dengan data time series. 

Daiarn analisanya Ram hanya membatasinya dengan pajak penghasilan soja. 

Analisa menggunakan elastisitas pajak penghasilan menggunakan data cross 

section juga dilakukan oleh Grossman, La5illa, dan Wiggins (2002). 

Bedanya data cross section disirJ iaJah rnembaginya meojadi tiap-tiap 

wilayah di Amerika yaitu New England, Midaas~ Great Lakes, Plains, 

Southeas" Soulhwes" Rocky Mountain. dan Far West. 

Peneliti lain seperd Hewett dan Stephenson {1983) menambahkan unsur 

pesaingan pajak antar negara bagian. Hal ini karena sebagai negara federal 

Amerika membebaskan masing~masing negara bagian untuk mencari 

barbagai macam sumber pendapatan seluas mungkin. Kedua penelitian 

tersebut menganaiisa dua jenis pajak yaitu pajak penghasilan dan pejak 
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penjualan. Sedangkan Auten dan Robb (!976) menambahkan beberapajenis 

pajak komoditas antara lain tembakau, alkohof, dan bahan bakar, 

K.husus untuk pajak bahan bakar penelitian awal dilakukan oleh Davies 

pada tahun 1965. Menurut Davies motor fuel taxes pertama kali diterapkan 

oleh negara bagian Oregon pada tahun 1919. Pajak inf kernudian 

berkembang sangat pesat Sepuluh tahun kemudian semoa negara bagian 

sudah menerapkannya. Penerimaan pajak dari hanya l juta doHar di tahun 

1919 melonjak menjadi 4 milyar dolar di tahu 1964. Davies berargumen hal 

tersebut disebabkan oleh J"liak baban bakar mudah diadministrasikan., tidal< 

memberatkan konsumen, biaya pengurnpulan rendah, dan sumber 

pembiayaan jafan raya. Namun temyata dari hasii estimasi elastisitas tiap­

tiap negara bagian mempunyai tingkat kestabUan penerimaan yang berbeda« 

beda. 

Prosentase pajak bahan bakar sendiri berbeda-beda untuk masing-masing 

negara". Pajak 11ahan bakar di dua negara Amerika Utara yaitu Amerika 

Serikat dan Kanada lebih rendah dibandingkan dengan negara-negara Eropa. 

Hal itu karena kedua negam te.rsebut memiliki wilayah yang luas sehingga 

mas~ sering berkendara jacak jauh. Pajak yang tinggi membel1llkan 

pengguna jalan rnya. Berbeda dengan di Eropa dimana pemerintah berusaha 

mengumngi polusi dengan membangun sarana transportasi pub1ik yang 

sangat baik. Pajak baban bakar yang sangat tinggi, sehingga harga bensin 

mencapai 1,22 euro atau Rp. !8.300 perliter di Jennan pada Maret 2009 

diharap.kan dapat membuat warga mening.galkan mobil mereka. 

2.11 Elastisitas vs Buoyancy 

Menurut Osoro (2005) yang meneJiti elastisitas penerimaan cukai di 

Tanzania untuk mengevaluasi kineJja dan potensi dari cukai maka perlu 

dimengerti dulu k:onsep tentang buoyancy dan elastisitas. Buoyancy pajak 

berarti menghinmg perubahan penerimaan pajak dalam persen baik terhadap 

basis pajak rr.aupun GDP yang tidak mengkoreksi terlebih dulo penerimaan 

aldbat discretionary change. Sedangkan untuk elastisitas dilakukan terlebih 

9 Uhat http://en.wlkipedia.org/wikl/FueLTax 
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dulu rnenghiJangkan penerimaan atas kebijakan diskresi tersebut. 

Discretionary change tersebut antara Jain tax rates, tax base, dan tax 

legis/aJfon. Oleh penefiti negara maju perubahan tersebut dimmbahkan 

sebagal variable lain dalam model seperti yang dilakukan oleb Ledger dan 

Saphiro10 (1968, dalarn van den Berg, 2006). Mereka menambahkan 

pendapatan per kapita, indeks harga, dan tarif pajak sebagai variabel sela!n 

pendapatan. 

Da1am penelitiannya Osoro menggunakan cara proportiotUJl adjustment 

untuk menyesuaikan penerimaan karen a a;scretionary change. 

Formulanya ialah T;.i = Tj.tj Tj.2J·l···T u . T12 

T,..t T:; Tz 

dimana Ti ialah penerimaan pajak aktuai pada tahun j; T1j iaJah penerimaan 

pajak alctual pada tahun j yang telab disuaiksn dengan struktur pajak yang 

ada pada tahun i; T}t.J = 'Ij - Dj dimana D adalah efek penerimaan karena 

kebijak:an dskresi baik itu positif rnaupun negatif. 

Cara lain untuk menyesuaikan adanya discretionary change adalah 

CtJnstanl rate $truc/Ure methods. Namun cara ini hanya untuk perubahan 

diskresi yang berupa perubaban tarif saja tidak merubah lapisan tarif (tax 

bracket). Metode ini dilakukan oleh Choudry (1975) untuk menghitung 

elastisitas pajak penghasilan Malaysia. Fonnulan:ya ialah Tip{t) = penerimaan 

pajak pengbasi!an orang pribadi dan Y;(t) = pengbasilan yang dilaporl<an. 

Baik T I;>{ I) dan Y ~I) ada lab untuk tiap-tiap lapisan tm-if ke-i pada periode t 

Sedangksn T,(t) = ~ T;,(t) = toiJll penerimaan pajak peoghasilan orang 

pribadi pada periode t dan Y(t) = ~ Y;(t) = agregat penghasilan yang 

dilaporl<an. Dihitung juga tarif pajak efektif pada !ahun yang dijadiksn 

rekrensi (r) yaitu tahun sebelum kebijakan diskresi itu dilakuksn sebagai 

beriknt; ~(r) = T;,(r) I Y;(r), sehingga total penerimaan pajak penghasilan 

otang pribadi pada !ahun r adalab T ,(r) = ~'t,{r) Y;(r). Pada tahun·tahun lain 

penerimaan pajak dihitung berdasarkan tarif tahun r yaitu T ,(t) = ¥:t;(r) Y;(t), 

t = I. .... n. 

10 Ledger & Shapiro. (1968). The Responsiveness of State Tax Revenue on 
Economics Growth. National Tax Journal. Vol 21 No. 1. 

Universitas Indonesia 

Pengukuran Elastisitas..., Reza Fauzi Tri Anugrah, FEB UI, 2009



17 

Cara lain yang bisa dilak:ukan ialah menggunak.an dummy variable11
• 

Dengan metode ini penghitungan elastisitas ditambah ladj s.atu variable 

sehingga mef!iadi berikut ini Ln(l) = a + ~~ ln(Y J + ~z Dum. Dummy 

disini 0 pada periode sebelum kebijakan diskresi dilakukan dan l setelah 

kebijakan diskresi diterapkan. 

Menurut Chaudry (1979) cara-cara diatas mempunyal kelemahan~ 

kelemahan. Cam proportiOnal acfjustment sering tidak dapat dilakukan 

karena ketiadaan data yang lengkap tentang berapakah perubahan 

penerimaan k.arena perubahan kehijakan. Sedangkan metode constant rote 

structure tidak bi.sa digunakan apabila lapisan tarifjuga berubah. Sementara 

itu metode duntnty variable tidak bisa dipergunakan apabila perube.han 

kebijakan tersebut te~adi terlalu sering. 

Karena itulab Cboudry berusaha membuat sebnah metode barn yang ia 

rasa lebih mudah yaitu metQde yang tidak: perlu adjustment untuk 

menghilangkan efek dan kebijakan diskrosi. Metode tenrebut diberi nama 

Dlvisi~ Index. Ada tiga langl<ah yang dilakukan oleh Choudry disini. Yang 

pert:ama ialah efek kebijakan diskresi pada penerimaan diestimasi dengan 

menggunakan indeks yang memisahkan pertumbuhan otomatis dari 

pertumbahan total. Yang kedua mengbitung buoyancy dengan mel<lde 

S!alldar yang sudab dikenal. Ketiga bouancy yang didopat pada langl<ab 

kedna kemudia.n d'i sesuaikan dengan transfonnasi indeks dari penerimaan 

diskresi pada langkah pertarna. untuk mendapatkan elastisitasnya. Fonnula 

ialah r ~ I' - [log D(n) I log (x nix o)] dirnana l' ialah buoyancy dari 

penerirnaan pajak yang didapet dengan meregresi Log T(t) = " + p.log x (t) 

dan log D(n) =log T(n)ff(O)- E [(T(t)-T(t·l) I T(t)) * x(t)l x(t-1)]. 

2.12 Elastisilas Basis Pajak 

Semisal daiam suatu perekomia.n elastisitas penerimaan cukai rokok 

teabadap PDB adalah !, yang ortinya apabila PDB naik 1% maku 

penerirnaan cukai rokok naik 1% juga. Sepintas dengan elastisitas 1 ini 

11 Bagian In! dart bahan kuliah OFKO: Elastlsitas vs Bouyansl Pajak: t<onsep 
dan Cara Pengukuran oleh Iman Rozani {ZOOS). 
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otoritas cokai berkinerja cukup baik. Narnun hams dilihat juga bagalmana 

elastisitas penjua1an rokok, sebagai basis pajak penerima.an cukai rokok, 

terbadap PDB yang ml!'alnya mencapai 2, yang artinya apabila PDB naik 

2% maka penjualan rokok naik 2o/o. Dengan demikian pertumbuhan 

penerimaan cukai hanya setengah dari pertumbuhan penjualan rokok. 

Karena itu!oh Shome (!988) da!am kerangk& penghitungan buoyancy 

dan eiastisitas mena'\\-arkan konsep sebagai berikut: 

b1 :tax to base buoyancy: In (tax)~ a,+ b1 1n (base) 

b,: adjusted tax-to-base elasticity: In (tax adjusted for discretioruuy change) 

~a,+ b, In (base) 

b, : base-to.<JDP elastiDicy: In (base) ~a,+ b, In (GDP) 

Overall Buoyancy: (b1) x (b,) 

Overall Elasticity: (b,) x (b,) 

Jadi rneourut Shame penerimaan pajak tidak langsung diregres dengan 

GDP-nya telapi dengan basenya, baru kemudian dika!ikan dengan basil 

regresi antara base denga GDP, s.ehingga teroipta buoyancy/elastisitas total. 

NamWI menurut Dye (2004) menyatakan tidaldah mudoh untuk 

menenrukan basis paJak yang sangat rnendekati. Kadang-kadang penelitl 

dihadapalom proksi yang masih kasar sebingga harus diolah lag!. Hal 

tersebut sering teljadi terulama untuk jenis pajak langsung seperti PPh, 

sedangkan untuk pajak tidak langsung seperti contnh cukai diatos proksi 

tersebut lebih mudeb dicari. 

2.13 Ela.stisitas Pajak di Indonesia 

P-enehtian-penelitian tentang elastisitas pajak di Indonesia sudah 

beberapa kali dilakukan. Wahyu (2007) melakukan penelitian tentang 

elastisitas dan buoyancy pajak daerah kabupaten/kola di Jawa Tirnur lahWI 

2001-2005. Jenis pajak yang dilakakan penelitian yuitu pajak hotel dan 

restoran, pajak hiburan, dan pajak reklarne. Metnde yang digunakan untuk 

buoyancy ialah meregres penerimaan tersebut dengan produk domestik 

regional broto. Produk domestik regional bruto yang diregres ialah untuk 

sektor tersier. Sedangkan metode pengbitungan elastisitasnya ialah dengan 

menggunakan dummy variabel. Variabel boneka yang diambii disinl ialah 
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perubahan kebijakan yaitu adanya peraturan pemeriniah bam tentang pajak­

pajak tersebut Hasil dari penelitian tersebut baik buoyancy maupUll 

elastisitas dari pajak daerah kurang dari I. Artinya pertumlruhan pajak 

daerah kabupaten dan kota berada dibewah perlumbahan PDRB. Karena 

itulah Wahyu menyarankan agar pemerintah daerah kabupaten dan kota di 

Jawa Tunur Jebih giat dan serius daiam menggali potensi pajak daerab. 

Pospasari (2008) meneliti elastisitas dan buoyancy pajak penghasihm di 

Indonesia mu!ai tahun 19&3 srunpai 2007. Metode yang digunakan untuk 

menghitung elastisitas iaJah metode divisia yang diperkenalkan oleh 

Choudry12
. Hasil dari pcnelitian int ialah elastisitas pajak pengbasiJan di 

Indonesia ialah I, sedangkan buoyancy 1,31.. 

Tresnawati (2006) melakukan penelitian tentang hubungan antara 

kebijakan fiskal dengan tax ratio daerah provinsf di Indonesia antara tahWl 

1995-2004. Kebijakan fiskal yang digunakan ialah subsidi dalam bentuk 

dana aJokasi umum dan penge:luaran rutin. Penggunaan DAU didasarkan 

atas pertimbangan bahwa subsidi inl diberikan kepada semua daerah otonom 

sementara pengeluaran rutin digunakan karena merupakan komponen 

terl:>esar pengeluaran daerah sebingga akan mempengarulti tax ratio. Hasil 

estimasi menunjukkan babwa kebijakan tiakal berpengaruh pada !ax ratio. 

Faktor lain yang berpengaruh ialah kepadatan pendaduk, perkembengan 

sektor manufaktur dan transport:asi serta variabel dummy sebelum dan 

sesudah desentralisasL Sedanglum yang mempunyai pengaruh negadf ialah 

PDRB perkapila, degree of openess, dan shadow variable. 

Sementara Syafrudin (2003) menganalisis fuktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan pajak kendaeaan benmotor dan bea bulik nama 

kendaraan bermotor di Provlnsi DKI Jakarta antara tahun 1997 sampai 200!. 

Metode yang digunakan bukan ekunometrika tetaapi statistik deskriptif. 

Faktor-faktor yang dianaiisa antara lain jumlah penduduk, produk domestik 

bruto dan jumlah dan jenis kendaraan. HasH dari penelitian tersebut ialah 

adanya temuan hahwa pemprov temyata dinilai belum optimal karena 

banyak kendaraan yang belum membayar PKB. 

"Lihat Choudry (1979) 
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Khusus untuk pajak bahan bakar kendaraan bermotor, Tauliq (2003) 

menjelaskan bahwajenis pajak ini, yang mu!ai berlaku berdasarkan UU No. 

19 tahun 1997, memang mampu menggontikan berbagai pajak daerall yang 

dihilangkan. Akan tetapi proses administrasinya masih mengalam:i kendala 

yaitu proses pencairannya yang mengaJami keterJambatan. 
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3.1. Spesifikosi Model 

BAB Ill 
METOOOLOGI PENELlTIAN 

Analisa pertama ialah me1ihat perbandingan pertumbuhan penerimaan 

tiap.-tiap jenis pajak daerah provinsi. Karena masing-masing jeois pajak 

daerah mempunyai basis pajak yang bcrbeda-beda maka yang digunakan 

sebagai proksi basis pajak ialah produk domestik regional bruto atau tax 10 

GDP buoyancy. Model yang digunakan adalah sebagui berikut: 

1. Pajak Kendaraan Bennotor dan Kendaraan Diatas Air 

Ln PKB,. ~a, + p, ln(PDRB,) ............................................................ (3.1) 

PKB = penerimaan PKB 

PDRB ~ produk dornestik regional bruto 

2. Bea Balik Nama Kendaraan Bennotor dan Kendaraan Dfatas Air 

Ln BBNKB;, ~a, + llt Jn(PDRB") ...................................................... (32) 

BBNKB = pcnerimaan BBNKB 

PDRB ~ produk domestik regional bruto 

3. Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bennotor ............................................ (3.3) 

Ln PBBKB" = "' + j3, ln(PDRB;,) 

PBBKB = penerimaan PBBKB 

PDRB = produk domestik regional bruto 

4. Pajak Penggunaan dan Pemanfaat.an Air Bawah Tanah dan Air 

Permukaan 

Ln PABTAPU,. ~a,+ p, ln(PDRB;J .............•..••........................••••.•• (3.4) 

PABTAPU = pcnerimaan PABPAPU 

PDRB = produk domestik regional bruto 

Berikutnya dianalisa pcrtumbuhan tiaJl"'liap jenis basis pajak daerah 

provinsi dengan PDRB masing-masing atau Base to GDP Elasticity. Model 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah Kemlaraan Bennotor 

Ln JKB;, = a2 + f3, ln(PDRB;,) ............................................................ (3.5) 

JKB = Jurnlah Kendaraan Bennotor 

PDRB ~ Produk Demestik Regional Bruto 
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2. Penjua1an Kendaraan Bermotor 

Ln KBB, ~a2 + fl, ln(PDRB,) ........................................................... (3.6) 

KBB ""'Penjualan Kendaraan Bennotor 

PDRB ~ Produk Dom<Stik Regional Bruto 

3. Konsumsi Premium 

Ln KPRE,, ~a,+ fl., ln(PDRB;,) .................................•.•......•.......••...•. (3.7) 

KPRE = Konsumsi Premium 

PDRB ~ Produk Domestik RegiOlllll SCllto 

Setelab itu dianalisa pertumbuhan penerimaan tiap-tiap jenis pajak 

daerah provinsi terbadap basis pajaknya masing-masirtg atau Tax to Base 

Buoyancy. Khusus untuk PABTAPU, karena tidak diketemukan basis pajak 

yang sesuai analiaa ini tidak dilakukan. Model yang digunakan adalah 

sebaga.i berllrut: 

1. Pajak Kendaraan Bermoklr dan Kendaraan Diatas Air 

Ln PKB, = a3 + fJ, ln(JKB;,) ............................................................... (3.8) 

PKB = penerimaan PKB 

JKB = jumlah kendaraan bermotor 

2. Bea Balik Nama Kendaraan Bennotor dan Kendaraan Diatas Air 

BBNKB = pener'.maan BBNKB 

Ln BBNKBrt = "' + p,ln(KBB,J ..•.....•••.•.........•.•••••..•......•.••.•.........•.• (3.9) 

KBB = penjualan kendaraan bermotor 

3. Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor 

PBBKB = penerimaan PBBKB 

Ln PBBKB, = "' + fJ, III(KI'RE.,) .•••••..••...........................•..........•.•.. (3.10) 

KPRE = konsumsi premium 

Berikutnya dianalisa pertumbuhan penerimaan tiap~tiap jenis pajak 

daerah provinsi Jerbadap PDRB mosing-masing dengan melillat pengafllh 

revisi undang-uodang atau Tax to GDP elcaticity. Mode] yang digunakan 

adalah sebagai bcrikut: 

L Pajak Kendaraan Beanotor dan Kendaraan Diatas Air 

Ln PKBu=a. +IJ..In(PDRB;,) +y, Dum ...............•..........•............... (3.11) 

PKB = penerimaan PKB 
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Dum = UU No. 34 tahun 2000 

2. Bea Balik Nama Kendaraan Bennotor d311 Kendaraan Diatal:l Air 
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Ln BBNKB,, ="' + ~4 ln(PDRB,) +y4 Dum .....•.•.......................•.... (3.12) 

BBNKB = penerimaan BBNKB 

PDRB = produk domestik regionel bruto 

Dum= UU No. 34 tahun 2000 

3. Pajak Baban Bukar Kendaraan Benno!Qr 

Ln PBBKB,, = "'+ jl,ln(PDRB,.) + y, Dum ...............•.................... (3.13) 

PBBKB = penerimaan PBBKB 

PDRB = produk domestik regional bruto 

Dum = UU No. 34 tahun 2000 

Pengaruh revisi UU tersebut juga dimasukkan daJam analisa 

pertumbuhan penerimaan tiap-tiap jenJs pajak daerah provinsi atau Ja;c to 

GDP elasticity. Model yang digunakan ialab sebagai berikut: 

1. Pajak Kendaraan Bermotor dan Kendaraan Diatas Air 

Ln PKB,. =as+~' ln(JKB,.) + rs Dum ....•.•......••••.•........•....•••••....•... (3.14) 

JKB =jumlah k:endaman bennotor 

PKB = penerimaan PKB 

Dum= UU No. 34 tahun 2000 

2. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor dan Kendaraan Diatas Air 

La BBNKB,. =u, + p, ln(JKBB;,) + y5 Dmn ......................•••...•....... (3.15) 

BBNKB = penerimaan BBNKB 

KBB = penjualan kendaraan bermoror 

Dum = UU No. 34 tahun 2000 

3. Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor 

PBBKB = penerimaan PBBKB 

Ln PBBKB;, =a, +Jls ln(KBBM,.) +y, Dwn ................................... (3.16) 

KPRE = konsumsi premium 

Dum = UU No. 34 tahun 2000 
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Selisilt antara (>, dan P. serta (>,dan lls adalah besamya pengaruh 

perubahan undang-undang tersebut. ApabiJa niJai koefisien eJastisitas lebih 

rendah daripada buoyancy maka perubahan tersebut berdampak P<JSitif 

terbadap penerirnaan pajak daerah provinsi. 

Berbagai data elastisitas diat.as k:emudian digabungkan untuk mencari 

elastisitas total dan buoyancy total, dengan formula sebagai berikut: 

Buoyancy Total=(>, (tax lo base buoyancy) x 13, (base lo GDP elasticity) 

E!astisitas Total= p, (lax to base e/(IS/icily) x 13, (base to GDP e/aslicily) 

Buoyancy lola! itu kemudian akan dibandingkan lm: to GDP b~ancy (~ 

sedangkan elastisitas total itu akan dibandingkan dengan tax lc GDP 

elasticity (lls). 

Tabel 3.!. Jenis dan Sumber Data 

Variahel Dcfinisi SumberData Terbium 

PKB Pajak Kendaraan Berrnotor- dan BukuAPBD DJPKDepkeu 
Kendaraan Diatas Air 

BBNKB Bea Balik Nama Kendaman BukuAPBD DJPKDepkeu 
Bcrmotor dan Kendaraan Diatas Air 

PBBKB Pajak Bahan Bakar Kendaraan BukuAPBD DJPKDepkeu 
Bermotor 

PABTAPU Pajak Pengambilan dan Pemanfaatan BukuAPBD DJPKDcpkeu 
Air Bawah Tanah dan Air 
Permukaan 

TPROV Total Pajak Daerah Provinsi BukuAPBD DJPKDepkeu 
JKB Jumlah Kendaraan Bermotor Statistik BPS 

Perhubungan 
KBB Kendaraan Bermotor Baro S1atistik BPS 

Perhubungan 
KBBKB Konsumsi Bahan Bakar Kendaraan Statistik Energi BPS 

Bennotor 
PDRB Produk Dumestik Regional Brum National BPS 

AccowN 

3.2. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder dari 

berbagai sumber untuk periode antara tahun 2001 sampai 2006. Masing­

masing data untuk 26 (tigapuluh) daerah provinsi di Indonesia. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat label 3.1. diatas. 
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3.3.1. Jumlah Kendaraan Bermotor 
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Kendaraan bemotor Jalah segaJa jenis alat pengangkutan yang 

digerakkan oJeh mesin. Kendar..an bennotor sangat dipcrlukan untuk 

mobilltas rnanusia dan barang, Karena itulah semua sektor perekonomian 

membutuhkan kendaraan bennotor dalam melakukan aktivitasnya. Sektor 

industrt manufaktur misalnya membutuhkan truk untuk mcngangkut bahan 

baku ke pabrik dan bahan jadi untuk dipasarkan. Sektor partanian perlu 

alat angkut guna mengirim benih dan pupuk ke ladang, sa:wab, atau kebun. 

Kemudian hasH panen juga dikirim dengan mobil. Jumlah kendaraan 

bennoror pasti akan naik seiring dengan partumbuhan perekonomian. 

Dasar pengenaan pajak guna penghitungan pajak kendarnan bermotor 

dan kendaraan bermotor diatas air (PKB) ialah niiai jual kendaraan 

bennotor, Khusus untuk kendaraan yang beijalan di darat juga ditimbang 

dengan bobot kerusakan jalan dan peneemaran lingkongan akibat 

penggunaan kendaraan bennotor. Nilai jual kendaraan bermotor dibitung 

berdasarkan jenis kendaraan dan tahun pembuatannya. Semakin mabal 

barga kenda.ra.an maka PKB akao semakln besar. Namun seiring dengan 

bertambahnya usia kendaraan bermotor yang berakibat menurunnya niJai 

jual kendaraan maka PKB juga akan turon. 

Dalam penghitungan elastisitas dan bMyancy PKB, yang paling tepa! 

untuk dijadikan basis pajak ia!ah nilai jual semua kendaraan bermotcr 

yang ada di tiaJ>-!iap provinsi. Ommya ialoh mengkolikan jumlah 

kendaraan untuk tia.P"tiap jenis dan tahun pembuatan dengan harga 

jualnya. Namun cara ini membutubkan kunjungan ke Dinas Pendapatao 

Daernb tiaJ>-tiap provinsi karena da!ll tersebut tidak tersedia di pusat. 

!<arena adanya kelerbetasan terebut makn proksi yang digunakan disini 

ialah jumlah kendaraan bennotor yang ada di tiap~tiap provinsi di 

Indonesia menurut BPS. Kendataan bennotor rersebut hanya yang beljaran 

di darat tidak termasuk kendaraan bermotor diatas air karena alasan yang 

sama. 
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3.3.2. Penjualan Kendaraan Bermotor 

Dengan adanya perkembangan perekonomian maka penjualan 

kendaraan bermotor baru akan semakin meningkat. Seiring dengan 

meningkatn,Y2 pendapatan maka masyarakat akan mampu menyisihkan 

sebagian dari penghasilannya untuk membeii k:endaraan bennotor baik 

sepeda motor atau mobil, baru afllu bekas, dan secara kredit atau cash. 

Begitu juga para pengusaba akan membeli kendataan niaga barn saat 

usaha mereka meningkat. 

Dasar pcngenaan pajak guna penghitungan bea ba!ik nama kendaraan 

bennotor dan kendaraan bermotor diatas air (BBNKB) iaJah nilai jual 

kendan!an bermotor. Dalam pengbitungan elastisitas dan buoyancy 

BBNKB, yang paling repat untuk dijadikan basis pajak ialah nilai jual 

semua kendaraan bennotor yang dibaliknamakan di tiap-tiap provinsi. 

Balik nama disini baik untuk kendaraan baru atau penyerahan pertama 

rnaupun kendaraan bekas atau penyerahan kedua dan seterusnya. Namun 

hal itu mengbadapi kendala yaitu untuk penyerahan kendan!an bekas 

banyak yang tidak tidak dibeliknamakan. Hal lain Ia lab tidak tersedianya 

data penjualan mobil bekas di pusat. Seperti untuk tlljuan PKB diat.as data 

ter.rebut membutubkan kunjungan ke Dinas Pendapatan Daerah tiap-tiap 

provinsi. Karena adanya keterbatasan tersebut maka seHsih jumlah 

kendaraan bermotor tiap-tiap talmn menurot BPS dijadikan proksi dari 

basis BBNKB. Kendaraan bermoror tersebut hanya yang beljalan di darat 

tidak tennasuk kendarean bennotor diatas air karena a1asan yang sama. 

3.3.3. Konsumsi Bahan Bakar Kendaraan Bermotor 

Kenaikan jumlab kendaraan bermotor akan menaikkan k:onsumsi 

behan baker kundaraan bermotor. Dalam rangke pemungutlln pajak beban 

baker kendan!an bermotor (PBBK.B), sesual dengan nsmanya, yang 

dipungut lalah behan bekar untuk kendaraan bermotor yang beljalan di 

jalan .mya, antara Jain bensin, soJar. dan gas. Karena itu1ah yang paling 

tepa! untuk dijadikan basis pajak islah nilai semua bahan bakar yang 

digunakao oleh kendaraan bennotor di tiap-tiap provinsi di Indonesia. 
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Caranya ialah mengkalikan konsumsi tiap-tiap jenis bahan bakar dengan 

harga baha:n bakar. 

Pada data yang tersedia di BPS terdapat konsumsi beberapa jenis 

bahan bakar kendaraan bennotor. Namun menurut penulis hanya konsumsi 

bensin yang layak dijadikan proksi Oasis pajak. Hal tersebut karena 

konsumsi soiar tida.k dibeda:kan antara penggunaan solar untuk kendaraan 

bennotor di jatan raya dan solar untuk kendaraan jenis lain anta.ra lain 

kereta api dan kapal serta mesin-mesin pabrik. Begitu juga dengan 

konsumsi gas tidak: dibedakan ma.na yang untuk rumah tangga, industri. 

atau kcndaraan bennotor. 

Konsumsi bensin untuk tiap.-tiap provinsi kemudian dika1ikan dengan 

nilai tertimbang harga bensin. Hal itu karena harga bensin mengalami 

kenaikan dan penumnan tidak pada setiap awal dan akhir tahun. 

3.3.4. Produk Domestik Regional Bruto 

Produk Domestik Regional Bruto disini ialah PDRB secara agregat 

dan tidak dibagi menjadi tiaP'"tiap sektor. Hal ini karena basis pajak daerah 

yaitu kendaraao dan bahon bakar dipergunakan oleh semua sektor dalam 

perekonomian. 

Sedangka:n PDRB yang dipakai ialab PDRB nominal yang 

menggunaka:n harga berlaku riil yang menggunaka:n h>nga konstan. Hal ini 

karena peoerimaan pajakjuga nominal yang tidak disesuaikan dolu dengan 

faklor perubahan harga lllau inllasi dan deflasi. 

3.35. Dummy Veriabel 

Dalam anafis regresi seringkali ditemukan variabel terikat dipengaruhi 

tidak hanya variabal kuantitatif melinkan juga kualitatif. Contoh variabal 

kualitatif adalah jenis kulamin, ras, wama kuli~ lokasi, dan sebagaioya. 

Pada penghitungan clastisitas disini variabel kualitatif tersebut ialah revisi 

UU No. Tahun 1997 melalui UU No. 34 tahun 2000. Revisi UU ternebut 

diambil karena berlaku disemua provinsi di Indonesia. Memang terdapat 

kebijakan diskresi Jain yang mungkin dilakukan oleh masing-masing 
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provinsi di Indonesia. Namun karena penelitian disini bersifat nasional, hal 

tersebut tidak dimasukkan sebagai variabel. 

Karena ituiah dummy variable dapat dilihat pada tabel OOrikut ini 

dimana I untuk sesudah berlakunya UU No. 34 tahun 2000 dan 0 untuk 

sebelum berlakunya UU No. 34 tahun 2000. Dummy variabel I dengan 

asumsi perubahan undangwundang tersebut berpengaruh lansung pada tahun 

2001, dummy variabel 2 dengan asumsi perubahan undang~undang tersebut 

berpengaruh lansung pada tahun 2001, dan dwnrny variabel 3 dongan 

asumsi perubahaa undang-undang tersebut berpengaruh 1ansung pada tabun 

2001. 

Tabel3.2. Dummy Variabel 

Jenls Pajak: Dummy 
I 2 3 

2001 0 0 0 
-,---2002 l 0 0 

2003 1 1 0 
·---· 2004 1 I 1 

2005 1 1 I 
······-

2006 1 I l 
·-·-

3.4. Metode Pengolaban Data 

K.arena data yang diguna.kan untuk penelitian ialah data sekunder maka 

tidak terdapat metode pongumpulan data secara khusus. Data yang didapat 

dari berbagai surnber langsung dapat diolah. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan polled data atau 

disebut juga data panel dlmana data time series atau data cross section 

digabwlgkan sehingga jumlah observasi menjadi jumlah tahun pajak 

dikalikan dengan jumlab provinsi. Dengan analisis regresi dam pane~ dapat 

menangkap dinamika dengan lebih bail< dari hubungan antar varia bel. 

Data..data yang dipero1eh dianalisis secara statistik, ekonometrika, dan 

ekonomi. Menurut kriterla ckonomi tanda (positif/negatif) dari masing­

masing variabei independen sudah benar. Begitu juga tanda elastisi~nya 

bila menggunakan model log. Sedangkan menurut kriterla statistik pengujian 
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l untuk masing~masing variabel independen dan pengujian r untuk 

keseluruan variabel harus signifikan. Sedangkan untuk R2 dari mode) 

harusJah mendekati 1 agar garis regresi mendekati data sesungguhnya, 

Sementa.ra meourut kriteria ekonometrik model tersebut tidak melanggar 

asumsi baik heteroskedastisitas_, multikoieniaritas, maupun autokorelasi. 

3.5. Metode Analisis Data 

Pemodelan dengan mengguoakan metode estirnasi OLS (Ordinary LeaYt 

Sqttare) denga.n asumsi BLUE (Best Linear Unbias Estimator) untuk 

mendapatkan penyimpangan kesalahan terkecil. Deberapa asumsi kJasik 

yang haru terpenuhi menurut Gujareti (2003) ialah: 

I. Model regresi linear 

2. Nilai X adalah tetap, fiXed, pada setiap sampel yang diulang 

3. Nilai rata~rata residu akan sa.ma dengan nol 

4, Homoskedastik: atau niJai varian yang konstan dari residu 

5. Tidak ada aurokore!asi antara residu 

6. Kovarinn bemilai nol antarau,danX;atau E; (u,X;) ~ 0 

7. Jumlah observasi harus lebih besar dari jumlah parameter yang 

diestimasi 

8. Nilai variabel X harus bervariasi 

9, Mod.el Regresi Linear hams teridentifikasi sccara tepat 

I 0. Tidak: ada hubungan linear yang terjadi secara sempuma 

Khusus estimasi dengan data panel Menurut Baltagi (1995) memiliki 

keuntungan sebagai berikut 

1. Dapat mengendalikan heterogenitas antara individu 

2. Dengan mengkombinasikan observasi berdasarkan time series dan cross 

section, maka data panel akan memberikan infonnasi yang relative 

lengkap, bervariasi, koleniaritas antar antar variabel menjadi berirurang, 

serta meningkatkan derajat kebebasan sehingga lebih efisien. 

3. Dapat meneliti karak1eristik individu yang mencennin.kan dinamika 

antar waktu dan masing-masing variabel bebas~ sehingga anaHsis 

menjadi Jebih komprehensif dan meneakup hal-hal yang mendekati 

realita. 

Universitas Indonesia 

Pengukuran Elastisitas..., Reza Fauzi Tri Anugrah, FEB UI, 2009



30 

4. Data panel. dapat digunakan dalam membangun dan menguji model 

perilaku yang lebih kompleks. 

Sedangksn ltelemahannya menurut Baltagi (1995) sebagai berikut: 

l. Masalah pengumpulan data dan desain 

2. Kemungkinan distorsi dan kesalahan pengukuran 

3. Dimensi seri waktu yang !ebih pendek 

Untuk data panel struktur intersep dan hubungan slope antar variabal 

dikelompokkan menjadi tiga (Baltag~ 1995): 

1. Metode Estimasi Common Effect dimana intersep q dan tl slope sama 

untuk setiap individu. 

2. Metode Estimasi Fixed Effect dimana intersep o:x berbeda untuk masing­

masing individu. 

3. Metode Estimasi Random Effect dimana untuk lntersep a: berbeda untuk 

masing-rnasing individu tetapi perbedaannya dikarenakan residual 

sehingga «t> = a; + tt;:, 
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BABIV 
GAMBARAN UMUM 

4.1. Penerirnaan Pajak Daerah Provinsl 

Dari tabel 4,1. dibewah ini dapat diketahui behwa peneriman pejak 

daetah provinsi di Indonesia antara tahun 200 l dan 2006 mengalami 

pertumbuhan yang tinggi. Pada tahun ~001 tolal penerimwm pajak daerah 

provtnsi rnencapai Rp. 7.8 trilyun menga!ami kenaikan tiga ka:li Jipal lcbih 

mcnjndi Rp. 23,9 trilyun di tahun 2006. 

Tabel4.1 Penerimaan Pajak Daerah Provinsi {per provinsi dalam milyar Rp) 

·····--·· -No Provinsi 2001 2002 2003 2004 2005 2006 
1 Aceh 43 73 67 138 177 310 
2 Sumut 366 564 662 1.081 1.301 1366 
3 Sumbat 109 167 219 307 376 409 
4 Riau 252 394 539 610 656 765 
5 Jambt 72 124 161 246 2ll2 311 
6 Sumse! 165 226 310 414 511 650 
7 Bengkulu 23 36 52 61 93 116 
6 Lampung 110 169 254 351 468 508 

9 Babel 0 51 65 107 172 174 
10 Kepri 0 0 0 70 162 260 
11 Jakarta 2.336 2832 3.437 4.310 5.066 4.720 
12 Jabar 1.127 1.435 2.008 2.688 3.366 3.449 
13 Jaleng 695 1.024 1.092 1.603 1.996 2.160 
14 Yogya 124 176 228 308 360 367 
15 Jafim 1.150 1.554 1.910 2.540 3.089 3.257 

16 - 204 430 603 797 1.036 1.071 

17 Bali 265 325 335 509· 663 639 
18 Kalbar 98 153 176 226 264 315 
19 Kalteng 27 54 70 96 126 116 
20 Ka!sel 96 173 239 331 464 478 
21 Kaltim 145 282 386 521 695 788 
22 SuiUt 60 86 97 120 159 167 
23 Sufteng 48 72 64 103 120 135 
24 Sulsel 160 280 357 470 565 660 

25 Sultra 21 33 54 65 74 85 
26 Goronta!o 7 12 25 30 37 45 
27 Surbar 0 0 0 0 20 31 

26 NTB 49 74 91 126 147 190 
29 NIT 22 41 52 77 88 102 

30 Matuku 3 10 26 41 51 49 
31 MaW! 5 7 14 15 24 24 
32 lljabar 0 0 0 0 12 18 
33 Paoua 40 43 60 126 136 163 

J..-. 7.!146 10.919 13.915 18_507 22..761 23.921 -

31 
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Dari tahel 4.2 dibawah ini dapat diketahui bahwa bagian terbesar 

penerimaan pajak daerah provinsi masih dimiliki oleh provinsi-provinsi di 

pulau Jawa. Meskipur. derniklan dominasi tersebut semakin menurun. Pada 

tahun 200l penerimaan pajak provinsi-provinsi di Jawa mencapai Rp. 5,9 

lrilyun amu sekitar 75% dar! rom! penerimaan sebesar Rp. 7,8 lrilyun. 

Sedangkan pada tahun 2000 menurun merUadi 65% atau Rp. 15,6 irilyun 

dati total penerimaan Rp. 23, 9. 

Tabel4.2 Penerimaan Pajak Daerah Provinsi (per wilayuh dalam milyar Rp) 

Wilavah 2001 2002 2003 2004 2005 2006 .. 
Sumatera 1,163 1,844 2,566 3,405 4.199 4,869 
Jaws 5,922 7,775 9,613 12,755 15,599 15,683 
Kalimantan 364 663 873 1,174 1,531 1,699 
11mur 414 636 861 1,173 1432 1,669 

Jumlah 7JI46 10.919 13.915 1S..507 2.2.761 23.921 

4.2. Rasio Pajak Daerah Provinsi 1erltadap PAD 

Dati mbel 4.3. dan 4.4 dibawah dapet diketahui bahwa msio 

penerimaan pajak daerah terhadap pendapamn asli daernh tinggi. Ram-rata 

rasio untuk seiuruh provinsi di Indonesia selaiu diatas 75%. Tidak terdapat 

perbedaan yang mencolok diantara provinsi~provinsi. Dengan demikian 

pajak daerah provinsi meqjadi sumber utama PAD bagi provinsi-provinsi di 

Indonesia ketimbang stunber lainnya antara lain retribusi daerah dan 

keuntungan BUMD. 

4 .3. Rasio PAD terhadap Penerimaan Provinsi 

Dati label 4.5 dibawah dapal diketahui bahwa rasio PAD terhadap 

penerimaan rendah. Rata-rata rasio untuk selwuh provinsi di lndonesia 

paling tinggi 52% yang dicapai tahun 2004, telapi kemudian turun lagi 

menjadl 44% ditahun 2006. Terdapat perbedaan mencolok rasio antara 

provinsi-provinsi di Jawa dan provinsi-provinsi di Juar Jawa. 
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Tabel4.3. Rasio Pajak Daerah Provinsi terhadap PAD (per provinsi dalam %) 

]1 
2 Sumut 91.71 95.06 94.90 95.19 95.54 
3 Sum bar 77.70 7626 77]6 81.93. 83.!!7 
4 Riau 64.15 78.19 81.77 86.37 85.23 79.25 
5 Jambi 83.02 82]3 80.15 86.09 81.69 80]8 
6 Sumser 86.53 77.96 72.44 83.88 86.54 $7.51 
7 Bengkulu 73.59 79.51 75.20 76.86 76.41 70.13 
8 Lampung 74.54 79.77 62.75 85.41 85.21 80.38 
9 Babel 17.65 66.74 90.28 93.32 91.43 87.59 
10 Kepri 0 0 0 100.00 99.53 90.41 
11 Jakarta 64.16 62]9 65.31 67.03 66.68 6Q.52 
12 Jabar 93.03 92.49 9:2.53 94.43 93.93 92.02 
13 Jateng 83.60 62.41 73.23 85.92 60.15 82.13 
14 Yogya 86.81 87.41 86.6<; 88.53 89.60 89.31 
15 Jatim 87.73 86.46 86.96 68.80 89.16 87.95 
16 Santen 91!.35 97.65 98.04 97.41 96.98 95.80 
17 Bali 71.16 69.84 87.66 90.93 8929 67.55 
18 Kalbar 89.03 91.06 88.73 85.30 85.87 91.90 
19 Kalteng 78.31 78.73 85.53 83.14 54.60 
20 Kal$01 73.59 61.79 85.98 90.89 85.72 82.01 
21 Kaftlm 74.04 60.77 6425 73.80 77.42 65.80 
22 Sulut 77.11 BL78 8123 81.87 79.99 78.96 
23 Sul!eng 86.57 85.77 83.78 83.71 84.91 84.26 
24 Sulsel 79.73 79.92 80.11 63.46 63.66 85.13 
25 Suli!a 59.36 69.09 70.59 70.90 73.2.8 66.50 
25 Gorontalo 89.68 86.21 69.85 80.42 81.13 83.27 
27 Su!bar 0 0 0 0 98.84 67.19 
28 NTB 72.94 70£6 69.97 74.28 74.93 71.87 
29 NIT 50.30 50.05 55.59 62.07 60.63 57.71 
31l Maluku 23.65 50.51 £7.67 70.92 66.11 62.21 
31 Malut 85.08 82.17 87.41 80.83 90.84 70.73 
32 ltjabar 0 0 0 0 94.36 148.22 

Tabel4.4. Rasio Pajak Daernh Provinsi terhadap PAD (per wilayah dalam %) 

No Wilavah 2001 2002 2003 2004 2005 2006 
1 Sumatera 84.87 63.61 84.10 87.42 67.48 8322 
2 Jawa 76.44 76.17 77.65 81.09 80.52 n.7a 
3 Kalimantan 77.74 72.56 74.66 81.12 81.56 72.64 
4 Timur 73.42 73.63 74.72 78.51 78.03 77.83 ···-

Indonesia 11.41 76.94 78.87 82.02 81.62 18M 
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Tabel4.5. Rasia PAD terhadap Penerimaan Provinsi (per provinsi dalam %) 

No Provinsi 2001 2002 2003 2004 2005 2006 
1 Aceh 9.90 6.12 11.82 14.14 10.78 11.72 
2 Sumut 47.90 59.70 65.19 68.89 72.43 65.75 
3 Sumbar 34.81 44.'15 49.94 55.87 59.11 47.17 
4 Riau 19.97 30.13 36.40 36.13 30.14 27.93 
5 Jambi 32.91 39.11 43.97 44.58 46.70 38.12 
6 Sumsel 34.42 39.78 46.13 46.13 42.89 39.79 
7 Bengkulu 17.42 20.77 23.16 30.45 32.46 29.68 
8 L.ampung 35.11 41.93 43.82 49.99 52.55 48.80 
9 Babel 1.90 25.89 26.07 35.30 43.26 37.10 
10 Kepri 0 0 0 43.51 40.75 25.38 
11 Jakarta 49.73 53.16 53.91 55.79 56.84 54.47 
12 Jabar 56.24 61.05 69.59 70.39 74.71 74.27 
13 Jateng 48.70 57.67 67.55 70.27 75.52 68.93 
14 Yogya 36.83 44.65 52.46 55.08 59.18 49.14 
15 Jatim 60.34 65.32 73.78 76.83 79.20 72.90 
16 Banten 45.98 47.41 55.31 61.21 67.20 70.61 
17 Bali 67.69 68.80 61.76 70.26 73.97 63.37 
18 Kalbar 29.63 38.59 37.98 43.28 43.83 33.90 
19 Ka1teng 11.25 20.62 21.99 24.40 29.26 24.26 
20 Kalsel 33.52 42.61 49.93 54.68 57.74 49.52 
21 Kaltim 11.32 23.54 27.68 27.86 24.32 25.67 
22 Sulut 24.93 26.66 30.57 37.53 41.85 32.32 
23 Sulteng 25.02 28.94 27.49 30.34 31.35 23.53 
24 Sulsel 38.24 49.35 52.48 55.78 58.64 53.36 
25 Sultra 14.99 19.84 23.18 26.30 26.25 21.11 
26 Gorontalo 9.99 9.52 15.79 14.77 17.07 11.67 
27 Sulbar 0 0 0 0 20.61 11.00 
28 NTB 19.58 29.79 31.00 35.64 37.57 35.77 
29 NTT 13.04 22.31 23.24 27.03 28.67 25.01 
30 Maluku 5.71 8.10 12.39 15.71 19.39 14.20 
31 Malut 3.68 4.68 6.57 6.78 8.71 7.98 
32 l~abar 0 0 0 0 4.52 2.29 
33 Papua 8.29 3.73 12.75 21.98 22.50 4.38 

Indonesia 39.73 43.08 49.87 52.81 52.95 44.26 

Tabel4.6. Rasio PAD terhadap Penerimaan Provinsi (per wilayah dalam %) 

No 
1 
2 
3 
4 

Wilayah 2001 2002 2003 2004 2005 2006 
Sumatera 28.51 32.32 41.50 43.08 40.02 33.91 
Jawa 52.38 56.75 61.00 63.65 66.48 63.25 
Kalimantan 16.82 28.19 31.90 33.87 32.32 30.21 
Timur 17.63 17.68 26.87 31.78 32.10 17.63 

Indonesia 39.73 43.08 49.87 52.61 52.95 44.26 

Dari table 4.6 diatas dapat diketahui bahwa rasio PAD terhadap total 

penerimaan provinsi·provinsi di pulau Jawa lebih tinggi dibandingkan 
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dengan provinsi-provinsi Jainnya. Berturut-turut di bawah Jawa ialah 

Sumate~ Kalimantan, dan fndonesia Timur. Meskipun demikian beberapa 

provinsi di ~uat Jawa seperti Sumatera Utara dan Sumatera Baret. 

Kalimantan Selatan, da.'1. Suiawesi Selatan rasionya lebih tinggi dari rata-rata 

nasionaJ. Hal ini karena perekonomian di provinsi-provinsi tcrsebut sudah 

lebib rnaju sektor industri dan jasa dibandingkan provinsf~provinsi yang 

perekonomiannya masih mengandalkan sektor pertanian. 

Tabel 4. 7. Rasio Pajak Daerah Provinsi terhadap PDRB (per provinsi dalam %) 

No Provinsi 200! 2002 2003 2004 2005 2006 
1 Aceh 0.12 0.17 0.18 0.27 0.31 0.44 

2 Sumut 0.49 0.65 0.83 0.92 0.93 0.85 

3 Sumbar 0.42 O.Sll 0.66 0.82 0.84 0.77 

4 Rlau 0.23 0.36 0.55 0.53 M1 0.46 

5 Jambi 0.63 0.90 1.13 1.33 1.25 1.19 

6 Sumsel 0.35 0.46 0.55 0.64 0.53 0.68 

7 Bengkulu 0.42 0.58 0.72 1.00 0.92 1.02 
8 Lampung 0.43 0.65 0.78 0.97 1.14 1.03 

9 Babel 0.01 0.68 0.63 0.91 1.21 1.09 

10 Kepn 0.00 0.00 0.00 0.19 0.39 0.56 

11 Jakarta 0.89 0.94 1.03 1.15 1.17 0.94 

12 Jabar 0.51 0.59 0.73 0.88 0.87 0.73 

13 Jateog 0.52 0.67 0.64 0.83 0.85 0.77 

14 Yogya 0.81 1.00 1.16 1.40 1.42 1.32 

15 Jatim 0.57 0.58 0.64 0.74 0.77 0.69 

16 Banten 0.39 0.71 0.91 1.06 1.23 1.09 

17 Bali 1.41 1.36 1.28 1.76 1.95 1.71 

18 Kalbar 0.45 0.64 0.68 0.76 0.75 0.84 

19 Karte-ng 0.22 0.39 0.44 0.53 0.61 0.48 

20 Kalsel 0.50 0.83 0.94 1.18 1.43 1.38 

21 Kal!im 0.16 0.30 0.36 0.39 0.39 0.39 

22 Sulut 0.51 0.67 0.69 0.77 0.85 0.76 

23 Sulteng 0.46 0.61 0.65 0.70 0.70 0.70 

24 Sulsel 0.46 0.67 0.83 0.97 1.09 1.08 

25 Sultra 0.30 0.41 0.61 0.63 0.57 0.56 

26 Gorontalo 0.38 0.56 1.01 1.09 1.07 1.10 

27 Sufbar 0.00 0.00 0.00 0.00 0.46 0.60 

28 NTB 0.31 0.45 0.52 0.57 0.57 0.67 

29 NTT 0.24 0.40 0.46 0.59 0.56 0.60 

30 Malulru 0.10 0.28 0.70 1.00 1.12 0.97 

31 Malut 0.24 0.36 0.64 0-61 0.95 0.86 

32 lrjabar 0.00 0.00 0.00 o.oo 0.15 0.20 

33 Paoua 0.16 0.16 0.25 0.51 0.31 0.35 

Indonesia 0.52 0.63 0.71 0.64 QSS 0.71 
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Tabel4.8. Rasio Pajak Daerah Provinsi terhadap PDRB (per provinsi dalam %) 

No Wilavah 2001 2002 2003 2004 2005 2006 ·-
1 Sumatera 0.34 0.49 0.59 0.69 0.71 0.70 
2 Jawa 0.65 0.73 0.80 0Jl5 0.97 0.83 
3 Kalimantan 0.25 0.43 0.50 0.56 ' 0.57 0.57 
4 Timur 0.34 OMJ 0.59 0.71 0.69 0.71 

Indo~ as:t 0.63 0.71 0.84 0.115 0.77 

4.4. Rasio Pajak Daerah Provinsi terbadap PDRB 

Dari !abel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa rasio pajak daerah 

provinsi-provinsi di Jawa adalah yang tertinggi dibandingkan dengan 

provinsi~provinsi di Juar Jawa sekaligus melebihi rata-rata nasional. Yang 

rnenarik disini ialah rasio provinsi~provinsi di Indonesia Timur meJebihi 

rasio provinsi~provinsi df Kalimantan dan menyamai rasio provinsi­

provinsi di Sumatera. Padaha.I rasio PAD terhadap total penerimaan 

provinsi~provins1 di Indonesia Timur lebih rendab dati rasio provinsi­

provinsi di Kalimantan dan Sumatera. HaJ jnJ karena provinsi-provinsi di 

Indonesia T'unur menerima Dana Perimbangan dari pemerintah pusat yang 

lebih besOT dari wiiayah lainnya. Sahingga rasio total penerimaan, dari 

PAD dan DP, terbadap PDRB lebih tinggi dibanding provinsi yang 

lainnya, 
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BABY 
PERUBAHAN UNDANG-UNDANG 

5.1. Latar Belakang Perubahan 

Seperti yang relah dijelaskan dia!as dapat diketahui bahwa selain 

perkemba.ngan perekonomian yang ditandai dengan kenaikan PDRB, 

pertumbuhan penerimll3Jl pajak juga bisa dipengaruhi oleh berbagai 

kebijakan diskret/tertentu antara lain perubahan tari~ penambahan basis 

pajak, dan juga adanya peraturan perundang-undangan baru di bidang 

pel]lajakan. 

Sebelum tahun 1997 terrlapat berbagai peraturnn perundang­

undangan yang mengatur pajak daerah baik provinsi maupun 

kabupatenfkota. Masing-masing peraturan mengatur sendlri tiap-tiap jenis 

pajak yang berbeda-beda. Peraturan ten;ebut antara lain Ordonansi Pajak 

Kendaman Bermotor 1934, Ordonansi Pajak Potong 1936, UU No. 12 tahun 

1947 tentang Pajak Radio, VU No. 14 tahun 1947 tentang Pajak 

Pembangunan I. VU Darurat No. 11 tahun 1957 tentang Peraturan Umum 

Pajak Daerah, VU Darurat No. 12 tahun 1957 tentang Pemturan Umum 

Retribusi Daemb, VU No. 74 tahun 1958 tentang Pajak Bangsa Asing, dan 

VU No. 74 tahun 1958 tentang Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor. 

Melalui UU No. 18 tahun 1997 tentang Pajak dan Retribusi Daerab, 

pengaturan semua jenis pajak daerah dilaksanakan dalam satu UU. 

Pajak daerah provinsi kini menwut VU No. 18 tahun 1997 terdapat 

tiga jenis, yaitu Pajak KendardMI Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan 

Bermoror, dan Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermoror. PKB dan BBNKB 

sebalumnya suduh merupakan pajak daerah provins~ tetapi PBBKB adalah 

jenis pajak baru yang diperkenalkan dalam UU ini. 

5.2. Pokok-Pokok Perubahan 

Pada tahun 2000 dilaknkan perubahan atas UU No. 18 tahun 1997 

melalui UU No. 34 rabun 2000. Perubahan ini disebahkan dangan edanya 

kabutuban suatu VU yang sesuai dengan paket VU orenomi daerah yaitu VU 

No. 22 tabun 1999 tentang Pemerintah Daerah dan UU No. 25 rabun 1999 
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tentang Perlmbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah. 

Beberapa hal penting yang menjadi perubahan khusus untuk p~ak daerah 

provinsi ialah: 

Tabel5.1. Perbedaan UU No. 18 tahun 1997 dengan UUNo. 34 tabun 2000 
-------- ····~~ Pokok Perubahan UU No. 18 Tahun 1997 UU No. 34 Tahun 2000 

1. JenisPajak 3 Jenis 4Jenis (dif.at-nbah 
PABTAPU) 

2. Basis P,Yak PKB dan Kendaraan Bermotor Ditamhah Kendaraan 
BBNKB saja Bemotor di Atas Air 

3. Pajak Daerah Baru Dapat ditelapkan oleh Dapat diretapkan oleh 
Pemerintah Kabupaten/ Pemerinrah Kabupaten! 
Kcrta maupun Provinsi Kota saja 

4. Bagi Hasll Pajak 

•• PKB Tidak Dibagibasilkan 30% untuk Pemerintah 
Kabupaten/Kota 

b. BBNKB Tidak Dibagibasilkan 30% untuk Pemerintah 
Kabupaten/Kota 

e. PBBKB 90% untuk Pernerintah 70% untuk: Pemerintah 
Kabuparen!Kota Kabupaten!Kota 

d. PABTAPU BeJumAda 70% untuk Pemerintah 
Kabuoaten!Kota 

Pengesahan UU tersebut sebeniU'llya sudah dilakukan sejak tanggal 20 

Desernber 2000 dan berlaku sejak tanggal tersebut. Akan tetapi berdasarkan 

pasal 2 ayat 3 ketentwm tenang obyek, subyek, dan dasar pengenaan pajak 

harus diatur dengan peraturan pemerinrah. Sampai akhir rahuu 2000 

peraturan pemerintah ter.sebut belum terbit sehingga data penerimaan pajak 

daerah padalahun 2001 masih mengaou pada UU No. IS rahun 1997. Baru 

pada tanggal2l September 2001 Peraturn.n Pemerinrah No. 65 rahun 2001 

tentang pajak daerah ditetbitkan. 

Untukjenis pajak PBBKB peraturan tersebut sudah bisa menjadi dasar 

bukum yaag kuat dalam pelaksanaan sehingga UU No. 34 rahun 2000 mulai 

berlakn efelctifrahun 2002. Karena itu penerimaan PBBKB pada lahun 2002 

sudah mencerminkan akibat dari perubaban UU tersebut. Namun untuk 

PKB-KAA dan BBNKB-KAA, bealasa:rkan Pasal 4 ayat 5, 10 ayat 4, Pasal 

16, dan Pasal 18 ayat I, dasar pengenaan pajaknya barns menunggu terlebih 

dulu Keputus.an Menteri Dalam Negeri. Keputusan Menteri Dalam Negeri 
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tentang Perhitungan Dasar Pengenaan PKB dan BBNKB akhimya baru 

terbit pada tanggal !5 April 2002 melalui Kepmendagri No.I! Tabun 2002. 

Karena itulab baru pada tabun 2003 penerimaan PKB-KAA dan BBNKB­

KA A mencerminkan akib.at dari perubahan UU terse but. 

Kbusus untuk PABTAPU penulis menanggap tidak perlu disesuaikan 

Jagi sehingga nilai buoyancy sama dengan nilai elastisitas. Hal itu karena 

PABTAPU adalab jenis pajak yang baru ada sejak revisi undang-undang 

tersebut. 

Meskipun demikian tarif tidak dilakakan perubaban, yaitu tarif paling 

tinggi PKB sebesar 5o/o, BBNKB sebesar 10%~ dan PBBKB sebesar S%. 
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BABVI 
PEMBAIIASAN 

6.1. Perhitungan Buoyancy dan Elastisitas Pajak Daerah Provinsi se-Indonesia 

6.1, I. Buoyancy Pajak Daernh Provinsi terhadap PDRB 

Betda.sa:rkan jenisnya pajak daerah provinsi terbagi menjadi 4 (empat) 

yaitu Pajak Kendaraan Bennotor dan Kendaraan Diatas Air (PKB), Bea 

Balik Nama Kendaraan Bennotor dan Kendaraan D!atas Air (BBNKB). 

Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bennotor (PBBKB), dan Pajak Penggunaan 

dan Pemanfualan Air Bawah Tanah dan Air Permukaan (PABTAPU). Pada 

tabel 6.1, 6.2, dan 6.3 dapat dilihat perkembangan penerimaan keempat jenis 

pajak tersebut di Indonesia antara rabun 2001-2006. 

Tabel 6.1. Penerimaan Pajak Daerah Provinsi di Indonesia (per jcnis pajak) 

Penerimaan Pajak Tahun (juta rupiah) 
Jenis Pajak 2001 2002 2003 2004 2005 2006 

PKB 3,086,798 3, 738,312 5,019,645 6,59!,995 7,859,394 9,081,812 

lrufNK.B 4,586,251 5,527,569 6,712,398 9,146,399 11,334,631 9,033,045 
.. 

PBBKB 139,372 1,548,684 1,924, 092 2,414,881 3,189,915 5,418,298 
- ---

PABTAPU 51,361 104,112 258,780 353,632 376,924 387,611 

PPROV 7.863.784 10.918.678 13.914.916 18.506.909 22.760.866 23.920.767 

Tabel 6.2. Prosentose Penerimaan Pajak Daerah Provinsi di Indonesia (per 
jenis pajak) 

Prosentase Penerimaan PajakTahun (%) 
Jenis Pajak 2001 2002 2003 2004 ··:wo5 2006 

PKil --·-
39,25 34,23 36,07 35,61 34,53 37,96 

BBNKB 58,32 50,62 48,23 49,42 49,79 37,76 

PBBKB 1~77 14,18. !3,82 13~04 14,01 22,65 

PABTAPU 0,65 0,95 1,85 1,91 1,65 1,62 

PPROV 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
·- -
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Tabel 6.3. Prosentase Perturnbuhan Pajak Daerab Provinsi di fndonesia (per 
jenis pajak} 

-----

Jenis Pajak 
Prosentase Pertumbuhan Penerimaan Pajak Tahun f'/o) 

200!-2002 2002-2003 2003-2004 2004-2005 2005-2006 

PKB 21,10 34,27 31,32 19,22 15,53 
---------

BBNKB 20,52 21.43 36,26 23,92 -20,76 
-----------

PBBKB JO!l,J8 24,24 25,50 32,09 69,85 

PABTAPU 102,70 148,55 36,65 6,58 2,113 

DV 38,85 27.44 33,00 22,98 5)09 

Dart tabel~tabel tersebut dapat diketahui bahwa secara nominal apabiia 

dibandingkan dengan jenis pajak lainnya penerimaan BBNKB tertinggi 

anmra tahun 2001 don 2005. Namun kemudian mengalami penunman sekitar 

20% pada tahun 2006 sehingga dilampaui oleb penerimaan PKB dengan 

selisih tipis, Penerimaan PKB relatifstabi1 yaitu selalu berada diantara 35% 

dan 40% dari total penerimaan pajak daerah provinsi selama tahun 2000-

2006. Sedangkan untuk BBNKB mengalami trend penurunan, yaitu 58% 

dati total penerimaan pada tahun 2001 menjadi 37% pada tahun 2004. 

Sedangka.n penerimaan PBBK.B pada tahun 2001 sangat renda.lt karena 

masih belum efektif diterapkan melalui UU No. !8 tahun 1997. Barn setelait 

dilakukan perubahan yaitu dongan UU No. 34 tahun 2000 yang mula! 

berlaku tahun 2002, penerimaan BBNKB melonjak drastls pada tahun 

tersebut. Penerimaan PBBKB terus meningkat pada tahun-tahun berikutnya 

tetapi andil PBBKB terhadap total penerimaan pajak daerah anUm!. tahun 

2002-2005 tetap berkisar !3% sampai l4o/<>. Namun kenaikan penerimaan 

pada tahun 2006 sebesor 68'/0 menyebabkan prosentasenya naik menjadi 

22% dari total penerlmaan pajak daerah. Se<ar• nominal penerimaan tahun 

2006 telab morn:apai tiga setengait kali 1ipat apaitila dibendingkan dengan 

tahun 2002. Mesklpun demikian penerimaan PBBKB tetap 1ebih rendeb 

apabila dibandingkan dengaa PKB dan BBNKB. 

Sementara itu penerlmaan PABTAPU secara nominal paling kecil 

dibanding dengan tiga jenis pajak yang lain. Setaha itu ttend 
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pertumbuhannya juga semakin menurun. Apabila dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya penerimaan P ABT APU tahun 2003 meningkat hampir 

150%. Tetapi pertumbuhan tahun 2006 hanya mencapai kurang dari 3% 

Setelah ditakukan analisa penerlmaan nominal kini dicari hubungan 

penerimaan pajak daerah tersebut dengan PDRB. PDRB ini dijadikan 

sebagai proksi karena keempat pajak tersebut mempunyai basis pajak yang 

berbeda. Analisa awal ini masih belum memasukkan pengaruh. kebijakan 

disk.res:i sehingga disebut tax to GDP buoyancy. Penghitungan buoyancy 

dilakukan dengan menggunakan data panel panerimaan Jl'liak 26 provinsi 

selama 6 trdtun sehingga total data yang dianalisa bedumlah 156. Metode 

yang digunakan ia!ah OLS dengan model double log dan esfunasi fvced 

effect. Model yang digunakan ialah model 3.1, 3.2, 3.3, dan 3.4. Hasilnya 

dapat dilibat pada tabel6.4 berikut ini. 

Tabel 6.4. Buoyancy Penerimaan Pajak Daerah Provinsi terhadap PDRB. 

Jenis Pajak Buoyancy (PJ) 

PKB 1.68 
-

BBNKB 1.50 

PBBKB 3.98 

PABTAPU 1.75 

PPROV 1.89 

Dari tabel dibawah dapet dikutabui bahwa penerim..., PKB, BBNKB, 

PBBKB, PABTAPU, dan PPROV bersifat elastis terhadap PDRB karena 

buoyancy kempat jenis pajak terhadap PDRB diatas l. Sedangkan bi!a 

dilihat satu persatu maka buoyancy penerimaan PBBKB tertinggi bila 

dibandingkan ketiga jenis pajak lainnya. Buoyancy PBBKB bampir 

mencapel 4 yang berarti apahila PDRB naik l% maka PBBKB naik 4%. 

Sedangkan untuk ketiga jenls pajak lainnya bedcisar dian"""- 1,5 sampei 

1.75. Buoyoru;y PKB mencapa1 1.68% yang berarti apabila PDRB naik l% 

maka PKB naik 1.68%. Buoyancy BBNKB meneapei 1.50% yang berarti 

apabila PDRB naik !% maka PKB naik 1.50".4. Buoyancy PABTAPU 
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mencopai 1.75% yang berarti apabila PDRB naik I% maka PKB naik 

1.75%. Buoyancy PPROV mencapai 1.89% yang berarti apabila PDRB naik 

l%makaPPROVnaik 1.89%. 

Tinggi buoyancy tiap·tiap penerimaan pajak daerah provlnsi tersebut 

dapat dimaknai secara positif menjadlkan sumber penerimaan daerah yang 

sangat relevan terhadap tuntukan otonomi daerah yang dimulai pada peride 

yang sama. Dengan dernikian diharapkan ketergantungan pemerintah daerah 

kepada pemerinlllh pusat dalam pendartaan APBD akan semakin menurun. 

6.1.2. Elastisitas Basis Pajak Daerah Provinsi terhad!lp PDRB 

Pada pembahasan 6.Ll. tHatas buoyancy keempat jenis pajak daerah 

dihitung dengan menggunakan PDRB sebagai proksi basis pajak. Namun 

untuk analisa tiap-tiap jenis pajak perlu dicari basis ~ak yang paling sesuai 

dengan masing~masing pajak. 

Pada definisi open15ional diatas te!ab dijelaskan berbagai data basis 

pajak yang bisa digunakan untuk Wlalisa pajak daerah. Basis pajak ini 

memberikan pengaruh yang signiflkan terhadap peneriruaan pajak. Basis 

pajak yang tumbuh lebih cepat daripada PDRB dapat menycbabksn 

pertumbuhan penerirnaan pajak yang lebih cepat daripada pertumbuhan 

PDRB. Demikian juga sebaliknya, basis pajak yang PJmbub 1cbih 1ambat 

daripada PDRB depat menyebabksn pertumbuhan penerimaan pajak yang 

lebih lambat daripada pertumbuhan PDRB 

Tabel 6.5. Perl<embangan Basisl'ajak PKB 

-----
Jumlah (unit) 

Basis Pajak PKB 2001 2002 2003 2004 2005 

Jumlab Kendaraan 20,926.843 22.985,192 26,706,702 30,769,096 38,156,278 

Jumlah Sepeda Motor 15,275,074 17,022,140 19,976,376 23,055,834 28,556,498 

Jumlab Mobil 5.649,768 5,961,050 6,730,326 7,713,262 9,599,780 

Untuk pajak kendaraan bermotor dan kcndaraan diatas air (PKB) data 

sclrunder yang dapat digunakan untuk sebagui proksi basis pajak yaitu: 

I. Jum1ab Kendaraan 
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Pada tabel 6.5 dan 6.6 diatas disajikan data perkembengan basis pajak 

PKB di Indonesia antara mhun 2001 dan 2006 yang berasal dari BPS. 

Disana dapat diketahui bahwa jumJah sepeda motor mendominasi jumlah 

kendarnan secara keseluruhan. Antara tallUn 2001-2006 prosentase jumlah 

sepeda motor selalu bernda diatas 70% dari jumlah kendanllln sedangkan 

prosentase jumlah mobil berada dibawah 30%. 

Hal ini karena barga sepeda: motor yang relatif lebih tetjangkau bagi 

masyarakat dibandingkan barga mobil. Namun karena nHai jual mobil Jebih 

tinggi daripada nilai jual sepeda motor, diperkirakan nHai jual seluruh mobil 

di wiJayab provinsi lebih tinggi darlpada nilai jual seluruh sepeda motor. 

Niloi jual kendara:m iln kemudian digunakan sebegai dasar pengenaan PKB 

sehingga diperkirnkan penerilnaan PKB dari mobil lebih tinggi daripada 

sepeda motor. 

Tabel6.6. Pertumbuhan Basis Pajak PKB 

Prosentase Pertumbuban (%) 
Jenis Pajak PKB 2001-2002 2002 2003 2003-2004 2004-2005 2005-2006 

Jumlah Kendarnan 9,84 16,19 15,21 24,01 18,15 

Jumlab Sepeda Motor 11,44 17,36 15,42 23,86 17,01 

Jumlab Mobil 5,51 12,91 14,60 24,46 21,54 
---------·-

Sementarn itu pertumbuhan jumlah kendanllln bermotor eukup tinggi. 

Namun pertumbuhan ini tidak stabil karena kenaikan pertumbuben pada sotu 

tahun diikuti peuurunan pertumbuhan pada lahun berikufnya .. Antoni lahun 

2000-2003 pertumbuhan jumlah sepeda motor selalu lebih ringgi apabila 

dibandingkan dengan jumlab mobil, tetapi pada tahun 2004-2005 jum!ah 

mobil tumbuh 1ebih tinggi daripada jum!ah sepeda motor. 

Sedangkan untuk bea balik nama kendanllln bermotor dan kendaraan 

diatas air (BBNKB), data sakunder yang dapat digunakan untuk sehagai 

proksi basis pajak yaitu: 

I. Penjualan Kendarnan 
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2. Penjualan Sepeda Motor 

3. Penjualan Mobil 

Pada !abel 6. 7 dan 6.8 herikut ini disajikan data perk•mbangan basis 

pajak BBNKB di Indonesia antarn tabun 2001 dan 2006. yang hemsal dari 

BPS. Data penjualan kendaraan lers<but bemsal dari pengolahan data BPS 

dimana untuk mendapatkan penjualan kendaman suatu tahun, jum1ah 

kendaman pada suatu tabun dikurangi jumlah kendaman pada tabun 

sebelumnya. Penjualan kendaman pada tahun 2003 misalnya adalah jumlah 

kendaman pada tabun 2003 dikurangi jumlah kendaraan bennotor pada 

tabun 2002 · 

Tahel6.7.l'erkumbangan Basis Pajak BBNKB 

Basis Pajak BBNKB 2001 2002 

Jumlah (unit) 

2003 2004 2005 -;;v--2006 
" Penjuaian Kendaraau 1,949,499 2,058,348 3,723,512 4,062,394 7,387,182 

Penjualan Sepeda Motor 1,712,057 1,747,066 2,954,236 3,079,458 5,500,664 

Penjualan Mobil 237,442 31!,282 769,276 982,936 1,886,518 

Apabila dibandingkun dengan tabun sehelumnya penjualan kendaman 

antara tabun 2001 dan 2005 selalu mengalami kenaiken tetapi pada tabun 

2006 meogafami penurunan. Namun khusus untuk penjualan mobil anta.ra 

tahun 2001 dan 2006 selalu mengalami kenaikan. Penjualan mobii tahun 

2006 telah meningkat hampir sepuluh kuli lipal dibandingkun dengan tahun 

2001. Pada tabun 2001 penjualan sepeda motor mendominasi kendaman 

baru yaitu mancapai SS% dihendingkun penjualan mobil yang banya 12%. 

T et.api hal ilu menurun setiap tabun sebingga pada tabun 2006 perbandingan 

penjualan mobil dan penjualan seped:a motor mencapai 74% dan 26%. 

Sedangkan pertumbuhan penjualan kendaraan mengalami llulctuasi 

tajam setiap tahunnya. Perturnbuhan yang tinggi pada satu tahun selalu 

diikuti penll!'Unan pertumbahan pada tabun herikutnya. Pertumbuheu 

penjualan mobil selalu lebih tinggi dari pada pertambuban penjualan sepeda 

motor. Pada tabun 2006 sebagai untuk pertama kalinya penjualan kendarnan 

mengalami perturnbuhan negatif yang disebabkan penurunan penjualan 
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sepeda motor sebesar 11%, Meskipun penjualan mobU tetap tumbuh 9% 

namun penjualan kendaraan secara keseluruhan tutun &>A. Hal it>J kerena 

penjualan sepeda motor yang masih mendominasi penjuala.n kendaraan 

Tabel6.&. Pertumbuhan Basis Pajak BBNKB 

Prosentase Pertumbuhan (%) 
Basis Pajak BBNKB 2001-2002 2002-2003 l 2003-2004 2004-2005 2005-2006 

--Penjualan Kendaraan 5,58 80,90 9,10 81,84 -6,26 
r.,-- -
Penjualan Sepeda Motor 2104 69,10 4,24 78,62 -ll,71 

~.;;,ian Mobil ·- ··-
31,10 147,13 27,77 91,93 9,63 

-

Sedaogkan proksi basis pajak yang bisa digunaksn bagi Pajak Bahan 

Bakar Kendaman Bermotor (PBBKB), yaitu: 

l, Volume Premium 

2. Volume Solar 

3. Harga Premium 

4. Harga Solar 

5. Konsumsi Premium 

6. Konsumsi Solar. 

Tabel6.9. Perkembangan Basis Pajak BBNKB 

Basis Pajak BBNKB 2001 2002 2003 2004 2005 2006 

Volume Premium 
8.047.618 8.564.670 8.776.7114 11.703.479 16.881.501 18.12!.571 

(kllt) 

Volume Solar (kllt) 22.753316 23.506.576 20.768.962 27.528.967 32.039.462 34.936.735 

Volume BBM (kllt) 30.800.934 32.071.047 29.545.746 39.232.446 4B.920.964 53.058.306 

Harga Premium (Rp} 1,300 1,673 1,810 1,810 2,827 4,500 

Barga s.ta.- (RpJ 1,053 1,319 1,670 !,650 2,.515 4,300 

Konsumsi Premium 10.461.904 14.328.694 15.858.979 2!.183.298 47.724.005 81.547.07> 
1 (Rp juta) 

: ~su:t Solar 23.959.241 3!.004.910 34.6114.167 45.422.795 82.501.616 150.227.960 
> iuta 

Konsumsi BB~- · 34.421.146 45.333.604 50.57ll.l46 66.606.094 130.225.621 231.775.034 
(Rpju<a) -- --
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Pada tabel 6.9 dan 6.10 diatas disajikan perkembangan basis pajak 

PBBKB di Indonesia antara tahun 200 I dan 2006 yang berasal dari BPS. 

Disana diketahui bahwa antara tahun 200 J sampai 2006 volume premium 

naik dari 8 juta kiloliter menjadi 18 juta kiloliter, volume solar naik dari 22 

juta kiloliter mcnjadi 34 juta kiloliter, dan volume BBM yang merupakan 

gabungan antara premium dan solar naik 30 juta kiloliter menjadi 53 juta 

kiloliter. Dengan demikian kenaikan volume premium mencapai 125% atau 

lebih tinggi dari kenaikan voiume solar yang mencapai 54%. Hal ini 

dikarenakan kenaikan jumlah kendaraa:n yang juga mencapai I 25% pada 

periode yang sama. Sedangkan solar selain digunakan untuk kendaraan 

bermotor juga diperlukan untuk sektor lainnya yang pertumbuhannya 

berbeda dengan pertumbahan kendaraan bermotor 

Hal lain yang teljndi pada periode penelitian ialah ndanya kenaikan 

harga BBM yang cakup slgniflkan. Pada lllhun 2001 harga premium 

tertimbang Rp. 1.300 naik tiga kali lipat menjadi Rp. 4.500 pada tahun 2006. 

Begitu juga dengan harga solar dari Rp. !.053 naik 4 kali lipat menjadi Rp. 

4.300. 

Tabel6.!0. Pertumbuhan Basis Pajak PBBKB 

-------
Basis Pajak Prosentase Pertumbulum (%) . 
PBBKB 2001-2002 2002-2003 2003-2004 2004-2005 2005-2006 

Volume Premium 6,42 2,48 33,35 44,24 7,35 
.. 

Volume Solar 3,31 -11,65 32,55 16,38 9,04 
.. 

VolwneBBM 4.12 7.87 32.79 24.70 8.46 
---

Harga Premium 28,69 8,19 0 59,19 59,18 

HargaSolar 25,26 26,61 -1,20 56,06 66,99 

Konsw:nsiPremium 36,96 10,87 33,35 125,29 70,87 

Kon.sumsi Solar 29,41 11,87 30,% 81,63 82,09 

Konsumsi BBM 31,70 11.55 31.71 95.51 77.97 

Kombinasi kedua 1renaikan inilah yang mengak.ibatkan konsumsi 

penjualan premium dan solar dalam rupiah yang digunakan sebagai basis 

pajak bahan balw kendaraan bermotor mengalanti kenaikan tajam. 
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Konsumsi premium naik dari Rp. !Otrilyun pada tahun 2001 menjadi Rp. 81 

trl!yun pada tahun 2006 atau hampir de!apan ka!i !ipatnya. Sedangkan 

konsumsi soJar naik dari Rp. 23 trilyun menjadi Rp. 150 trilyun atau lebih 

dari enam ka!i lipatnya. 

Berdasarkan data-<lata diatas kemudian di!akukan penghitungan 

elastisitas basis pajak daerah provinsi dengan PDRB provinsi. Peghitungan 

hase to GDP elasticity tersebut dilakukan dengan menggunakan data panel 

penerimaan pajak 26 provinsi selama 6 tahun sehingga total data yang 

dianalisa beljum!ah 156. Metode yang digunakan ialah OLS dengan model 

double log dan cstimasijixed effect. Model yang digunakan ia!ah Model3.5, 

3.6, dan 3. 7. Hasilnyu dapat dilihat pada tabel.tabel berikut ini. 

Tabel 6.11. E!astisitas Basis Pajak PKB rerhadap PDRB 

-····--·· 
Basis Pajak Elastisitas (p,) 
Jumlah Kendaraan !,24 

Jumlah Mobil !,37 

Jumlah Sepode Motor 1~18 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa elastisitas ketiga basis pajak 

PKB terhadap PDRB diatas kesemuanya diatas I, yang berarti basis pajak 

PKB tumbuh lebih cepat daripada pertumbuhan GDP. Elastisitas jwnlah 

mobil terhadap PDRB lebih tinggi dari pada elastistitas jwnlah sepeda motor 

terhadap PDRB. Hal ini karena jumlah mobil yung lebih rendah daripada 

jumlah sepeda motor tetapi tum bub lebih cepat. Sedangkan elastisitasjumlah 

kendaraan terhadap PDRB berada diantara sepeda motor dan mobil. 

Karena elastisitas basis pajak PKB terhadap PDRB lebih dari l maka 

pemerintah daerah provinsi harus memanfaatkan potensi ini guna menambah 

penerimaan PKB. Elastisitos penerimaan PKB temadap basis pajak rersebut 

harustah sama afJ!u lebih tinggi dari I juga, sehingga pertumbuhan 

penarimaan PKB akan leblh cepat dari pada pertumbuhan PDRB. 

Tingglnya kanaikan jumlah kendaraan ini dapat diamati lebih lanjut 

mengenai jenis kendaraannya. Apabifa yang tum.buh dengan pesat iaJah 
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kendaraan jenis niaga seperti angkutan umum seperti truk dan bis maka hal 

ini bertanda positif !<arena termasuk dalam kategori investas:i dalam 

penghitungan PDRB. lnves!llsi memiliki dampak yang lebih panjang 

kedepl!l1 !<arena kendaraan rersebut akan menghasilken lambahiUl 

penghasilan bagi pemiliknya. Hal tersebut berbeda dengan kendaraan 

pribadi yang hanya konsumsi belaka. 

Tabel6.12. Elastisitas Basis Pajak BBNKB terhadap PDRB 

Basis Pajak PBBKB Elasti•itas (jl,) ··1 
Penjualan Kendaraan 2,84 

Penjuafan Mobil 4,00 

POnjualan Sepeda Motor 2,44 
···-· 

Dari data diatas dapat diketabui bahwa elastitas besis pajak BBNKB 

sangat tinggi. Elastisitas jumlah kendaraan bennotor terhadap PDRB jauh 

diatas !, yang berarti pertwnbuhan penjualan kendaraan jauh melebihi 

partumbuhan PDRB. Elastisitas penjualan mobil terhadap PDRB bahkan 

mencapai 4 yang artinya apabila PDRB tumbuh J% maka pe11jualan mobil 

tumbuh 4%. Sedangkan elastisitas penjualan sepeda motor rerhadap PDRB 

mencapai 2,44. Namun kerena jumlab penjualan mobil kunmg dari 30% 

penjualan seluruh kendaraan maka pengaruhnya rerhadap elastisillls penjulan 

seluruh kendaraan kecil. Sehingga elastisillls penjualan kendaraan terbadap 

PDRB mencapai 2.84. 

Penjualan kendaraan yang sangat pesat kemungkinan karena rasio 

kepemilikan kendaraan bennotor dl Indonesia yang rnasih sangat rendah 

apabila dibaadingkan dengan jumiah penduduk. Pada tabun 2006 rerdapat 

45 juta kendaraan di Indonesia dari jumlab peaduduk sekitar 220 juta orang 

yang berorti kira-kira hanya ada I kundaraan untuk 5 penduduk. Karena 

iruleb dengan adanya kenlrlkan pendapatan, masyarnkat lebih memilih 

membeli kendaraan untuk menunjang mobilisasinya, Hal lain ialah 

kemudahan mendapatkan kredit dan faktor kemacetan mernbuat warga 

beralih dari angkutan umum ke sepeda motor. Tentu saja peningkatan drartis 

ini harus dapat dimanfaatkan secam optimal bagi pemerintab daera.h provinsi 
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untuk rneningkatkan penerimaan BBNKB. Sehinga penerimaan BBNKB 

dapat meningkat secepat peningkatan bao:;is pajaknya. 

Sebelum beranjak ke pembahasan elastisitas basis pajak PBBKB pada 

pembahasan elastisitas basis pajak PKB dan BBNKB terlihat bahwa 

elastisitas sepeda motor baikjumlah maupun penjualannya lebih rendah dari 

pada mobil. Hal ini menimbulkan pertanyaan yang berkaitan dengan harga 

kedua alat lransportasi tersebut Harga mobil jauh lebih tinggi daripada 

harga sepeda motor. Harga mobil juga jauh diatas peudapatan penkapita 

pertahun masyarakat Indonesia. Dengan adanya peningkatan pendapatan 

rnaka seharusnya yang lebih baoyak dibeli ialah sepeda motor, tetapi 

mengapa malah sebaliknya. Kemungkinarmya ialah distribusi pertumbahan 

PDRB ini tidak merata dan lebih banyak dinikmati oleh golongan 

masyarakat bepengbasilan tinggi yang mampu membeli mobiJ. 

Tabel6.13. Elastisitas Basis Pajak PBBKB terhadap PDRB 

Basis Pajak PBBKB Elastisitas (Pa) 
Konsumsi Premium 2,81 

... 
Konsumsi Solar 2,32 

Konsumsi BBM 2.47 

Dari dala diatas elastisitas basis pajak PBBKB terbadap PDRB sangat 

tinggi. Hal ini tentu saja dikarenakan kombina.si kenaikan volume BBM dan 

kenaikan harga BBM pada saat periode penelitian. Elastistias konsumsi 

premium, solar, dan BBM techadap PDRB barturut-turut mencapai 2,81, 

2,32, dan 2,47. Hal ini berarti apabila PDRB naik I% maka konsumsi 

premium, solar, dan BBM berturuHurut naik 2,81%, 2,32%, dan 2,47%. 

Untuk mcmbaha.< alasan tingginya elastlsitas basis pajak bahan bakar 

ini kita melibat dulu pertumbuhan volume bbm dalam kilo liter. Antara 

tahun 200! sampai tahun 2008 wlume bbm meningkat dari 8 juta kilol:ter 

menjadi !8 juta kiloliter atau sekitar 125%. Pada masa yang Sllllla jumlah 

kendacaan naik dari 20 juta unit menjadi 45 juta unit. Prosentase 

peningkatannya 125% atau sama dengan peningkatan volume bbm. Dengan 

demikian konsumsi bbm di Indonesia meningkat dengan la:ju yang sama 
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dengan peningkatan jumlah kendaraan. Dengan demikian tingginya 

elastisitas diatas mumi karena fuktor kenaikan harga bbm yang tajam selama 

periode pene-litian. 

Tingginya elastisitas ini apabila dapat dimanfaatkan dengan baik oleh 

pemerintah daerah provinsi akan dapat mendongkrak penerimaan PBBKB. 

Narnun pemerintah daerah provinsi perlu berhati-hati mengingat harga BBM 

ditentukan oleh harga minyak mentah dunia dan ditentukan oleh pemerintah 

pusat 

6.1.3. Buoyancy Pajak Daerah Provinsi terhadap Basis Pajak Daerah Provirui 

Pada pembahasan 6.1.2 diatas telah dihitung elastisitas basis pajak 

daerah terhadap PDRB. Apabila kita menganalisa penerimaan pajak daem.h 

provinsi. basis pajak itu adalah sesuatu yang diluar jangkauan dinas 

pendapatan daerah sebagai otoritas pemajakan daerah. Perekonomianlah 

yang menentukan naik turunnya basis pajak tersebut. Sebagai contoh 

pemerintah provinsi tidak dapat menentukan berapakah kendaraan yang 

terjual di wilayah provinsi tersebut dalam satu tahun. 

Oleh karena itu yang bisa dilakukan oleh pemerintah daerah masing­

masing provinsi ialah mengusahakan agar semua wajib pajak daerah 

mematuhi pembayaran pajak daerah. Caranya antara lain memastikan semua. 

kendaraan bermotor melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotor dan 

menghimbau agar semua penerima hak atas kendaraan bermotor melakukan 

balik nama kendaraan bermotor. 

Salah satu cara untuk mengetahui efektifitas pemungutan pajak daerah 

ialah menghitung buoyancy pajak daerah terhadap basis pajaknya. Dispenda 

yang baik haruslah mampu mendapatkan pertumbuhan pajak daerah minimal 

setara dengan pertumbuhan basis pajaknya. Apabila hal ini masih kurang 

maka kinerja pemda dalam memungut pajak perlu ditingkatkan lagi. 

Memang dalam usaha peningkatan penerimaan pajak ini lazim 

dilakukan penerapan kebijakan diskresi antara lain kenaikan tarif, perluasan 

basis, dan penerbitan undang-undang barn. Namun pada bagian ini 

kebijakan diskresi tersebut masih belum dibahas. Sehingga hanya basis 

pajak saja yang dianggap mempengaruhi.. 
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Peghitungan tax to base buoyancy tersebut dilakukan dengan 

menggunakan data panel penerlmaan pajak 26 provinsi selama 6 tahun 

sehingga total data yang dianalisa beljumlab ! 56. Metode yang digunakan 

illlab OLS dengan model double log dan estimasi fv:ed ejfiJct. Model yang 

digunakan illlah Model3.8, 3.9, dan 3.10. Hasilnya dapat dilihat pada tabe!· 

!llbe! berikut ini. 

Tabel6. !4. Buoyancy Penerimaan PKB terhadap Basis Pajak PKB 

Basis Pajak PKB Buoyancy (p,J 
Jumlah Kendaraan 1,20 

Jumlab Mobil 0,90 
···-

Jumlab Sepeda Motor 1,21 
····-

Pada tabel 6.14 diatas dapat diketahui babwa buoyancy penerimaan 

PKB terhadap basis pajakuya sudah cukup baik. Untuk buoyancy 

penerimaan PKB terhadap jumlah kendaraan mencapai 1,2 yang artinya 

penerirnaan PKB tumbuh !ebih cepat dibandingkan pertumbuhan jumlab. 

Begitu juga buoyancy terhadap jumlah sepeda motor yang sudab dilltas I. 

Semontara buoyancy terhadap jumlah mobil sadikit dibawah l. Yang bisa 

killl1angkap dari ba! ini ialab kinelja pemajakan daerah provinsi untukjenis 

pajak PKB sudab cukup baik. 

Tabel6.15. Buoyancy Penerimllllll BBNKB terhadap Basis Pajak BBNKB 

r:.--
Basis Pajak BBNKB Buoyaru:y (Jl,) 

Penjualan Kendaraan 0,39 
.. 

Penjualan Mobil 0,27 

'Penjualan Sepeda Motor 0,35 

Pada mbel6.15 dapat dikeerhui bahwa buoyancy penerimaan BBNKB 

terhadap basis pajaknya masih sangat rendab yaitu keserouanya berada 

dibawah 0~5. Dengan dernikian otoritas pajak daerah provinsi hanya bisa 

memanfaatkan kurang dari setengah kena:ikan penjualan kenda.man bennotor 

Universitas Indonesia 

Pengukuran Elastisitas..., Reza Fauzi Tri Anugrah, FEB UI, 2009



53 

yang bisa dipungut BBNKB. Karena itulah potensi yang bisa digali masih 

sangat besar apobila dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Sebelum melangkab ke PBBKB basil regresi buoyancy penerimaan 

PKB dan BBNKB terhadap basis pajaknya ini menjadi pertanyaan. Mengapa 

untuk PKB lebih tinggi daripada satu sedangkan BBNKB kurang dar! 

setengab. Alasannya barangkali di!l.tttara tahun 2001-2006 produsen 

kendaraan bennotor secam nominal tidak banyak menaikkan barga 

kendaraan yang mereka produksi sehingga secara reai harga kendaraan 

menurun. Kita in gat pada tahun 200 I barga sepeda motor baru yang 

terendah sekitar Rp. 10 juta sedangkan poda tahun 2006 juga sekitar Rp. 10 

juta. Sedangkan untuk mobil pada poriode yaug sama produsen secara 

serentak mebmcutkan kendaraan ukuran keel! dengan harga lebih teJjangkan 

sekilar Rp. 100 juta. Karena itulab pertumbuhan penerimaan BBNKB 

kemudian tidak seeepat pertumbahan penjualan kendarrum. 

Namun apabifa rendahnya buoyancy ini katerta ketidakmampuan 

mengelola atau bahkan kebeeman maka patut disayangkan karena elastitas 

basis pajak BBNKB terhadap PDRB san gat tinggi yaitu hampir mendekati 3. 

Jika elastisitas penerimaan BBNKB terhadap basis pajaknya bisa mencapai 

I maka penerimaan BBNKB dapat tumbuh 3 kali lebih eepat daripada 

PDRB. 

Tabel6.!6. Buoyancy Penerintaan PBBKB terhadap Basis Pajak PBBKB 

Basis Pajak PBBKB Buoyancy {IJ,) 
Konswnsi Premium J.l3 

Konsumsi Solar 1.15 
-···~ 

Konsumsi. BBM 1.24 

Analisa elastisititas penerimaan PBBKB terhadap basis pajaknya 

memerlukan suatu pemahaman bahwa konsumsi bahan bakar kendaraan 

bermotor yang paling besar yailu bahan bakar minyak jenis premium dao 

solar. Sedaogkan bahan bakar gas relatif kecil. Narnun temyata penggonaan 

solar banyak juga yang untuk seiain kendaraan bermotor antara Jain 

kendaraan di atas air, kereta api. dan mesin~mestn industri. 
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Pada label 6.16 diatas dapat dilhat bahwa elastisitas penerimaan 

PBBKB terhadap konsumsi solar memang yang paling tinggl. Akan tetapi 

hal itu kurang menjeJaskan hubungaMya teP.adap penerimaan PBBKB 

karena memang tid<1k semua penjualan solar terutang PBBKB. K&ena itulah 

elastisitas penerimaan PBBKB terhadap konsumsi premium yang paling 

relevan untuk dianaJisa. Elastisitas penerimaan PBBKB terhadap konsumsi 

premiwn berada diatas i, yang berartl pertumbuhan konsumsi premium teJah 

dapat tennanfila!kan dengan optimal oleh otorilas pemungutan PBBKB. 

Salah satu hal yang perlu diperhatikan disini sebonamya tatacata cata 

pemungutan PBBKB tersebut dilalrukan le!pusat oleb distributor bbm seperti 

pertamina. Pertamina kemudian membagi-begi basil PBBKB keselurob 

pemerintah provlnsi, Pemerintah provinsi kemudian membagihasilkan 

penerimaan tersebut ke daerah. Sehingga peran aktif dispenda pada pajak 

jenis ini tidak besar sepertijenis pajak PKB dan BBNKB diatas. 

6.1.4. Elastisitas Pajak Daemh Provinsi terhadap PDRB 

Setelah dilakukan perbitungan buoyancy penerimaan pajak daemh 

provinsi terl!adap PDRB pada subbab 6.1.1. maka kini faktor perubahan UU 

tersebut dimasukkan Wltuk menghitung elastisitas peneri.maan pajak daerah 

provinsi terhadap 1'DRB. Peghitungan tax to GDP elasticity tersebut 

dilakukan dengan mengganakan dalll panel penerimaan pajak 26 provinsi 

selama 6 tahun sehingga total dalll yang dinaalisa beljumlah 156. Metode 

yang digunakan ialah OLS dengan model double log dan estimasi }'/xed 

effect. Modal yang digunakan ialah Model3.11, 3.12, dan 3.13. Sadangkan 

dum"'Y variable seperti yang tercantum pada tabel3.2. 

Pada pembahasan bab 4 dijelaskan bahwa untukjenis pajak PKB dan 

BBNKB perubahan UU tersebut dimulai pada tahun 2003 sebingga dummy 

variabel yang digunukan ialab dummy 2. Namun dummy 1 dan 3 juga akan 

diregresi sebagai variabel pembanding. Begitu j1.1ga wttuk jenis pajak 

PBBKB dbnana perubahan UU tersebut dimulai pada tahun 2002 sehingga 

dummy variabel yang digunakan ialah dummy l. Namun dummy 2 dan 3 

juga ukan diregresi sebagai variabal pembanding. 
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Hal itu untuk melihat apakah perubahan undang-undang tersebut 

berpengaruh terhadap pertumbuhan penerimaan pajak. Apabila peruhahon 

undong-undang tersebut berpengaruh pada pertumbuhan penerimaon pajak 

maka niiai selisih antara buoyancy dan elastisitas tlnggi pa.da tahun 

dimulainya perubahan tersebut tetapi kemudian menurun pada tahun-tahun 

sesudahnya. Sedangkan apabila maka nilai selisih anta.m buoyancy dan 

elastisitas rendah pada tahun dimulainya peruOOhan tersebut tet:api kemudian 

meningkat pada tahun-tahun sesudahnya, maka hal tersebut dapat terjadi 

karena dua penyebab. Kemungkinan pertama ialah pengaruh UU tersebut 

masih rnembutuhkan waktu dalam pelaksanaannya sehingga tidak hanya 

satu tahun saja melainkan dua atau tiga tahun. Hal lain ialah temyata bukan 

peruhahan UU tersebut yang mcnaikkan pertumbuban penerimaan pajak 

melainkan temyata basis pajaknya. Untuk itulah basil regrcsi dapat dilihat 

pada !abel berilrut ini. 

Tabel 6.17. Elastisitas dan Buoyancy Pajak Daernh Pruvinsi terhadap PDRB 

Elastisitas 
Jenis Pajak 1--oDuo-m--i'l ::;=D:;;.:u=m::;-:2 

PKB 1,49 1,2_:1 
BBNKB 1,20 0,89 
PBBKB 2,05 2,70 

Selisih (ll1 • ~,) 
I Dum2 Dum3 

0,44 
0,61 
1,28 

Dari tabel 6.17 dapat diketahi bahwa untuk jenis pajak PKB dan 

BBNKB nilai selisih antara buoyancy dan elastisitas terns meningkat pada 

tiap-tiap asumsi waktu mulai berlakunya perubahan undang-undang tersebut. 

Dengan demikian basil tersebut menunjukkan perubahan undang-undang 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuban penerimaan PKB dan BBNKB. 

Pada label 6.3 temyafa pada periode pern;litian penerimaan PKB dan 

BBNKB selalu meningkat dengan atau tanpo peruhahan undang-undang 

tersebuL Peningkatan tersebut sejalan dengan pertumbuhan basis pajak PKB 

dan BBNKB pada tabel 6.6 dan 6.8. 

Salah satu a!asan mengapa perubahan undang-undang tidak 

berpengaruh besar disini ialah temyata perubahan ito tidak menyangket 

adanya perubahan tarif. Tarif maksimal untuk PKB tetap 5% sedangkan 
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untuk BBNKB sebesar Hl"Ai. Meskipun ada penambalum basis pujak yaitu 

kendaman diatas air namun hal tersebut jumlaJmya tidak signifikan untulc 

menaikkan penerimaan pajak:. 

Namun tidak demikian dengan jenis pajak PBBKB dimana nUai selisih 

anta.ra buoyancy dan elastisitas dengan menggunakan dummy I mencapai 

1,93. Pada dua tahun berikutnya dimana perubahan UU sudab berlaku secara 

penuh maka nilai selisih tersebut semakin menurun bahkan kemudian 

negatif. Hal ini karena meskipun telab diperkunalkan pertama ku!i puda 

tabun 1997, temyata belum semua provinsi menerapkannya, Pada tahun 

2001 misalnya ada lima provinsi di Indonesia yaitu Surnbar, Yogya, Jatim1 

Kalsel, dan Papua belum menerapkun PBBKB. Setelah UU No. 34 tahun 

2000 mulai berlaku tahun puda tahun 2002 barn semua provinsi 

menerapkannya sehinga penerimaan PBBKB langsung melonjak dari Rp. 

139 milyar puda tahun 2001 menjadi Rp. 1,5 trilyun pada tahun 2002 atau 

mencapai lebih dari 1.000 % padahal besis pujak hanya tumbuh 36%. 

Namun pada tahun-tahun berikutnya kembali menurun diantara 24% sampai 

69% sejalan dengan kenalkan basis pajakuya. Dengan demikian perubehan 

UU tersebut berpengemb teriladap pertumbuhan penerimaan PBBKB. 

6.1.5. Elastisitas Pajak Daerah Provinsi terhadap Basis Pajak Daerah Provinsi 

Setelab dilakukun perhitungan elastisitas penerimaan pujak daerah 

provinsi terhadap PDRB pada subbab 6.1.4 maka kini dilakukun 

penghitungan elastisitas penerimaan pajak daerah provinsi terhadap basis 

pajakuya. Peghitungan tax to base elaslicily dilakakan dcngan menggunakan 

data panel penerimaan pajak 26 provinsi selama 6 tahwt sehingga total data 

yang dianalisa betiumtah 156. Metode yang digunakan ialab OLS dengan 

model double log dan cstimasi frxed effect. Model yang digunakan ialah 

Model 3.Il, 3.12, dan 3.13. Sedangkan dummy variable yang digunakan 

sama seperti yang diterapkan pada tahel 6.1.4 diatas. Hasilnya dapat dilihat 

pada tabel-tabel berikut ini. 

Dari tabel 6.18 dibawah daput diketahi bahwa nilai selisih antara 

buoyancy dan elastisitas penerimaan PKB dan BBNKB terhadap besis 
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pajaknya yaitu jumlah kendaraan dan penjualan k.endataa terus meningkat 

pada tiap-tiap asumsi w3ktu mulai berlakunya perubahan undang-undang 

tersebut. Dengan demikian basil te:rsebut menunjukkan perubahan undang~ 

undang tidak berpengaruh pertumbuhan penerimaan PKB dan BBNKB. 

HasH ini sama dengan basil pengbitungan eiastisitas penerimaan pajak 

terbadap PDRB seperti ditunjukkan psda label 6.17 diatas. 

Alasan yang disampsikan pada pembehasan diatas ialah perubahan 

undang-undang ndak merubah tarif pajak dan basis. Hal lain yang bisa 

diteluswi ialah behwa PKB dan BBNKB ialah jenis psjak yang sudah lama 

dipungut oieh pemerintah provinsi. Bahkan jauh sebelum UU No. I 8 tahun 

1997 mulai berlaku. Dengan demikian adanya psrubahan undang-undang 

tidak: rnemerlukan suatu perubahan struktur organisasi dispenda. 

Tahe16.18. Elastisitas dan Buoyancy Penerimaan Pajak Daerub terhadap Basis 
Pajak 

-~ ... ___ .. _ 

Elastisitas (fl,) 
---

Selisih (fl• - p,) 
Jenis Pajak Basis Pajak 

Dum l Dum2 Dum3 Dum 1 Dnm2 Dum3 

PKB 
BBNKB 
PBBKB 

·--
Jumlah Kendaran.n 1,00 0,79 0,70 0,20 0,41 
Penjualan Kendal"l!lUl 0,29 0,18 0,14 0,!0 0,21 -
Konsumsl Premium 0;5& 0,67 IH7 il,55 0,46 - ·-

Namun tldak demikian dengan PBBKB dimana niiai selisili antara 

buoyancy dan ela....-tisitas dengan rnenggtmakan dummy l mencapai 0,55. 

Pada dua tahun berikutnya dimana perubahan UU sudah berlaku secant 

penuh maka nilai selisih tersebut semakin menurun. Dengan demikian 

PBBKB dimana saat diperk.enalkan pe!amakali pada tahun 1997 belum 

semua provinsi menerapkan maka revisl UU tersebut meningkatkan 

petumbuhan hampir dua kali lipat. Niiai elastisitas yang semula mencapai 

0,58 sedangkan buoyancy menjadi 1,!3 atllu naik hampir dua kali !ipsL 

Karena itulah revisi UU memberikan penganrh posit if yang terbesar kepsda 

penerimaan PBBKB. 

Salah satu hal lain yang mungkin menyebabkan kenaikan ini Wah 

bagihasil PBBKB yang mana psda saat sebelum perubahan undang-undang 

temyata basil dari pajak ini ialah 90% dibagikan kepada kabepstenlkota 
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sehinll!la pemerintah provinsi hanya memperoleh 10"/o. Sedangkan se!elah 

perubahan bagihasti mt}nurun menjadi 70% sedangkan bagia.n pemerlntah 

provinsi naik menjadi 300/e. Begitu juga pengeiolaanya dimana sebelum 

perubahan pemerlntah provinsl yang berpera.<l aktif menagih ke tiap-tiap 

SPBU sehingga hasilnya tidak maksimaL Setelah perubahan kini Pertamina 

yang memungut langsung dan membagikannya kepada pemerintah provinsi. 

Kedua insentif itulah yang kemudian menyehahkan peruhahan undang­

undang berpengaruh signifikan rerhad3p penerimaan PBBKB. 

6.2. Buoyaney dan Elastisitas Total 

Perhitungan buoyancy dan elastisitas penerimaan pt\jak daerah provinsl 

terhad3p PDRB pad3 subbeb 6.LI dan 6.1.4 diatas bertujuan untuk meliliat 

seberapa besaf pengaruh perubahan PDRB terbnd3p penerimaan pajak 

daerah provinsi. Nanum cara itu mempunyai dua ke1emahan. Yang pertaJna 

yaitu masing~masing jenis pajak daerah provinsi mempunyai basis pajak 

yang berheda·bnd3. Yang kedan tidak membed3kan pertumbuhan karena 

peningkatan kinelja fiskus dan pertumbuhan karona kenaikan basis pajak. 

Sehingga renll!lU>aan PDRB sebagai proksi basis pajak kanang 

menggambarkan pertumbuhan penerimoon pajak daemh provinsi. 

Oleh karena itu dengan menggunakan kerangka yang disusun oleh 

ShomeB penulis berusaha menghitung buoyancy dan elastisltas secara 

hanahap. Tllhap-tahap diatas ialah perhitungan elastisltas basis pajak d3erah 

terhadap PDRB di subbah 6.1.2, imoyancy peoerimaan pajak danrah provinsl 

terhnd3p basis pajak dl subbab 6. 1.3, dan kemudian elastisitas panerirnaan 

pajak daerah provinsi terhadap basis pejak di subhah 6.1.5. 

Tujuannya ialah untuk membedak.an pengaruh faktor internal dan 

fuk!or ekstemal pada pertumbuhan pajak. Hal itu karena pertumbuhan basis 

pajak tid3k d3pat dipengaruhi oleb fiskus sebaliknya fu;kus d3pat 

mempengaruhi penerirnaan pajak yang bisa dicapai. Oleh karena itu 

pemisahan tersebut berguna untuk mernbedakan peningkstan kinelja ftSkus 

dan pertumbuhan karona kenaikan basis pajak. 

1
' Uhat Ba b II diatas 
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Buoyancy dan elastisitas penerirnaau pajak terbadap basis pajak itu 

kemudian dikalikan dengan elastisjtas basis daerah terhadap PDRB untuk 

mendapatkan buoyancy dan elastisitas totaL Elastisltas tot31 ini 

menggabungkan kedua pengaruh internal maupun ekstemai tersebut diatas. 

Menurut Shome meskipun tidak dihitung secara ekonometrik tetapi hanya 

perkalian bisa, buoyancy dan elastisitas total telap bisa diasumsikan sebagai 

pengarub PDRB terlladap penerimaan pajak. Buoyancy dan elastisitas total 

ini kemudian dapat dibandingkan dengan perhitungan buoyancy dan 

clastisitas penerimaan pajllk daernh terbadap PORB secam ekonometrik. 

Tabel6.19. Buoyancy Total PKB 

Basis Pajak PKB ~J 14 ~,x ~. p, 

Jumlah Kendaraan 1.20 1.24 1.48 1.68 . 

Pada label 6.19 dihitung buoyancy to1al jenis pajak PKB yang mana 

terlihat bahwa buoyancy penerimaan PKB terhadap jumlah kendaraan dan 

elastisitas jurnlab kendaraan terhadap PDRB sama-sama diatas I yang 

berarti eJastis. Niiainya juga hampir sama yaitu 1,20 dan 1,24. Hal itu berarti 

kinerja fu;kus dalarn memungut PKB dae pertumbuban jumlah kendaraan 

mempunyai pengaruh yang setara terhadap pertumbuhan penerimaan PKB. 

Apabila kedua nilai tersobut dikalikun maka didapat buoyaney total sebesar 

1,48. Nilai buoyancy total ini dapat dlll!llkun babwa penerimaan PKB 

tumbuh hampir satu setengab kuli lebih cepat dari pada perturnbuban PDRB. 

Sedangkan apabila dibandingkan dengan peoghltungan buoyancy dan 

elastisitas penerimaan pajak daerah terhadap PDRB metode ekonometri 

maka ha.silnya sejenis. HasH regresi menunjukkan buoyancy mencapai 1,68 

sadangkan buoyancy total basil perkalian mencapai 1,48. Mesk:ipun berbeda 

tetapl te1ap bereda diatas I atau elastis. 

Tabel6.20. Buoyancy Total BBNKB 

Basis Pajak PKB p, ~. P,x p. Jl, 

Penjualan Kendaraan 0,39 2.64 1 '10 1.50 
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Pada tabel 6.ZO dihitung buoyancy jenis pajak BBNKB yang mana 

terlihat bahwa buoyancy penerimaan BBNKB terhadap penjualan kendaraan 

dan elastisitas jumlah kendarnan terhadap PDRB mempunyai nilai yang 

sangat berbeda, Buoyancy penerimaan PKB terhadap penjualan kendaraan 

nilainya sangat rendah yaitu hanya 0.39. Hal itu berarti fiskus hanya bisa 

memanfaatkan 0.39% dari tiap 1% pertumbuhan penjualan kendaraan. 

Namum kine~ja ftskus yang tidak memuaskan ini tertolong o!eh jumlah 

kendaraan baru ini meningkat pesal 2,84% setiap 1% pertumbuhan GDP. 

Apabila kedaa nilai tersebut dikalikan mako didapat buoyancy total sebesar 

1,10. Padahal kalau fiskus mampu memanfuatk:an pertumbuhan penjualan 

kondaraan secara makoimal mako hasilnya bisa jauh lebih baik. Nilai 

buoyancy total bisa setinggi nilai elastisitas basis pajak. 

Sedangkan apabila dibandingkan dengan penghitungan buoyancy dan 

elastisitas penerimaan pajak daerah rerhadap PDRB metode ekonomerri 

mako hasilnya sejenis. Buoyancy basil regresi mencapai 1,50 sadangkan 

buoyancy total basil perkalian mencapai 1,10. Meskipun berbeda tetapi tetap 

berada diatas 1 atau elastis. 

Tahel6.21. Buoyancy Total PBBKB 

--
Basis Pajak PKB J3, J3, J3J X fl., fl, 
Penjualan Kendaraan 1,13 2,81 3,17 3,98 

Tabei6.Z2. Elastisitas Total PBBKB 

Basis Pajak PKB p, fl., p,x fl., p, 
Penjualan l<endar.a.an Q,58 2,81 1,68 2.05 

Pada tabel 6.21 dan 6.ZZ dihitung buoyancy dan elastisitas total jenis 

pajak PBBKB. Pada perhitungan disini konsumsi premium dipilih d(Hlpada 

doa basis pajak PKB lainnya kare1111 secara statistik lebih menggamberkan 

hubungannya dengan PBBKB Disitu terlihat bahwa buoyancy penerimaan 

PBBKB terhadap konsumsi premium dan elastisitas konsumsi premium 

terhadap PDRB meskiptm sama-sama diatas I atau elasHs tetapi terpaut 
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jauh. Buoyancy penerimaan PBBKB terbadap konsumsi premium nifainya 

1,13. Hal itu berarti kinelja fiskus sudah baik karena bisa memanfaatkan 

1.13% dari tiap 1% pertumbuhan konsumsi premium. Sedangkan konsurnsi 

premium meningkat drastis 2,81% setiap l% pertumbuban GOP. Kombinasi 

d3ri keduanya menghasi!kan buoyancy total yang tinggi yaitu mencapai 

3,17. Tentu saja pertumbuhan yang tinggi ini lebih dipengaruhi oleh 

pertumbuhan basis pajnk d3ri pada liskus. 

Sed&lgkan untuk eJastisitas: PBBKB terhadap konsumsi premium 

bemilai 0,58 atau lebih rendah dari buoyancy :yang bernilai 1,13. Apabila 

elastisitas PBBKB terbadap konsumsi premium dikalikan dengan_ elastisitas 

konsumsi premium terhadap PDRB maka didapa.t elastisitas total sebesar 

1,68. Nilai elastisitas total ini dapat diartikan bahwa tanpa revisi UU 

penerimaan BBNKB hanya turnbuh 1,68 bli pertumbnhan PDRB. 

Apabila buoyancy total yang bnmilai 3,17 dan elastisilas total yang 

bnmilai I ,68 dibundingkan mnka terlihat revisi UU No. 18 tahun 1997 

dengan UU No. 34 tahun 2000 bnrpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

penerimaan PBBKB. Selisih diantara keduanuya yang menc.apai 1,88 

rnerupakan sebagai pertumbubiD:l karena pengaruh d3ri revisi UU ternebut. 

Besamya selisih dikarennkan saat pertama bli diperkenalkan lewat UU No. 

18 ta.h.un l 997 belum semua provinsi menerapkan. Baru setefah direvisi 

!ewa:t UU No. 34 tahun 2000 semua provinsl menerapkan dan penerimaan 

meningkat drastis, 

Sedangkan apabila dibundingkan dengm penghitungan buoyancy dan 

elastisitas penerimaan pajak daerah terhadap PDRB metode ekonometri 

mnka hasilnya sejenis. Buoyancy basil regresi mencapai 3,98 sadangkan 

buoyancy total basil parl::alian mencapai 3,17. Meskipun berbeda tetapi tetap 

bnroda diatas 3. Elaslisilas basil regresi menc.apai 2,05 sadangkan elastisitlls 

total basil perl::alian mencapai 1,68. Mesklpun berbeda tetapi tetap berada 

diatas I atau elastis. 

6.3. Perbitungan Elasrisitas dan Buoyancy per Provinsi dan per Wilayah. 

Pada pembuhasan 6.3. dianls penghitungan elastisitas dan buoyancy 

dilak:ukan pada tingkat nasioaal dimana semua data dari 26 provinsi 
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digabungkan menjadi satu dam panel. Namun porilaku penerimaan pejak 

daerah provinsi di tiap-tiap provinsi dan wi1ayah masih belu:m diketahui. 

Untuk itu pacta pemb~iasan berikut ini akan disa.jikan hasil regresi dan 

analisa untuk tiap-tiap provinsi dan wilayilh. 

Tabel 6.23. Buoyancy Pajak Daerah Provinsi terhadap PDRB per 
Provinsi!Wilayab 

No Provinsi PKB BBNKB l'BBKB PABTAPU PPROV 
1 - 1.43 3.43 6.45 0.36 2.81 
2 Sumut 1.35 1.66 4.6!l 7.32 1.77 
3 Sumbar 1.69 1.79 1.68 2.26 2.04 
4 Riau 1.34 0.30 3.72 1.82 1.27 
5 Jambi 1.56 1.41 4.64 2.97 1.76 
6 Sumsel 1.71 1,51 4.20 0.35 1.74 
7 Bengkulu 1.36 2.29 2.61 1.04 2.15 
6 Lampung 1.84 2.00 5.61 1.10 2.37 
9 Jakarta 1.49 0.72 3.11 0.38 1.21 

10 .Iabar 1.61 0.96 3.71 2.21 1.48 
11 J~ 1.51 0.95 4.29 0.44 1.52 
12 Yogya 1.93 1.00 2.52 1.41 1.79 
13 Jatim 1.29 1.04 1.67 0.23 1.34 
14 Ball 1.41 1.06 4.75 1.01 1.54 
15 Kalbar 1.96 1.64 2.36 6.30 1.69 
16 Kalteng 1.42 2.08 4.49 ~0.75 2.11 
17 Kalsel 2.14 1.59 3.21 1.22 2.60 
18 Kafl:im 1.95 1.35 3.21 3.25 1.70 
19 Su!ut 1.51 1.01 527 2.02 1.67 
20 Sutteng 1.85 1.29 1.76 0.32 1.58 
21 SUisel 2.08 us 6.65 2.55 2.50 
22 Sultra 1.40 1.10 4.28 0.90 1.65 
23 NTB 1.52 1.42 4.82 1.82 1.66 
24 NTT 1.68 1.76 5.85 1.06 2.38 
25 Maluku 4.55 4.37 7.21 28.76 5.34 
28 Paoua 1.66 1.24 1.f4 0.84 1.44 
27 Indonesia 1.66 1.50 3.98 1.75 1.89 
28 Sumatora 1.54 1.84 4.33 226 1.99 

JawaSafi 1.53 0.96 3.54 1.01 1.47 
Kalimantan 1.87 1.62 3.38 2.78 2.00 

L 1.86 1.52 423 1.34 2.07 

6.3.l.Buoyancy Pajak Daerah Provinsi terhadap PDRB 

Dari tabel 6.23. diatas dapat diketahui bahwa terdapat variasi nilai 

buoyancy pajak daerah provinsi terbadap PDRB antar provinsi dan antar 

wtiayab. Buoyancy penerimaan pajak daerah provinsi secara nasional 

meru:apai 1,89, akua tetapi buoyancy untuk wi!ayab Jawa Bali hanya 1,47 
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atau yang tercndah apabila dibandingkrut dengan wilayah-wilayah lainnya. 

Hal yang sama juga ICJjadi pada bampir setiap jenis pajak. Buoyancy PKB, 

BBNKB, dan PABTAPU terhadap PDRB Jawa Bali juga yang terendah. 

Hanya untuk buoyancy PBBKB. Jawa BaH lebih tinggi dari KaHmanta..1: 

meski lebih rendah darl Sumatera dan Indonesia Timt1I'. 

Pada label 4.4 diketahui bebwa pada tabun 2001 nilai Rasio PAD 

terbadap penerim22n provinsi-provinsi di Jawa Bali lebih tinggi apabila 

dibandingkrut dengan wilayah-wilayah lainnya. Rupanya wilayah-wilayah di 

luar Jawa Bali yang nflai rasio tersebut febih rendah kemudian tumbuh lebih. 

cepat panerimaan pajak daemhnya dibandingkan dengan Jawa Bali. 

Sebaliknya Jawa Bali yang nilai raslo tersebut tinggi tetapi kemudian 

tumbub lebih lambat penerimaan pajak daerahnya. 

Hal tersebut sejalan dengan pembebasan di subbab 4.1 dimana 

dihitung bahwa pada tahun 2001 penerimaan pajak daerah provinsi di Jawa 

Bali mencapaj 15% dari total penerimaan pajak daerah provinsi se­

Indonesia, Tetapi pada tihun 2006 tersebut menurun menjadi 65%. Begitu 

juta pada label 4.6 dimana dapat dilibat dan Rasio Penerimaan Pajak Daerah 

temadap PDRB provinsi-provinsi di luar Jawa Bali pada tahun 200 l jaah 

lebih rendah daripada Jawa Bali. Tetapi karena partumbubon yang linggi 

selama periode peneHtian nilai rasio tersebut meningkat Iebih dari dua kali 

lipat dan hampir mendekati rasio provinsi"'Provinsi di Jawa Bali. NHai rasio 

Jawa Bali juga meningkat tetapi tidak besar. 

Meskipun tumbah dengan pesat. mengapa pada tahun 2006 nilai Rasio 

PAD terhadap penerimaan provinsi~provinsi di Juar Jawa BaJ~ tetap pada 

lingkatan pada tahun 2001. Jawabannya mungkin bemda pada tingkatan 

dana perimbangan yang diperoleh pemerlntah. Provinsi~provinsi di luar 

Jawa Bali terus ruenerus memperoleh bagi basil dalam tingkat yang lebih 

tinggi daripada provinsi-provinsi di Jawa Bali. 

Variasi juga tetjadi antar provinsi dalam satu wilayah. Wilayah 

Swnatera untuk jenis pajak PKB buoyancy yang tertinggi Lampung 

sedangkrut yang terendah Riau, BBNKB buoyancy yang tertinggi Aeeb 

sedangkrut yang terendah Riau, PBBKB beoyancy yang rertinggi Aceh 

Universitas Indonesia 

Pengukuran Elastisitas..., Reza Fauzi Tri Anugrah, FEB UI, 2009



64 

sedangkan yang terendah Sum bar, PABT APU buoyancy yang tertinggi 

Sumut sedangkan yang terendah Aceb, dan PPROV buoyancy yang tertinggi 

Aceh sedangkan yang terendah Riau. 

Mengapa untuk jenis pajak BBNKB dan PBBKB nilai bouyancy yang 

tertinggi adalah provinsi Aceh, Untuk menjav..-abnya kita fihat di Lampiran 

2. dimana diketahui bahwa penerlmaan BBNKB Acch pada tahun tahun 

2001 hanya mencapai Rp. 13 milyar tetapi kemudian meningkat pada tahun 

2006 menjadi Rp. !25 milyar. Sedangkan untuk PBBKB pada tahun 2001 

hanya Rp. 614 juta melonjak pada tahun 2006 menjadi Rp. 99 milyar. 

Tingginya penerimaan ini rupanya terjadi karena setelah terjadi tsunami 

maka rekontruksi aceh melibatkan banyak kendaraan baru yang masuk 

sehingga meningkatkan BBNKB. Kenaikan jumlah kendalmUl dan aktivitas 

proyek rehabilitasi juga meningkatkan kebutuhan BBM sehingga PBBKB 

juga naik. Aken tetapi buoyancy PKB Aceh bukan yang tertinggi nilai 

tersebut termasuk kendaraan bermotor sebelum tsu.rtami. Karena itulah 

buoyancy total penerimaan pajak: daerah Aceh terhadap PDRB-nya yang 

paling tinggL 

Hal lain yang perlu ditelurusi iaJah mengapa buoyancy total 

penerimaan pajak Riau yang terendah. Jawahannya ialah PDRB Riau hagian 

besar berasal dart migas. Kita tahu bahwa sebagian perusahaan migas 

tersebut adalah milik asing sehingga keuntungannya setelah dikurangi jatah 

pemerintah pusat dibawa tidak kembali lagi ke Riau. Begitu juga bagi basil 

pemerintah pUSat hanya W% saja. Karena itu boleh dikata basil kekayaan 

a1am Riau tidak kembali ke masyarakat Riau sehingga merek.a tidak 

membeli banyak kendarnan bermotor dan pada akhimya tidak 

mengkonsumsi bbm. 

Sedangkan untuk wilayah Jawa Bali untuk jenis pajak PKB buoyancy 

yang tertinggi Yogya sedangkan yang terendah Jatim, BBNKB buoyancy 

yang tertinggi Bali sedangkan yang terendah Jakarta. PBBKB beoyaney 

yang tertinggi Yogya sedangkan yang terendah latim, PABTAPU buoyancy 

yang tertinggi Jahar sedangkan yang terendalt Jatim, dan PPROV buoyancy 

yang tertinggi Yogya sedangkan yang terendah Jakarta. 
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Untuk wilayah Jawa Bali ini kita ketahui bahwa perekonomiannya 

sudah ddak lagi tergantung dari sektor primer yaitu pertanian. Sektor 

sekunder dan tersier yaitu industri dan jasa sudah jauh berkembang dan 

merupakan bagian terbesar dari perekonomian. Kondisi insfrastruktur 

transponasinya juga jauh lebih baik dari wi!ayah lainnya. Jadi penyehab 

utama mengapa buoyancy disini rendah kemungkinan pertumbuhan di 

sektor-sektor lainnya lebih tinggi dari selctor trasportasi Hal fain ialah 

tinggi.nya pennintaan bbm untuk industri di Jawa Bali yang tidak terutang 

pajak daerah provinsi sehingga pertumbuhan konsumsi bbm tidak serta 

merta menaikkan penerimaan PBBKB. 

Sementara itu wilayah Kalimantan untuk jenis pajak PKB buoyancy 

yang tertinggi Kalsel sedangkan yang terendah Kalteng, BBNKB buoyaney 

yang tertinggi Kalteng sedangk>n yang terendah Kaltim, PBBKB buoyancy 

yang tertinggi Kalteng sedangkan yang terendah Kaltim, PABT APU 

buoyancy yang tertinggi Kalhat sedangkan yang terendah Kalteng. dan 

PPROV buoyancy yang tertinggi Kalsel sedangkan yang terendah Kaltim. 

Kbusus untukjenis pajak PABTAPU buoyancy Kalteng negatif. 

Atasan Kaltim terendah buoyancy penerimaan p.Yak daerah 

provinsinya ialah barangkali sama dengan Riau diatas dimana masyarakat 

Kaltim tidak hanyak rnendapat harl<ah dari sumber daya alam yang meroka 

miiiki. Adanya pertwnbuhan ekonomi yang pesat ternyata penerimaan 

pajaknya lebih dii>L'lakan oleb pemerintah pusat. Kerusakan alam yang 

terjadi juga mengakibatkan penurunan taraf hidup mereka.. 

Sedangkan wilayah Indonesia Timur untuk jenis pajak PKB buoyancy 

yang tertinggi Maluku sedangkan yang terendah Sulawesi Tenggarn, 

BBNKB buoyancy yang lertinggi Maluku sedangl<Jin yang terendah Sulut, 

PBBKB buoy1111ey yang tertinggi Sulsel sedangkan yang terendah Papua, 

PABT APU buoyaney yang tertinggi Maluku sedangkan yang terendah 

Sultcng, dan PPROV buoyancy yang tertinggi Maluku sedangkan yang 

terendah Papua. 

Untuk wilayah Indonesia Timur ini yang perlu dilihat ialah buoyancy 

Maluku dan Papua. Untuk Maluku pada tahun 2001 penerirnaan pajak 
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daerob provinsi pada tahun 2001 !tanya kurang dari Rp. 1 milyar tetapi pada 

tahun 2006 melompat menjadi Rp. 10 milyar. Hal itu menyebabkan 

buoyancy Maluku yang terbesar di Indonesia Timur. Jawabannya mungldn 

karena pada awal periode penelitia.n Maluku masih terkena dampak 

kerusuhan Ambon. Sehlngga pemerintahan belum berjalan normal dan 

pemungutan pajak tidak dapat dilakukan. Setelah kondisi keamanan stabil 

rnaka pemerintah dapat kembali memungut pajak tersebut. Perekonomian 

yang tumbuh juga mengakibatkan mobilitas meningkat dan pada akhimya 

menaikkan panerimaan PBBKB. Sedangkan untuk Papua meskipun terendah 

tetapi masih barada di alaS satu atau elastis sehingga tidak terlalu 

mengkhawatirkan. 

6.3.2. Elastisitas Basis Pajak Daerah Provinsi terhadap PDRB Provinsi 

Dari tahel 6.24 bawah dapat diketahui bahwa e!astisitas basis pajak 

PKB terbadap PDRB Kalimantan tertinggi kemudian diikuli oleh Sumatem, 

Indonesia Timur, dan Jawa Bali. Blastisltas basis pajak BBNKB terhadap 

PDRB Indonesia Timur tertinggi kemudian diikuti oleh Kalimantan 

Sumatera, dan Jawa Bali. Elastisitas basis pajak PBBKB terhadap PDRB 

Sumatera tertinggi kemudian diikuti oleh Jawa Bali. Kalimantan, dan 

Indonesia Timur. 

Meskipun demikian nila.t elasf:isitas tersebut tidak: sama untuk tiap-tiap 

wilayah. Untuk basis pajak PKB nilai elastisitas terbesar bernda di wilayah 

Kalimantan, kemudian diikuti oleh Sumatera, Indonesia Timur, dan Jawa 

Bali. Sadangkan untuk basis pajak BBNKB nilai e!astisitas terbesar berada 

di wilayah Kalimantan, kemudian diikuti oleh Sumatem, Indonesia Timur, 

dan Jawa Bali. Sementara itu untulc basis pajak PBBKB nilai elastisitas 

terbesar bemda di wiiayah Sumat~ kemudian diikuti o!eh Jawa BaH, 

Kalimantan, dan Indonesia Timur. 

Untulc etastisitus basis pajak daerah PKB dan BBNKB terbadap PDRB 

pulau Jawa BaH memang disinl yang terandah di Indonesia. Hal ini sesuai 

dengan buoyancy penerimaan PKB dan BBNKB terhadap PDRB yang juga 

terendah di InOOnesia. Khosus untuk provinsi di Jawa Barat terdapat suatu 

basil yang cukup membingungkan yaitu hanya 0,37 paling rendah dengan 
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selisih mencolok dibanding dengan provinsi yang Jain di wilayah tersebut 

Padahal justru elastistas konsumsi premium yang tertinggi. Sete:lah diamati 

pada data jumlah kendaraan bermotor di Jawa Barat rnenurut BPS juga 

terendah. Hasil penelurusan mendapatkan bahwa BPS mcr.dapatkan data 

kendaraan bennotor dari Kepolisian Daerah (Polda). Kemungkinan wilayah 

kabupaten/kota di Jawa Barat yaitu Kota/Kab Bekasi dan Kota Depok yang 

mempakan wilayah Polda Metro Jaya, data jumlah kendaraan bennotomya 

masuk ke Provinsi Jakarta sehingga menjadi rendah nilai bouyancynya. 

Tabel 6.24. Elastisitas Basis Pajak Daerah Provinsi terhadap PDRB per 
Provinsi!Wilayah 

No Provinsi JKB KBB KPRE 
1 Aceh 0.82 -0.19 3.42 

2 Sumut 1.05 1.99 3.20 
3 Sumbar 1.43 2.91 2.94 
4 Riau 1.39 1.90 3.73 
5 Jambi 1.57 3.11 3.58 
6 Sumsel 1.05 4.70 2.29 
7 Bengkulu 1.65 4.05 2.11 
8 Lampung 1.60 3.02 3.36 
9 Jakarta 1.26 2.60 3.02 
10 Jabar 0.37 1.86 4.32 
11 Jateng 1.18 1.28 1.69 
12 Yogya 1.17 2.61 3.90 
13 Jatim 0.67 0.68 1.63 
14 Bali 1.10 1.64 2.74 

15 Kalbar 1.86 3.77 3.24 

16 Kalteng 1.85 4.59 3.80 
17 Kalsel 1.32 2.80 2.69 
18 Kaltim 1.22 2.08 2.05 
19 Sulut 1.70 4.74 3.49 

20 Sulteng 1.66 5.43 3.43 

21 Sulser 1.19 5.00 3.11 

22 Sultra 1.05 1.91 3.20 
23 NTB 1.38 3.08 2.84 
24 NIT 1.84 6.83 3.27 
25 Maluku 1.12 4.81 3.23 

26 Papua 0.73 1.37 -0.17 
27 Indonesia 1.24 2.84 2.81 
28 Sumatera 1.33 2.85 3.02 
29 Jawa Bali 0.90 1.68 2.83 
30 Kalimantan 1.60 3.09 2.79 
31 T....- 1.28 3.69 2.58 
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Semen lara itu untuk basil regresi negatif yang diperoleh wilayah Aceh 

dan Papua cukup mengejutkan. Untuk penjualan kendaraan bermotor di 

Aceh memang mengalami fluktuasi. Fluktuasf ltulah yang rnenyebabka."l 

basil regresinya negatif. Padahal penerimaan BBNKB~nya selatu naik. Hal 

yang sama terjadi di Papua. Kernungkinan yang terjadi ialah dispenda 

provinsi terus mcnerus menaikkan nilai kendaraan sebagai kompensasi dari 

penurunan tersebut 

6.3.3.Buoyancy Pajak Daerah Provinsi terhadap Basis Pajak Daerah Provinsi 

Pada table 5.27 dialns diketabui bahwa buoyancy penerimaan PKB 

terhadap basis pajeh PKB Jawa Bali tertinggi kemudian diikuti oleh 

Indonesia Timur, Kalimafltan, dan Sumatem. Jadi dinas pendapatan daerah 

provinsi-provinsi di Jawa Bali paling berhasil memsnfaatkan pertumbuhan 

basis pajeh PKB untuk direalisasikan penerimaan PKB. 

Namun hal tersebut tidak diikuti BBNKB dan PBBKB. Untuk BBNKB 

buoyancy yang tertinggi ialah Kalimantan, kemudian diikuti oleh Sumatem, 

Jawa Bali, dan Indonesia Timur. Sedangkan untuk PBBKB buoyancy yang 

tertinggi ialah Sumatera, keruudian diikuti oleh Indonesia Timor~ 

Kalimantan, dan Jawa Ba.li. 

Variasi juga te!jadi antar provinsi dalam satu wi[ayah. Wilayah 

Surnatera untuk jenis pajak PKB buoyancy yang tertinggi Aceh sedangkan 

yang terendah Jamb~ BBNKB buoyancy yang tertinggi Larnpung sedangkan 

yang terendah Aceh, dan PBBKB buoyancy yang tertinggi Sumsel 

sedangkan yang terendah Sumbar. 

Wilayah Jawa Bali untuk jenis pajeh PKB buoyancy yang tertinggi 

Jabas sedangkan yang terendah Jakarta, BBNKB buoyancy yang tertinggi 

Jateng sedangkan yang terendah Jakarta, dan PBBKB buoyancy yang 

tertinggi Jateng sedangkan yang terendah Jatim 

Wilayah Kalimantan untuk jenis pajeh PKB buoyancy yang tertinggi 

Kaltim sedan;:kan yang terendah Kalteng, BBNKB buoyancy yang tertinggi 

Kalsel sedangkan yang terendah Kalteng, dan PBBKB buoyancy yang 

tertinggi Kaltim sedangkan yang terendah Kalbar. 
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Tabel 6.27. Buoyancy Pajak Daerah Provinsi terhadap Basis Pajak Daerah 
Provinsi per Provinsi!Wilayah 

~ Provjnsi PKB BBNKB PBBKB 
1 Aceh 1.67 0.25 1.44 
2 SUmut 128 0.62 1.39 
3 Sumbar 1.15 0.57 0.57 
4 Riau 1.11 0.42 1.33 
5 Jambi 0.92 0.40 1.16 
6 Sumsel 1.18 0.29 1.85 
7 Bengkulu 1.01 0.55 1.06 
B Lampung 1.14 0.63 1.47 
9 Jakarta 1.16 0.24 0.96 
10 Jabar 4.33 O.lB 0.72 
11 Jateng 1.2Jl 0.71 2.07 
12 Yogya 1.60 0.38 0.58 
13 Jatim 1.95 0.62 0.41 
14 Balf 1.26 0.64 1.30 
15 Kalbar 1.01 0.39 0.71 
16 Kalteng 0.73 0.43 1.04 
17 Ka!sel 1.46 0.56 0.83 
16 Kaltim 1.56 Q_19 1.68 
19 SUiut 0.81 0.22 1,15 
20 Sulteng 1.07 0.23 0.48 
21 Sulser 1.55 0.19 1.59 
22 Sultra 1.31 0.62 1.15 
23 NTB 1.07 0.43 1.27 
24 t-IlT 0.74 0.21 1.26 

Ma!UkU 3.50 0.72 1.75 

H Paoua 2.37 1.06 -3.97 
l'~sia 1.20 0.39 1.13 

28 Sumatera 1.10 0.45 1.31 
29 Jawa Bali 1.48 0.40 0.66 
30 Kalfmantan 1.12 0.47 1.07 
31 TIIIU 1.24 0.32 1.18 

Sedangkan wilayah Indonesia Timur uotak jenis pajak PKB buoyancy 

yang tertinggi Maluku sedangkan yang terenda.lj NTI, BBNKB buoyancy 

yang tertinggi Papua sedangkan yang 1erendab Sulse~ PBBKB buoyancy 

yang tertinggi Maluku sedangkan yang terendab Papua. 

Nilai buoyancy pencrimaan pajak terhadap basis pajakuya diatas !alab 

sebernpa besar peaingkatan basis pajak tersebut dapat dimanfuatkan 

penerimaan pajakuya. Dari basil regreai diatas dapat diketahui behwa 

meskipun tetjadi selisih jaraknya tidak tetlalu besar kecuaH Papua yang 

minus 3.97. Hal itu karena konsumsi premium yang fluktuatif tetapi 
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penerima.an selalu naik. Oleh karena itu perlu ditelusuri rne.ngenai konsumsi 

ini apakah benar di konsumsi di Papua atau te!jadi penyelundupan ke Juar 

negeri. 
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7.1. Kesimpulan 

BABVII 

KES!MPULAN DAN SARAN 

Berdasarl<an pembahasan pada bab V diatas maka dapat dilarik bebempa 

kesimpulan. Pertruna ialah pertumbuhan penerimaan PBBKB tertinggi 

dibandingbn pajak-pajak daemh provinsi lainnya. Setelah PBBKB berturut· 

turut ialah PKB, PABTAPU, dan BBNKB. 

Buoyancy PKB, BBNKB, PBBKB, dan PABTAPU terhadap PDRB 

berturut-turut 1.68, 1.70, 3.98, dao 1.75. Sedangbn elastisitas PKB, BBNKB, 

dan PBBKB terbadap PDRB berturut-turut mencapai 1.24, 0.89, dan 2.05. 

Dengan demikian elastisitas lebih rendab dati buoyancy. Sebingga dapnt 

ditarik kesimpulan kedua babwa revisi UU No. l8 tahun 1997 melalui UUNo. 

34 tahun 2000 berpoogaruh positif meningbtbn pertumbuhan penerimaan 

pnjak daemb pmvinsi terhadap PDRB. 

Kesimpulan ke!iga ialah pertumbuhan basis pnjak daemb provinsi songat 

tinggi apabila dibandingkan dengan pertumbuhan PDRB. Elastisilas basis 

pajak BBNKB dan PBBKB mendekati 3 yang berarti basis pajak tumbuh 

hampir 3 kali lipnt pertumbuhan PDRB. Sedangbn elastisitas basis pajak 

PKB mencapai 1,24. 

Kesimpuian keempat iahili khusus tmtuk BBNKB meskipun basis pajak 

tumbuh dengan pesat namun tidak: dapat dlmanfaaatkan secara maksimal 

untuk rneningkatkan penerlmaan pajak. Terbukti buoyancy penerimaan 

BBNKB terbadap basis pajaknya hanya dibawah 0,5 yang berarti hanya 

setengah dati pertumbuhan basis pnjak yang dapat direalisasibn penerimaan 

BBNKB. Sedangbn untak PKB dan PBBKB buoyancy masing-masing 1.20 

dan !.!3 yang artinya dispenda sudah mampu memanmatkan pertumbuhan 

basis pajak secam optimal. 

Sedangbn kesimpulan kelima babwa revisi UU No. 18 tahun 1997 

melalui UU 1 No. 34 tahun 2000 berpengaruh positif meningkatkan 

pertumbuhan penerimaan pajak daerah provinsi untuk jenis PBBKB. tetapi 

tidak untukjenis pnjak PKB dan BBNKB. 
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Kesimpu1an kelima ialah Hngginya pertumbuhan pajak daerah provinsi 

lebih disebabkan karena pertumbuhan basis pajalmya. Khusus untuk jenis 

pajak PBBKB hal lain yang belj)engaruh positif ialah revisi UU No. l 8 tahun 

!997 melalui UU No. 34 tahun 2000. 

Kesimpulan keenam ialah eJastistas dan buoyancy untuk semua jenis 

pajak bervariasi antar provinsi dan antar wilayah. Secara umum penerimaan 

pajak di provinsi-provins! yang rasio penerimaan pajak terhadap PDRB tinggi 

pertumbuhannya lebib la.rnbat daripada provinsi~provinsi yang rasio 

penerimaan pajak terhadap PDRB rendah. 

7.2. Saran 

Sehubungan dengan pertumbuhan penerimaan pajak daerah provinsi 

lebih disebabkan oleh pertumbuhan basis pajak, maka dinas pendapatan 

daemh provinsi wajib meningkatkan kineljanya agar semua potensi pajak 

daerah dapat dimanfuatbn. 

Basis pajak sendiri memang masih akan tumbuh dengan pesat karena 

berkenaan dengan kepemilikan kendaraan bennotor yang mana msio jumiah 

kendaraan bennotor di Indonesia masih rendah. Namun pcnjualan kendaraan 

bermotor sangat dipengaruhi oleh kondisi perekonomian. Sebingga bervruiasi 

dari tL'lun ke tahun yang akanjuga membuat penerimaan PKB dan BBNKB 

berubab-ubah. 

Hal yang sama juga Wljadi harga BBM. Memang selama perinde 

penelitlan harga BBM mengalami kenaikan drastis. Namun dapat sewaktu­

wak:tu berubah sehingga menyebabkan penerimaan BBM tidak mtbil pula. 

Basis pajak provinsi sangat menguntungkan provinsi dengan sektor 

perekonornian sekunder dan tersier yang maju namun tidak bagi provinsi yang 

masih mengandalkan sektor primer. Haf ini terbukti hanya provinsi yang 

sektor industri dan jasanya berkembang seperti provinsi-provinsi di pulau 

Jaw a saja yang msio PAD terhadap keseluruhan penerimaan diatas 50o/~ 

Sernentara itu kelemahan dari penelitian ini ia!ah data penerimaan 

pajak yang beru belum mencakup 26 dati 33 provinsi di Indonesia. Tahun 

penelitian juga baru meocapai 6 tahun yaitu dari 2001-2006. Oleh karena itu 
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penelitian di depan dapat diJakukan penambahan data baik cross section 

maupun time series, 

Hal lain yang menjadi kendala ialah basis pajak PKB dan BBNKB 

yang paling tepat ialah nilai jual kendaraan bennotor. Namum karena hal 

tersebut suJit didapat maka peneliti selanjutnya dapat mencari data tersebut. 
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Lamp fran 1. Buoyancy PKB terhadap PORB 
Dependent Variable: LOG(PK91} 
Method: Poo&ed least Squares 
Date: 04/05109 Time: 1 o:oa 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-sections used: 26 
Total panel (baJancedJ observations: 156 

Variable Coefficient std. Error 

LOG(PORB?) 1.684314 0.067945 
Fixed Effects 
_ACEH-C 
_SUMUT-C 

_SUMBAR-C 
_RIAU-C 

_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 
_JABAR-C 
_OKIJKT-C 
_JATENG-C 
_YOGYk-C 
_JATIM-C 

_KAL!lJ\R-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

_BALI-C 
_NTB-C 
_NTT-C 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

-12.32005 
·11.63860 
·10.62001 
·12.41323 
-10.13688 
·9.952286 
·11.59701 
·10.85223 
·12.56464 
·12.08206 
-12.05271 
-9.986146 
·12.49908 
·10.90395 
-11.13397 
·10.56561 
-12.71931 
-9.796695 
-10.94280 
-10.72762 
-10.32713 
·10.54617 
w11.11524 
~10.70882 
-10.21725 
-11.95089 

t-Stalistic 

24.78929 

R-squared 
Adjusted R-$QU8red 
s.e. of regre$$i0n 
F-1lliltisfic 
Prob(F·statiStic) 

0.983372 
0.960021 
0.198729 
293.4259 
0.000000 

Mean dependent var 
S.O.depeodentvar 
Sum squared resid 
Durbin·Watson stat 

Lampiran 2. Buoyancy BBNKB terhadap PDRB 
Dependent Variable: LOG(BBNKB?) 
Method: :Pooled least Squares 
Oate: 04/05109 Time: 10:10 
Sample: 2001 2006 
Included obServations: 6 
Number of cross-sections used: 26 
J,;:tar panel (bal~ced) observations: 156 r 

Pro!>. 
0.0000 

18.21967 
1.405961 
5.094649 
1.283204 

Variable Coefficient Std. Error t..Statistic Prob. 

LOG(PORB?) 1.504563 0.096483 
Fixed Effects 
_ACEH-C 

_SUMUT-c 
_SUMBAR-C 

RIAU-C 
.]AMBI-G 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 

-$,132029 
-8.048344 
-1.4643<U5 
-8.712440 
-6.774128 
-6.793544 
-8.166372 

15.59409 0.0000 
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_LAMPG-C 
_JABAR-C 
_DKIJKT-C 

_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JATIM-C 

_KALBAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM--C 

_BALI-C 
_NTB-C 
_Nn-e 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

~-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F--statistic 
Pro!l{F-stallstic) 

~7.486780 

~8.5542.48 

-8.303337 
-8.447266 
-6.852655 
-8.701320 
-7.545693 
-1.naa25 
-7.223168 
-9.017068 
-6.766688 
-7.883960 
-7.622657 
-7.239487 
-7.254253 
-7.596896 
-7.234934 
-7.163987 
-8.493738 

0.966088 
0.959254 
0.282198 
141.3486 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resfd 
Durbin-Watson stat 

Lampiran 3. Buoyancy PBBKB terhadap PDRS 
Dependent Venable: LOG(PBBKB?) 
Method: Pooted Least Squares 
Date: 04/05109 Time: 10:11 
Sample: 20tH 2006 
Included observati<lns: 6 
Number of cros~ct.lons used: 2:6 
Total panel (unbafarn::ed) Observations: 151 

Variable Coefficient Std. Error f.-Statistic 
LOG(PDRB?) 3.982283 0.304842 13.0fl34.4 
Fixed Eifects 
_ACEH-c -53.8?278 

_SUMUT -C ·55.57252 
_SUMBAR-C -51.22325 

_RlAU-C -56.16156 
_JAMBI-C -49.56933 
_BENKL-C -47.03750 

_SUMSEL-C -54.03710 
_LAMPG-C -51.68845 
_JABAR-C -58.59523 
DKIJKT-C -59.15412 

..)ATENG-C -57.09413 
_ YOGYA-C -49.82895 
_JATIM-C -58.68103 

_KALBAR-C -50.87222 
KAL TENG-C -49.89064 

-_KALSEL-C -49.95230 
_KAL TIM--C -56.57061 

_BAU--G -50.70127 
_NTS-C -50.59316 
_Nn-e -48.s12os 

_SULUT-C -49.55402 
_SULTENG-C -48.n300 
_SULSEL-C -52.62910 
_SULTRA-G -48.30902 
_MAWKU-C -44.49858 

18.48765 
1.398005 
10.27299 
1.231992 

Prob. 
0.0000 

R2 

f. 
!. ,. 
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PAPUA-C -52.21492 

R-squared 
Adjusted R-square<:l 
S.E. of regression 
F-staUstic 
Prob(F-statistic) • , 

0.760493 
0.710274 
0.857219 
15.14349 
0.000000 

Mean dependent var 
S,O, dependent var 
Sum squared resid 
Ourbin~Watson stat 

lampiran 4. Buoyancy PABTAPU terhadap PDRB 
Oeper1dent Variable; LOG(PABTAPU?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 04/10109 Time: 04:17 
Sample: 2001 2000 
Included observations: 6 
Number of cross--sections used: 26 
Total panel (unbatanced) observations: 119 

Variable CoeffiCient Std. Error 

LOG(PDRB?) 1.750985 0.309939 
Fixed Effects 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 

_BENKL-C 
_SUMSEL-C 
_lAMPG-C 
_JABAR-C 
_DKIJKT-C 
_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JATIM-C 

_KALBAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM..C 

_BALI-C 
_NTI.l-C 
_NTT-C 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA..C 
_MALUKu-C 

PAPUA-C 

·15.56920 
-16.92204 
-14.75527 
-15.70n4 
-16.411048 
-14.88141 
-16.34905 
-15.38520 
-16.56440 
-1ft73973 
-17.13128 
-15.24530 
-17.23826 
·17.51633 
-17.48297 
-13.96568 
-17.80082 
~14.50882 

·16.11082 
~15.94344 

-15.25895 
-17.03764 
-13.411541 
-14.66165 
·16.80380 
-14.91501 

t-Sta!istic 
5.641;1455 

R-squarod 
Adjusted R-squared 
S.E of regression 
F-statistic 

0.905357 Mean dependent var 
0.878610 S.D. dependent var 
0.690635 Sum squared resid 
33.84913 Ourt:dn..VVatson stat 

, f1ob(F-slatistic) 0.000000 

Lampirnn 5 Bouyancy PPROV terhadap PDRB 
Dependent Vanab/e: LOG(PPROV?) 
Method: Pooled least Squares 
Date: 04lll4IOO Time: 10:02 
Sllmp/e: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cros,.sectlons used: 26 
Total panel (balanced) observations: 15S 

Variable coefficient Std. Error 
LOG(PDRS?) 1.892480 0.087988 

t-Statistic 

21.50833 

17,37824 
1.592569 
91.11826 
1.706295 

Pro b. 

0.0000 

14.amln 
1.982823 
43.90731 
1.787206 

Prob. 
0.0000 

R3 
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Fixed Effects 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 
_JA8AR-C 
_DK!JKT-C 
_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JATIM-C 

_KALBAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
.J<ALTIM-C 

_BAU-C 
_NTB-C 
_NTT-C 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKIJ...C 

PAPUA-C 

-14.98154 
-14.51057 
-13.38452 
-15.17537 
-12.53620 
-12.17261 
-14.35126 
-13.42203 
-15.48348 
-15.26626 
-15.05452 
-1259425 
-15.58873 
-13.40454 
-13.42286 
-12.95442 
-15.50564 
-12.55067 
-13.40856 
-13.05744 
-12.82547 
-12.84931 
-13.63585 
-12.78160 
-11.88239 
-14.42125 

R-squared 
Adjusted R~squared 
S.E. of regression 
F-­
Prob(F-otatistic) 

0.970196 
0.964189 
0.257352 
161.5121 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Lampiran 6 Elastisilas JKB terhadap PDRB 
Dependent Variable: LOG(JKB?) 
Method: Pooled least Squares 
Date: 04105109 Time: 04:20 
Sample: 2001 2005 
Included observations: 6 
Number of cross.-sections used; 26 
T'1SI panel (balanced) observations: ,156 

Variable Coefficient Std. Error 
LOG(PDRB?) 1.241007 0.043154 
Ftxed Effects 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAIJ...C 
_JAMBI-C 
_BENKl-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 
_JABAR-C 
_DKIJKT-C 
_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JATIM-C 

_KALBAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

_BAU-C 

-8.582694 
-8.587080 
-8.301479 
-9.388199 
-7.756482 
-7.961973 
~8.988110 
-8.448251 
-9.693921 
-8.774321 
-8.374713 
-7.234775 
-8.800962 
-8.214382 
-8.385716 
-7.927527 
-9.837512 
-7.209843 

t-Sta!Jstic 

28.75737 

19.29006 
1.359946 
8.643695 
1.108621 

Prob. 
0.0000 

R4 
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...NT~ 
NTT-C 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

-8.322925 
-8.563616 
-8.421291 
-7.500410 
-8.609199 
-8.645447 
-7.102807 
-9.417662 

R-squared 
Atijusted R-squared 
S.E. of regression 
F..statistic 
Prob(F·s!alist!cj • 

0.990495 Mean dependent var 
0.988580 S.D. dependent var 
0.126220 Sum squared resid 
517.0468 Durbin-Watson stat 
0.000000 
. '" " 

Lampiran 7 Etastisitas JMBL Mrhadap PDRB 
Dependent Variable: LOG(JMBL?) 
Method: Poomd Least Squares 
Date: 04105/09 Time; 04:22 
Sample: 2001 2006 
lnduded observations: 6 
Number of cross--sections used: 26 
Total pane! (b!lancedtobservat!ons; 156 

Variable Coeffic4ent std. Error 

LOG(PORB?} 1.379255 0.070377 
Fixed Effeets 
..,ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 
_JABAR-C 
_DKIJKT-C 
_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JATIM-C 

..)<ALBAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

_BALI-C 
_NT~ 
_NTT-C 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

-12.70363 
-12.54697 
-11.94652 
-13.28547 
-11.74142 
-11.57246 
-12.58240 
-12.36328 
-13.39084 
-12.39855 
-13,19919 
·11.45124 
-13.33256 
-12.36&73 
-12.32475 
-11.90319 
-13.84211 
-11.04528 
-12.42693 
-11.90095 
-11.59937 
-11.18169 
-12.03619 
·11.91551 
-10.220&9 
-13.23092 

t-Statistic 

19.59819 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of"'9resslon 
F--sfatistic 
Prob(f-slatis!ic) 

0.974290 
0.969109 
0.205841 
188.02.27 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
Ourbin-'Watson stat 

Lampiran 8 E!astisitas JSPD terhadap PORB 
Dependenl Vartable: LOG(JSPO?) 
Method: Pooled Lea.! Squares 
Date: 04105109 TlfJle: 04:23 

13.23433 
1.181104 
2.055166 
0.940398 

Prob. 

0.0000 

11.821&3 
1.171153 
5.465801 
0.674101 

RS 
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Sample: 2001 2006 
fncluded observations:: a 
Number of cross~sectfons used: 2G 
Total panef (balance~ observations: 158 

Variable Coefficient Std. trror 
LOG(PDRB?) 1.166627 0.046901 
Fixed Effects 
.)\CEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 
_JABAR-C 
_DKIJKT-C 

_JATENG-C 
_YOOYA-C 
_JATIM-C 
KALBAR-C 

_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

_BALI-C 
_NTB-C 
_NlT-C 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

-7.666606 
-7.904141 
-7.736724 
-8.729179 
·7.093449 
-7.416418 
-6.450422 
-7.796464 
-9.136279 
-8.272612 
-7.500074 
-6.519691 
-8.063942 
-7.500639 
-7.753626 
-7.260730 
-9.141224 
-6.566537 
-7.630701 
-8.125679 
-li.099545 
-6.934406 
-8.162612 
-8.112944 
-6.766932 
-8.792022 

t-Statistic 

24.31094 

R~squared 
Adjusted R~squared 
S.E. of regression 
F-stalistic 
Prab(F-sfatlstlc) 

0.988247 Mean dependent var 
0.985876 S.D. dependent var 
0.143028 Sum squared resfd 
417.1383 Durbin-Watson slat 
0.000000 

Lampiran 9 Elastisitas KSB terttadap PORB 
Dependent Variable; LOG{KBB?) 
Mettuxl: Pooled least Squares 
Date: 04105109 Time; 04:25 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of croa&-Seclions used: 26 
Total panel (baloneed) obsenlations: 156 

Variable 
LOG(PDRB?) 
Fixed Effects 
_ACEH-·C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 

_BENKl-C 
SUMSEL-C 

-LAMPG-C 
:JABAR-C 
_DKIJKT-C 
_JATENG-C 

Coefftcfent std. Error 

2.641174 0.162587 

-39.15694 
-40.42115 
-37.89679 
-41.0G1n 
-36.16803 
-35.26953 
-40.35206 
-38.14147 
-44.06462 
-42.44424 
-40.70379 

15.56063 

Prob. 

0.0000 

12.92596 
1.203579 
2.636946 
0.797075 

Prob. 

0.0000 

R6 
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_YOGYA-C 
_JATIM-C 

_KALBAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

_BALI-C 
_NTB-C 
_NTT-C 

_SULUT-<: 
_SULTENG-C 
_SULSEL-<: 
_SULTRA-<: 
_MALUKU-<: 

PAPUA-<: 

-35.33418 
-42.52016 
-37.50917 
-35.95911 
·37.26701 
-41.43572 
-36.73556 
-37.17901 
-37.13426 
·36.95904 
-35.01557 
-39.35413 
·36.27696 
-34.04424 
-39.05948 

R-squared 
Adjusted R ·squared 
S.E. of regression 
F-statistic 
P!llb{F-tlstic) 

0.880558 Mean dependent var 
0.856434 S.O. dependent var 
0.534040 Sum squared resid 
36.57760 Durbin-Watson stat 
0.000000 

lampiran 10 Efastisitas MBLB temadap PDRB 
Depondont Variable: LOG(MBLB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 04:/05109 Time: 04:26 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of CI"'S&-sections used: 26 
Tota! eanel (balanced) observatiOns: 1:56 

Variable Coeflieient std. Error 

LOG(PDRB?) 4.0097?5 0.236147 
Fixed Effects 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-<: 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-<: 
J.AMPG-C 
_JABAR-C 
_DKlJKT-C 
_JATENG-C 
_YOGYA-<: 
_JATIM-C 
KALBAR-C 

jOO.TENG-C 
_KALSEL-<: 
_KALTIM-<: 

BAU-C 
=NTB-<: 

NTT-C 
jiULUT-C 

_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
SULTRA-C 

:MALUKU-<: 
PAPUA-<:: 

-61.62654 
-63.73923 
-59.61306 
-153.99024 
.;fi7 .67970 
-05.53789 
-152.15736 
-150.60436 
-157.85384 
-<l6.6B603 
-65.93897 
-58.23162 
-157.57421 
-59.45987 
~s?.n104 
-58.65240 
-154.65063 
-.57.94&40 
-59.11570 
-57.13158 
-57.68689 
-56.66969 
-60.39271 
-56.10734 
-53.75561 
-61.14621 

16.83737 

R-squared 
Adjusted R~squared 
S.E. of regression 

0.840957 Mean dependent vat 
0.808902 S.D. dependent var 
0.696545 Sum squared resid 

11,10725 
1.409690 
36.79070 
1.460486 

-

Prob. 
0.0000 

9.512360 
1.593385 
62.58758 

R7 
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F-statlstic 
Prob(F-statislic) 

26.23465 Durbin-Watson stat 
MOOOOO • 

U>mplran 11 Efas11sifas SPD lerhadap PDRB 
Dependent Variab!e7 LOG(SPD?) 
Method: Poolecl Least Squares 
Date: 04/05109 Tfme: 04:30 
Sample: 2001 2006 
Included observations: a 
Number of cross-sections used: 26 
Total panel (balanced) observations: 156 

1.489955 

Variable Coefficient Std. ErtOr t-Statistfc Prob. 

LOG(PDRB?) 2.442256 0.221169 11.04147 0.0000 
Fixed' Effects 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 

_BENKL-C 
_SUMSEL--C 
J.AMPG-C 
_JABAR-C 
_DKIJKT-C 
_JA"TENG-C 
_YOGYA-C 
_JATIM-C 

_KALBAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

_BALI-C 
_NTB-C 
_NIT-C 

_SUi..UT-c 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

-32.30300 
-33.25106 
-31.23926 
-34.04030 
-29.66657 
-29.11764 
-33.61344 
-31.34010 
-36.86895 
-34.94929 
-33.16688 
·29.74302 
-34.90940 
·30.69271 
-30.70716 
-30.72919 
·34.2966S 
-30.4$406 
-30.61259 
-31.24006 
-30.69766 
·29.78656 
-33.93874 
-30.65141 
-28.19988 
-32.49110 

R-squared 
AdJusted R~squared 
S.E of ragresston 
F-sfatistic 
Prob(f.""'tislic) 

0.844192 Meandependentvar 
0,812788 S.O, dependentvar 
0.646946 Sum squared resro 
26.88229 Dllrbirt-Watson stat 
0.000000 

lampiran 12 Elastfsitas KPRE terhadap PORB 
Dependent Variable: LOG(KPRE?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 04/05109 Time: 04:13 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-sections used: 26 
Total panel (ba!arn:.:&d) observations: 156 • 

Variable COefficient Std. Error 

LOG(PORB?) 2.816474 0.125315 
Axed Effects 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 

-'!7. 17642 
·28.30873 
-25.89301 
-29.31139 

• 

22.47515 

10.73927 
1.495207 
53.99147 
1.598206 

.. ' 
Prob. 

0.0000 

R8 
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_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 
_JABAR-C 
_DKIJKT-C 

_JATENG-C 
jOGYA-C 
_JATIM-C 

_KALBAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

_BALI-C 
_NTB-C 
_NTT-C 
SULUT-C 

_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-c 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

·25.30215 
~24.55732 
-27.76020 
-26.01005 
-31.25729 
-30.87323 
·30.09757 
·25.18369 
·31.62961 
·25.64248 
-28.90650 
·25.93189 
-29.862W 
·26.28907 
-26.97157 
-24.61906 
-26.71340 
-24,95949 
-26.84802 
-23.78252 
-21.54625 
-26.00100 

R~uared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F~statistic 
Prob{F-.uc) 

0.945222 Mean dependent var 
0.934182 S.D. dependent var 
0.366527 Sum squared resid 
85.61443 Duroln-Watson stat 
0.000000 

Lampiran 13 E!astisltas KSOL terhadap :PDRB 
Dependent Variable: LOG{I<SOL?) 
Method: Pooled Least Squares 
Oate: 04/05109 Time: 04:15 
Sample: 2001 2006 
Included observations; 6 
Number of croS&sections used: 26 
Total pane! (balanced! observation~ 158 

Variable Coefficient Std. Error 

LOG(PORB?) 2.327447 0.146590 
Fixed Effects 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_.IAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEl-C 
_LAMPG-C 
_JABAR-C 
_DIOJKT-C 
_JATENG-C 
jOGYA-C 
_JATIM-C 

_KALBAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-0 
_KALTIM-C 

_BALI-C 
_NTB-C 

NTT-C 
_SuLUT-C 

_SULTENG-C 
_SULSEL-C 

-18.55367 
·18.43002 
-16.63613 
-19.57796 
-15.91906 
·14.27326 
-17.93546 
-17.37664 
-21.58020 
·20.37595 
-20.50861 
·17.63014 
-21.09486 
-16.56~ 
·17.09630 
-17.29990 
·19.79205 
-16.65400 
-17.63691 
·15.25250 
-17.45469 
·15.46206 
-17.62936 

t-Statistic 
15.87729 

22.26204 
1.428676 
17_33016 
1.371185 

Prob. 
0.0000 
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SULTRA-·C 
:MALUKU-C 

PAPUA-C 

R~squared 

-15.32754 
·14.52866 
·16.70438 

0.907115 
0.888394 
0.428753 
48.45424 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Adjusted R~squared 
S.E. of regression 
F~statistic 

Prob(F--ic) '- ....... 
l...amplran 14 Elastisitas KBBM terfladap PDRB 
Dependent Variabte: LOG(KBBM?) 
Method; Pooled Least Squares 
Date: 04/11/09 Time: 11:22 
Sample: 2001 2006 
lnduded obse!Vationsc: 6 
Number of cross-.secfioos used: 26 
Total e::n~IJba!anced) observations: 156 

Variable Co:effictent Stet Error 

LOG(PORB?) 2.473161 0.124447 
Foo!dElf­
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 
_JAllAR-C 
_OKIJKT-C 

_JATENG-C 
_yQGYA-C 
_JATIM-C 

_KALBAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

_EIALI-C 
_NT!J-C 
_NTT-C 

_suwr-c 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MAWKlJ-C 

PAPUA-C 

R-squared 
Adjusted R-sq'"""" 
S.E.ofregression 
F-sta1lstic 
Pro!>( F--) 

-20.42173 
·20]5337 
·18]1853 
-21.86168 
-18.09184 
-16.49884 
-20..24971 
-19.2.8212 
-23.78802 
·22.89520 
-22.71625 
~18J~8921 
-23.62228 
-18.66040 
·19.28316 
-19.22590 
-22.18252 
·19.05095 
~19.77767 

-17.40040 
-19.55711 
-17.62405 
·19.75955 
-17..22725 
-15.75684 
-18.83963 

0.929066 
0.914770 
0.363988 
84.98476 
0.000000 

Mean dependent var 
S.O. dependent var 
Sum squared resid 
Durbin~Watson stat 

Lampiran 15 Buoyancy PKB terttadap JKB 
Dependent Variable: LOO(PKB?) 
MethOd: Pooled least Squares 
Dale: 04105109 Time; 05:57 
Sampte; 2001 2006 
Inducted observations: Ei 
Number of cross-sections used: 2S 
Totai panel (balanced) observations: 156 

23.02453 
1,283401 
23.71393 
1.890766 

Pmb. 

0.0000 

23.46296 
1.246n9 
17.09081 
1.511934 
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Variable C<>elliclent Std. Error t..Statistic 

LOG(JKB?) 1.201767 0.061236 19.62513 
Fixed Effects 
_ACEH-C 1.411694 

_SUMUT-C 2.256033 
_SUMBAR-C 2.467566 

_RIAU-C 2.458698 
_JAMBI-C 2.400557 
_BENKL-C 2.678916 

_SUMSEL-C 2.670455 
_LAMPG-C 2.650014 
_JABAR-C 2.834534 
_OKIJKT-C 2.263094 

_JATENG-C 1.687345 
_yoGYA-0 1.960929 
_JATIM-C 1.963201 

_KALBAR-C 2.277387 
_KALTENG-C 2.157261 
.J<ALSEL-C 2.265814 
_KALT1M-C 2.7043SS 

_BALl-C 2.174616 
_NTB--C 2.306443 
_NTT-C 2.713569 

_SULUT-C 2.986337 
_SULTENG-C 1.649891 
_SULSEL-C 2.632344 
_SULTRA-C 2.670228 
_MALUKU-C 1.247230 

PAPUA-C 2.693712 

R~squared 0.975954 Mean dependent var 
Adjus.ted R·squared 0.971106 S.D.dependentvar 
S.E. of regression 0238980 Sum squared resid 
F~statistlc 201.3772 Durbin~Watson Slat 
ProbW-statistic) 0.000000 ·-· 

Lamplran 16 Buoyancy PKB tertladap JMBL 
Dependent Variable: LOO(PKB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 04/05/09 Time: 06:02 
Sample: 2001 2006 
lncftJded observations: 6 
Number of cross-sections used: 26 

I 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAlJ-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 
_JABAR--C 
_DKIJKT-C 
_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JAT!M-C 

_KALBAR-C 
_KALTENG-C 

6.864396 
7.756274 
7.483922 
7.684879 
7,723().14 
7.4i1394 
7.585682 
7.871107 
8.011606 
7.692642 
8.159714 
7.692152 
8.062301 
7.732431 
7.250356 

Prob. 
0.0000 

18.21967 
1.405961 
7.367398 
0.936324 
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_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

_BALI-C 
_NTB-C 
_NTT-C 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

R-Squared 
Adjusted R-squared 
S£ of regression 
F.-statistic 
Prob(F-stanstle) 

7.616725 
7.910736 
7.634196 
7.609223 
7,134409 
7.352499 
6.713999 
7.427219 
7.070765 
5.616354 
7.509745 

0.962687 Mean dependent var 
0,955167 S.D. dependentvar 
0,297697 Sum squared resld 
128.0095 Ourbin~Watson stat 
0.000000 

' 
lampiran 17 Buoyancy PKB terhadap JSPD 
Dependent Variable: LOG(PXB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 04/05/0S r!O'\e: 06:03 
sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of ctt~ss--sections used: 26 
Total panel (balanced) observations: 156 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic 

LOG(JSPD?) 1.210049 0.064057 18.89031 
Fbred Effecls 
_ACEH-C 1.552714 

_SUMUT-C 2.460390 
_SUMBAR-C 2.768178 

_RIAU-C 2.722617 
_JAMBI-C 2.543747 
_BENKI.-C 2.923984 

_SUMSEL-C 3.043996 
_lAMPG-C 2.849135 
_JABAR-C 3.272938 
_OKIJKT-C 2.770335 
_JATENG-C 1.705556 
_ YOGYA-C 2.()46844 
_JA TIM-C 2.071209 

_KALBAR-C 2.399549 
_KAL TENG-C 2.342446 
_KALSEL-C 2.417356 
_KALTIM-C 2.930162 

_BALI-C 2.368653 
_NTB-C 2.427514 
NTT-C 3.117668 

_SULUT-C 3.541726 
_SULTENG-C 1.889967 
_SULSEL-C 3.119748 
_SULTRA-C 3JJ69707 
MALUKU-C 1.702130 

- PAPUA-C 2.926271 

R.~squared 
Adjusted It-squared 
S.E. Of regression 
F-stafis.tic 
Prob[F·stalisiic) 

0.9745&4 Mean dependentvar 
0.959425 S.O. dependent var 
0.24!:1843 Sum squared resid 
190.0189 Durblo~Watson stat 
0.000000 ··-

Lampiran 18 Buoyancy BBNKB lerha<lap KSS 

18.21967 
1.405961 
11.43241 
0.733930 

Pro b. 

0.0000 

18.21967 
1.405961 
7.796573 
0Ji77141 
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Dependent Val1able: LOG(BBNKB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date; 04!05f09 Time: 06:15 
Sample: 2001 200£ 
Included observations: 6 
Number of cross-sections used: 26 
Total panel (balanced) observations: 158 

Variable Coefficient std. Error 

LOG(KBB?) 0.391903 0.031306 
Fl><ed Effects 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMSAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 

JABAR-C 
:oi<IJKT-C 
_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JATIM-C 

_KALBAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

BALI-C 
:_NTB-C 
Nn-e 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

13.14261 
15.04050 
14.14166 
14,65694 
13.92008 
13.23797 
14.67420 
14.25139 
16.35656 
16.03554 
14.95638 
13.98086 
15.62059 
13.86368 
13.22254 
14.06073 
14.52316 
14.33403 
13.46944 
13.31593 
13.71826 
13.29742 
14.72178 
13.28590 
12.11526 
13.55829 

t-Statistic 

12.51864 

Rwsquared 
AdJusted R..squared 
S.E. of regressiOn 
F--statlstic 

0.955827 
0.946923 
0.322077 
107.3580 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D.dependentvar 
Sum squa~ res!d 
Durbin-Watson stat 

Prob(F ..gtalistic) 

Lampiral119 Buoyancy SBNK.a terhadap MBL6 
Dependent Variable; LOG(BBNKB?) 
Method: Pooled least Squares 
Dare: 04105/09 Time: 00:07 
Sample: 2001 2006 
fnduded Observalkms: 6 
Numbet of cross-sections u~: 26 
Total panel (balanced) observatiOns: 156 

Variable 
LOO(MBLB?) 
Fixed Effeo!S 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBl-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 

Coefficient 

0.270699 

14.97475 
16.97277 
15.96424 
16.40821 
15.82671 
14.92176 
16.18949 
16.19571 

Std. Error 

0.024082 

t-St:mstlc 

11.24050 

Prob. 

0.0000 

18.48765 
1.398005 
13.38166 
1.056776 

Prob. 

0.0000 
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_JASAR-C 
_OKIJKT-C 

_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JATIM-C 

_KALBAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

_BALI-C 
_NTS-C 
_NTT-C 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

R~squared 
Adjusted R~squared 
S.E of l"e!lression 
F~statlstic 
Prob(F-statistic) 

16.00301 
18.00557 
17.38797 
15.91712 
17.79178 
15.74{)20 
14.84352 
15.86550 
16.30797 
16,10362 
15.37310 
14.68589 
15.31351 
14.913442 
16.14111 
14.70873 
13.75022 
15.28623 

0.950573 
0.940611 
0.340691 
95.42009 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D.dependentvar 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Lampiran 20 Buoyancy BE!NKB terhadap SPD 
Dependent Variable: LOG(8BNK8?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 04/05109 Trme: 00;10 
Sample: 2001 2006 
Included obsewations: 6 
Number of Cf'OSS-<seotions used: 26 
Total panel (balanced) observations: 156 

18.48765 
1.398005 
14.97308 
0.957075 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistlc Prob. 

LOG(SPO?) 0.350105 0.035180 9.951908 0.0000 
Fixed EJfeds 
_ACEH-C 13.68331 

_SUMUT-C 15.6296ll 
_SUMBAR-C 14.68834 

_RIAU-C 15.29077 
_JAMSI-C 14.44014 
BENKL-C 13.71283 

_'ilUMSEL-C 15.34111 
_LAMPG-C 14.76273 
_JABAR-C 17Jl4481 
_OKIJKT-C 16.72842 
_JATENG-C 15.54006 
_YOGYA-c 14.51162 
_JATIM-C 16.23887 

_KALBAR-C 14.41281 
_KALTENG-C 13.79367 
_KALSEL.....C 14.62717 
_KALTIM-C 15.11631 

_BALI-C 15.03251 
_NT!l-C 13.96612 
NIT-C 13.9194B 

_SULUT-C 14.25861 
_SULTENG-C 13.86447 
_SULSEL-C 15.73653 
_SULTRA-C 13.96534 
_MALUKU-C 12.56916 
_PAPUA-C 14.04749 
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R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statistic 
Prob(F-statistic) 

0.944654 
0.933499 
0.360514 
84.68474 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D.dependentvar 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Lampiran 21 Buoyancy PBBKB terhadap KPRE 
Oepende!lt Variable: LOG(PBBKB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 04/05/09 Time: 06:29 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-sections used: 26 
Total panel (unbalanced) observations: 151 

Variable Coefficient Std. Error 

LOG(KPRE?) 1.130986 0.104874 
Fixed Effects 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 
_JABAR-C 
_DKIJKT-C 
_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JATIM-C 

_KALBAR-C 
KALTENG-C 

-_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

_BAU-C 
_NTB-C 
_Nn-e 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA C 

-9.020073 
-8.788095 
-8.343480 
-8.183069 
-7.668283 
-6.611659 
-8.323760 
-6.435496 
-7.673056 
-8.537753 
-7.870805 
-7.916686 
-7.029242 
-8.199602 
-6.182761 
-6.919146 
-7.920085 
-7.308948 
-6.675685 
-8.057244 
-6.151534 
-7.428254 
-8.213923 
-8.566802 
-8.032584 
-8.973345 

t-Statistlc 

10.78424 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statistic 
Prob(F-statistic) 

0.706319 
0.644741 
0.949229 
11.47026 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Lampiran 22 Buoyancy PBBKB terhadap KSOL 
Dependent Variable: LOG(PBBKB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 04/05/09 Time: 06:32 
Sample; 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-sections used: 26 
Total panel (unbalanced) observations: 151 

Variable 

LOG(KSOL?) 
Fixed Effects 
_ACEH-C 

Coefficient Std. Error 

1.152828 0.124100 

-9.469998 

t-Statistic 

9.289488 

18.48765 
1.398005 
16.76614 
1.073618 

Prob. 

0.0000 

17.37824 
1.592569 
111.7284 
1.564154 

Prob. 

0.0000 
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_SUMUT--C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 
_JABAR-C 
_DKIJKT-C 

_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JATIM-C 

_KALBAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

_BALI-C 
_NTB-C 
_NTT-C 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

R·squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statistic 
Prob(F-statistic) 

-10.25083 
-9.523073 
-9.418581 
-9.559997 
-9.957129 
-10.02031 
-9.097506 
-8.332897 
-10.06934 
-8.698437 
-7.612389 
-8.675252 
-9.482879 
-8.540324 
-7.741379 
-9.501347 
-9.002613 
-8.394217 
-10.11728 
-7.928695 
-9.565635 
-9.399678 
-9.699153 
-8.027513 
-10.45774 

0.664416 
0.594052 
1.014691 

··9.442507 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Lampiran 23 Buoyancy PBBKB terhadap KBBM 
Dependent Variable: LOG(PBBKB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 04111/09 Time: 11:31 
Sample: 2001 2006 
lnduded observations: 6 
Number of cross-sections used: 26 
Total panel (unbalanced) observations: 151 

Variable Coefficient std. Error t-Statistic 

LOG(KBBM?) 1.244906 0.117823 10.56589 
Flxed Effects 
_ACEH-C ~12.44623 

_SUMUT-C -12.99496 
_SUMBAR-C ~12.25723 

_RIAU-C -12.13619 
_JAMBI-C ~11.98636 

_BENKL-C -12.15530 
_SUMSEL-C -12.59753 
_LAMPG-C -11.99871 
_JABAR-C ~11.33204 

_DKIJKT-C -12.85416 
_JATENG-C -11.59919 
_ YOGYA-C -10.99022 
_JATIM-C -11.33693 

_KALBAR-C -12.14309 
_KAL TENG-C -10.83582 
_KALSEL-C -10.51656 
_KALTIM-C -12.09056 

_BAU-C -11.49906 
_NTB-C -10.76599 
_NTT-C -12.50009 

17.37824 
1.592569 
127.6700 
1.573548 

Pro b. 

0.0000 
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Total pane! (balanced) ol)servatlons: 156 

Variable Coefficient Std. Error t-5tatistic Prob. 
LOQ(PORB?) 1.247465 0.090788 13.74042 0.0000 

DUM2? 0.287114 0.045100 6.360186 0.0000 
Fixed Effects 

_ACEH-C -4.772891 
_SUMUT-C -3.734519 

_SUMBAR-C -3.468068 
_RIAU-C -4.476226 
JAMBJ-C -3.045766 

_:-eENKL-C -3.208067 
_SUMSEL-C -3.940006 
_LAMPQ-C -3.458899 

JABAR-C -4.240386 
_::oKIJKT-C -3.667327 

_JATENG-C ·3.920728 
_YOGYA-c -2.812137 
_JATJM-C -4.136539 

_KALSAR-C -3.600863 
_KALTENQ-C -4.048291 
_KALSEL-C -3.296900 
_KALTJM-C -4.755588 

_BALJ-C -2.499954 
NTB-C ·3.781328 

:NTT-C -3.786504 
_SULUT-C -3.287910 

_SUL TENG-C -3.547563 
_SULSEL-C -3.604335 
_SULTRA-C -3.858978 
_MALUKU-C -3.776934 

PAPUA-C -4.608643 
R~squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-stltistic 
Prob(F...totistic) 

0.987371 
0.984707 
0.173868 
370.6412 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Lampiran 25 Elastisltas BBNKS terhadap PDRB 
Dependent Variable: LOG(BBNKB?) 
Metnod: Ponied Least Squares 
Date: 04/05109 Time: 11:21 
Sample: 2001 2006 

18.21967 
1.405961 
3.869469 
1.525343 
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_SULliT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 
R«squared 
M~ed R~squared 
S,E of regression 
F-statisfic 
Prob(F-slic) 

·10.25423 
-11.96369 
-12.10185 
·12.30135 
-11.16831 
·13.09733 

0.700509 
0.637712 
0.958573 
11.15521 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Svrn squared resid 
Durbln~Watson stat 

Lamplran 24 ElastisHas PKB tertladap PDRB 
Dependent Variable; LOG(PKB?) 
Method: Poored Least Squares 
Date: 04105/09 T""": 11:18 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-sections used; 2Q . .. 

17.37824 
1.592569 
113.9389 
1.560663 
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Included observations: 6 
Number of Gross-sections used: 26 
T otaf panel (baJanced) observatio!'~.! 56 

Variable Coeffident std. Error 

LOG(PDRB?) 0Jl91354 0.129385 
DUM2? 0.403026 0.064273 

Fixed Effects 
.JICEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEl-C 
_I.AMPG-C 
_JABAR-C 
_DKIJKT-C 
_JATENG--C 
_YOGYt.-C 
_JATIM-C 

_KALBAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

_BALI-C 
_NTB-C 
_NTT-C 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

1.462002 
3.046701 
2.855663 
2.428822 
3.179757 
2.673391 
2.581853 
2.891322 
3.158683 
3.508520 
2.967690 
3.217586 
3.037273 
2.705530 
2J69427 
2.980001 
2.161694 
3.475833 
2.368684 
2.120663 
2.641554 
2.569772 
2.946253 
2.380214 
1.876366 
1.812382 

t-Statistic 

6.889170 
6.270502 

R-squared 
Adjusted R~squared 
S.E. of regression 
F..gtatfstle 
Prob(F-s!ati~tic) 

0.974057 
O.S685B<> 
0.247785 
177.9994 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependent v~r 
Sum squared reskJ 
Ourbln~Wt.rtson stat 

larnpiran 26 E!ast!sltas PB6KS terhadap PORB 
Dependent Variable: LOG(PBBKB'?} 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 04105109 Time: 10:52 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of erost.rsections used; 26 
Total panel (unbalanced} observations: 151 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic 

LOG(PDRB1) 2.056588 0.187382 10.97537 
DUM1? 2.350098 0.125956 16.65n6 

Fixed Effects 
_ACEH-C -21.71841 

_SUMUT-C -21.84476 
_SUMBAR-C -20.19727 

_RIAU-C -22.28866 
_JAMBI-C -19.<12524 
.JlENKl-C -18.42259 

_SUMSEL-C -21.39850 
I.AMPG-C -20.21217 

:)ABAR-C -22.92712 
...DKIJKT-C -23.17534 

Prob. 

0.0000 
0.0000 

18.48765 
1.398005 
7.858890 
1.606479 

Prob. 

0.0000 
0.0000 
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_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JATIM-e 

_KALBAR-e 
_KALTENG-e 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

_BALI-C 
_NTB--e 
_Nn--e 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-e 

PAPUA-C 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statistic 
Prob(F-statistic) 

-22.36176 
-19.58729 
-23.14948 
-19.79375 
-19.77052 
-19.29754 
-22.57994 
-19.65076 
-20.13893 
-19.42924 
-19.63668 
-19.03671 
-20.63451 
-19.22853 
-17.22331 
-21.28854 

0.937469 
0.923742 
0.439785 
68.29668 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Lampiran 27 Elastisitas PKB terhadap PDRB- Dum 1 
Dependent Variable: LOG(PKB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 07/09109 Time: 08:27 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-sections used: 26 
Total panel (balanced) observations: 156 

17.37624 
1.592669 
23.76955 
1.419750 

White Heterosk.edasticity-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

LOG(PDRB?) 1.497660 0.067418 22.21454 0.0000 
DUM1? 0.198060 0.060432 3.277395 0.0013 

Fixed Effects 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-e 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-e 

_SUMSEL-e 
_LAMPG-e 
_JABAR-C 
_DKIJKT-C 
_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JATIM-C 

_KALBAR-e 
_KALTENG-C 
_KALSEL-e 
_KALTIM-e 

_BALl-e 
_NTB--e 
_Nn-e 

_SULUT-C 
_SULTENG-e 
_SULSEL-e 
_SULTRA-e 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

-9.178616 
-8.344662 
-7.761990 
-9.105226 
-7.190306 
-7.153928 
-8.408643 
-7.776523 
-9.102631 
-8.669936 
-8.661398 
-7.004151 
-9.009255 
-7.866801 
-8.189716 
-7.543149 
-9.399892 
-6.762259 
-7.966160 
-7.845131 
-7.402728 
-7.639118 
-7.989299 
-7.865330 
-7.548745 
-8.897097 
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R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statistic 
Prob(F-statistic) 

0.965173 
0.982046 
0.166369 
315.0050 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Lampiran 28 Elastisitas PKB terhadap PDRB - Dum 3 
Dependent Variable: LOG(PKB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 07109/09 Time: 08:28 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-sections used: 26 
Total panel (balanced) observations: 156 

18.21967 
1.405961 
4.542760 
1.437095 

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable 

LOG(PDRB?) 
DUM3? 

Fixed Effects 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 
_JABAR-C 
_DKIJKT-C 
_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JATIM-C 

_KALBAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

_BALI-C 
_NTB-C 
_Nn-e 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statistic 
Prob(F-statistic) 

Coefficient 

1.231110 
0.250830 

-4.417166 
-3.365430 
-3.119651 
-4.105904 
-2.707114 
-2.882403 
-3.580168 
-3.106933 
-3.854816 
-3.279119 
-3.543107 
-2.470382 
-3.750266 
-3.254275 
-3.709843 
-2.951599 
-4.384266 
-2.153603 
-3.440040 
-3.453468 
-2.951201 
-3.212375 
-3.249966 
-3.529360 
-3.462649 
-4.260796 

0.965646 
0.982618 
0.165363 
325.5276 
0.000000 

Std. Error t-Statistic 

0.124466 9.690975 
0.056494 4.439970 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Lampiran 29 Elastisitas BBNKB terhadap PDRB -Dum 1 
Dependent Variable: LOG(BBNKB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 07/09/09 Time: 08:29 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-sections used: 26 
Total panel (balanced) observations: 156 

Prob. 

0.0000 
0.0000 

18.21967 
1.405961 
4.396025 
1.356224 

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient std. Error t-statistic Prob. 
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LOO(PDR8?) 12!l91R7 6.106419 11.36715 
DUM1? 0.312906 0.066791 4.684831 

Fixed Effects 
_ACffi..C -4.169010 

_SUMUT-C -2.844392 
_SUMBAR-C ~2.633101 

_RIAU-C 
_,_ _ 

_ JAMBI-C -2.118949 
_BENKL-C -2.372531 

_SUMSEL-C -3.129203 
_I.AMPG-C -2.627599 
_JABAR-C -3.053161 
_DKJJKT-C "'2.754017 
_JATENG-C -3.089472 
_YOGYA-<: -2.141521 
_JA11M-C -'3.187892 

_KALBAR-C -2..747631 
_KAllENG-C -3.125316 
_KALSEL-C -2.448111 
_KAL11M-C -3.7721173 

_BALI-<.; -1.972706 
_NTB-C -2.9812119 
_NTT-C -3.068737 

_SULUT-C -2.619338 
_SULTENG-C -2..661523 
_SULSEL-C -2.658345 
_SULTRA-C -2.742676 
_MAI.UKU-C -2-948117 

PAPUA-C ..:1.669173 

R-squared 0.970636 Mean deper1deiY var 
Adjusted R-squared 0.964442 S.D.~-
s.e. of regression 0.263621 Sum squared resid 
F-statlsiJc 156.7043 DUI'bfl-watson slat 
Pm2jF-slatiStiel 0.000000 

Lampiran 30 Elas691as BBNKB terbadap PDRB- Dum 3 
Dependent Variable: LOG(BBNKB?) 
MethOd: Pooled Least Squares 
Date: 07/09109 Time: 08::29 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-sections used: 26 
Total panel (balanced) observations: 156 

0.0000 
0.0000 

18.48765 
1.398005 
8.895505 
1.371588 

White H-edaSiiCily:Col-11 --.s Ena$ & Covariance 
Variable Coefficient std. Error" t-Stitistic Prob. 

LOG(PORB?) 
DUM3? 

FrxedEffeds 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 
_JABAR-C 
_DKIJKT-<: 

_JAlENG-C 
_YOGYA-C 
_JATIM-C 

_KAI..BAR-<: 

0.741433 0.159838 4.638662 0.0000 
0.422362 0.061807 6.833569 0.0000 

4.175280 
5.882469 
5.501946 
5.2758119 
5.736528 
5.111117 
5.332828 
5.551807 
6.145514 
6.519537 
5.881672 
5J:S02804 
6.030378 
5.335045 
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_KALTENG-<: 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 
-~ 
_NTB-G 
_NIT-C 

_SULUT-C 
_SULTENG-<: 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MA!.UKIJ-C 

PAPUA-C 

R-squared 
Adjusted R·squarecl 
S.E. of regressiOn 
F-statiStic 
Prob(F-otatistic) 

4.724332 
5.597718 
5.017922 
6.103172 
4.949600 
4.625954 
5.180515 
5.094794 
5.647090 
4.854181 
420!1791 
4.465270 
0.97.2609 Mean dependent var 
0.966831 S.D. dependenlva-
0.254611 Sum squared resid 
168.3333 Durtlin-Walson sial 
0.000000 

Lampiran 31 EJastisitas PBBKB temadap PDRB- Dcm 2 
Dependent Variable:I.OG{I'BBI<B?) M- Pooled least Squares 
Date: 07109109 Tune: 08:30 
Satnpfe: 2.001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-sections used: 26 

18.48765 
1.398005 
8.297608 
1.228752 

Total panel (tlllbalanced) --..:151 
WhileHelero<k~Slandan!EmliS!fCovariance 

Variable COOiicienl Std. Emir Hllalistic Prob. 

LOG(PORB?) 2.704083 0.270260 10.00548 0.0000 
OUM2? 0.860191 0.191636 4.4811667 0.0000 

FIXed Effeds 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMI'G-C 
_JABAR-C 
_DKJJKT-C 

_JATENG-<: 
_YOGYA-C 
_JATIM-C 

_KALBAR-C 
_KALTENG-c 
_KALS£1.-C 
_KALTIM-C 

_BA!.J.-C 
_NTS-C 
_NTT-C 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SUlTRA-C 
_MA!.UKIJ-C 

PAPUA-C 

R-squared 
Adjusted R-squaced 
S.E. of regression 
F-slatistic 

-31.60353 
·32.45892 
·29.75768 
-32.95162 
·28.83442 
-27.31760 
-31.64643 
-30.116929 
-34.19369 
·34..54638 
-33.31370 
.:1:&.88398 
-34.22485 
·29.51711 
-29.17164 
-28.73313 
-33.29249 
·29.36472 
-29.65240 
·26.61608 
-2!1.97095 
-28.30877 
-30.66590 
-28.26009 
·25.00788 
-30.81547 

0.788773 ---0.742406 S.D.dependenl-
0.808289 Sum squared resid 
17.01151 ~--

17.37624 
1.592569 
80.35966 
2.224846 
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0.000000 

Lamp Iran 32 Elastisitas PaaKB tsrbad.ap PDRB- Dum 3 
Dependent Variable: lOG(PBBKB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 07/09ff)9 T!fTle~ 08:31 
Sample: 2001 2006 
lnduded observations: 6 
Number of cross-sectiorts used: 26 
Total obsenlotions: 151 

;;~~==7~~~~97~5~=i~~ 
-<!. 177533 0.200954 -<1.857842 0.3926 

FiXed Elfeds 
_ACEH--C 

_SUMlff-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENKl-C 

_SUMSEl-C 
_lAMPG-C 
_JABAR-C 
_DKIJKT-C 
_JATENG-C 
_YOOYA-C 
_JATIM-C 

_I<AI.BAR-C 
_KALTENG-C 
_KAI.SEL-C 
_KAlTIM-C 

_BAli-C 
_NTB-C 
_NTT-C 

_SULUT-C 
_SUlTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA--C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

R-squared 
Aajusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statiSti<: 
Prob(F-.tic) 

-59.55381 
-61.51966 
-{;6.76191 
-62.13325 
-54.91034 
-52.11987 
-59.80003 
-57.25479 
-64.1!7057 
-65.43200 
-6321119 
-55.23496 
-64.98177 
-96.37127 
-55.22760 
-55Al!ll18 
-62.56222 
-56.1955!1 
-55.08663 
-54.14124 
-54.85634 
-54.04503 
-58.28310 
-53.47014 
-49.35436 
-57.73614 

0.761395 -~-
0.709018 s.o.~-
0.859075 Sum"'""""' reold 
14.536110 DUibin-Wa!soo-
0.000000 

Lampiran 32 Elasti:si1a$ PKB lielfadap JKB 
Dependent Variable: LOG(PKB?) 
Method: P-d ...,.st Square$ 
Date: 04114109 Tflne: 10:24 
Sample: 2001 2006 
lndl.lded' obsefWtions: 6 
Number of Q't~S:S.sed:ioos used: 26 
Total panel {balan£e!ll ollsemlliorls: 156 

17.37624 
1.592569 
90.77521 
1.697689 

LOO(JKB?) 
OUM2? 

0.791328 0.072661 10.89065 0.0000 
0.378341 0.048162 7.855646 0.0000 

FiXed Elfeds 
_ACEH-C 

_SUMlff-C 
6.659832 
7.918534 
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_SUMBAR-C 
_RIAlJ-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 
_JABAR-C 
_DKIJKT-C 
_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JATI~ 

_KALBAR-C 
_KALTENG-C 
_KAlSEL-C 
_KALTI~ 

_BAU-C 
_NTB-C 
_NTT-C 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MAI.UKIJ-C 

PAPUA-C 

R-squared 
Adjusl!ld R-sq­
S.E. ol "'~~"""""" 
F-­
Pro~ 

7.623513 
7.830179 
7.456072 
7.245613 
7.81!0275 
7.173973 
8.555987 
8.444159 
7.702742 
7.327223 
6.035536 
7.392110 
6.946173 
7.448191 
7.923207 
7.694247 
7.211501 
7.262901 
7.708481 
6.700177 
7.827339 
7.120593 
5.812219 
7.359996 

0.983776 Mean~var 
0.91!0354 S.D.~-
0.197066 Sum squared resid 

2lJ7.4682 D---0.000000 

Lampiran 33 Elaslisitas BBNKB-KKB 
Dependent Variable: LOG(OONKB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 04/14109 Time: 10:34 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of CfOSS-sections I.JSed: 26 
Total_f:~ (balan<:ed) obsenlalions: 156 

1821967 
1.405961 
4.970856 
1.456200 

• 

Variable Coefficient Std. Error t-Stalistic Prob. 

LOG(KBB?) 0.185642 0.036565 5.077085 0.0000 
DUM2? 0.507190 O.ll63892 7.938265 0.0000 

Ftxe<l~ 
_ACEH-C 15.10865 

_S\JMUT-C 17.22500 
_SUMBAR-C 16.10575 

_R!AU-C 16.75347 
_JAMBI-C 15.89127 
_BENK!.-C 14.92913 

_SUMSEL-C 16.54150 
_LAMPG-C 16.22094 
_JABAR-C 18.35005 
_OKIJKT-C 18.48778 
_JATENG-C 17.38831 
_ YOGYA-C 16.02899 
_JAn~ 17.!ll!115 

_KALBAR-C 15.84259 
_KALTENG-C 15.02326 
_KALSEL-C 16.04347 
_KAL n~ 16.57820 

_BAU-C 16.46399 
_NTB-C 15.32648 
_NTT-C 14.88659 

R24 

Pengukuran Elastisitas..., Reza Fauzi Tri Anugrah, FEB UI, 2009



_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 
R...squared 
Adjusted R"1iquared 
S.E. of regression 
F-­
Prob(F-1 

15.45668 
15.17593 
16.59694 
14.91095 
13..65147 
15.26970 

0.970399 
0.964155 
0.264679 
155.4100 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
Ourbin-Wa!son Slat 

Lampiran 34 Etast:lsit:.ts PBBKB terbadap KPRE 
Dependent Variable: LOG(PBBKB?) 
Melltod:PooledLeas!Sq....,. 
Date: 04113109 r<me: 1.14:24 
sample: 2001 2006 
Included obseivalions: 6 
Numberol-......t:26 
Totalpanel~-:151 

' 

LOO(KPRE?) 0.582529 0.057001 
OUM1? 2.517402 0.123328 

1021971 
20.41250 

FOO!dEJI'eds 
.)\CEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSS.,..C 
_LAMPG-C 
_JABAR-C 
_DKIJKT-C 
_JATENG-<: 
_YOOYA-C 
_JATIM-c 

_I<Al.llAR-C 
_KALTENG-<: 
_KALSEL-C 
_KALTIM-c 

_BAU-C 
_NTB-C 
_NTT-C 

_SULUT-C 
_SULTENG-<: 
_S\JLSEL...C 
_SULTRA--C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

R-$QUared 
Adjusied R·squared 
S .E. of regression 
F-<J1atistic 
Prnll(F~ 

1.3401162 
2.213006 
1.815829 
2.385436 
2.108034 
2.346524 
2.105420 
2.021200 
32fl8276 
2.863422 
2.955966 
1.925260 
3.394545 
2-139578 
2.693317 
2.793511 
2.440653 
2.653185 
2.433810 
1.563296 
2.667277 
2.208872 
2.198946 
1.189797 
1.502438 
0.910632 

0.933065 
0.918372 
0.455007 
63.50395 
0.000000 

"" 

Mean dependent var 
S.D. dependent,... 
Sum squared­
Ourbin-Walsoo-

Lampiran 2.7 Elastisitas PKB temadap JKB- Dum 1 
Dependent 11-le: LOG(I'I<B?) 
M-: Pooled Least Squares 
Date: 07109109 rnne: 11:29 

16.48765 
1.398005 
8.967062 
1.704831 

Prob. 
0.0000 
0.0000 

17.37824 
1.592569 
25.464l!O 
1.463079 
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Sample: 2001 2006 
lndUded observations: 6 
Number of aoss-sections used: 26 
Total panel (balanced)- 156 
While H~~~Sianda!d&ruls&Covarian<:e 

-~---·-·--·-······-······-·······- '"'' L I "'' 

Variable coetfieient Std. Error t-Statistic Pmb. 
LOG{JKB?) 1.004285 0.058355 17 .:!0991 0.0000 

DUM1? 0.320929 0_061245 5.240107 0.0000 
FIXedE!Ieds 
_ACEH-C 

_SUMUT-c 
_SUMBAR-c 

_RlAu-c 
_JAMBI-c 
_BS<KL-c 

_SUMSEL-c 
_l.AMPG-C 
_JABAR-c 
_DKIJKT-c 

_JATENG-C 
_YOGYI+-C 
_JATIM-c 

_KAI.Jl/\R-c 
_KALTENG-C 
_KALSEL-c 
_KALTIM-c 

_BAU-C 
_NTB-C 
_NTT-c 

_SULUT-c 
_ SUl 'l"ENG--C 
_SULSEL-c 
_SUL'JRA,.C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

R-squared 
Adjusted R~squared 
S.E. of regression 
F-sl:atistic 
Prnb(F--stic) 

3.790753 
4.834463 
4.812646 
4.8973113 
4.686935 
4.730100 
5.031078 
4.969325 
5.441329 
5.091031 
4.435571 
4.396839 
4.738823 
4.592254 
4.316326 
4.608044 
5.1169339 
4.684304 
4.520429 
4.756398 
5.112314 
3.933754 
4.965033 
4.665439 
3.:!97592 
4.792812 

0.981299 
0.977354 
0.:!11575 
248.7631 
0.000000 

Mean depelldelll:var 
S.D.~var 
Sum squared resid 
Dmbin-Wafson slat 

Lampiran 28-PKI! terlladap JKI! -llum 3 
DepeOOent V-: LOG(PK!l?) 
Melhod: Pooled least Squares 
Date: 071t19109 T~~~~e: 11:30 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number ofc;ross...sedion used: 26 
Total -156 

Fixed Efleds 
_ACEH-C 

_SUMUT-c 
_SUMBAR-c 

_RIAU-C 
_JAMBI-c 
_BENKL-c 

_SUMSEL-c 

~ 

0.370563 

7.830273 
9.172105 
8.771445 
1Ul21l085 
6.587867 
8.279341 
9.1143027 

18.21967 
1.405961 
5.729808 
1.140458 
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_LAMPG-C 
_JABAR-C 
_DKIJKT-C 

_JATENG-C 
_YOGYA-c 
_JA11M-c 

_KAl.BAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KAL11M-c 

_BALI-C 
_NTB-C 
_NTT-C 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEl-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

R-squared 
MJUS{ed R-$qU!U1!d 
S.E.alreg­
F-statiStic: 
Prob(F-sta1islic) 

8.919500 
9.821US 
9.801765 
9.027112 
8.S21U8 
9.371328 
8.535784 
8.02ll884 
8.607444 
9.087766 
8.919154 
8.313112 
6.293145 
8.773395 
7.830924 
8.9BT117 
8.130982 
6.ll45605 
3.413703 

0.981362 Mean dependent var 
0.977431 S.O.-var 
0.211218 Sum~-
249.6214 Dtnbin-V.'atson stat 
0.000000 

Lamp iran 29 Ela-BBNKB 1i!l!ladap KBB- Dum 1 
Dependent Variable: LOG(BBNKB?) 
Me1hod:- Least Squares 
Date: 07/09109 Time: 11 :28 
Sample: 2001 2006 
lnduded observations: 6 
Number of c.::rosg..sectioJls used: 26 
Total panel (balanoed) observations: 156 

18.21967 
1.405961 
5..710475 
1.299976 

White He!en>Sk~ISi&1e<rt Stmdan! Emxs& Covariance 

Variable COOificieftt Sid E'm>< .._ Prob. 

LOG(KBB?) 0.295401 0.029196 10.11771 0.0000 
DUM1? 0.4601114 0.070117 6.572025 0.0000 

FlxedEII'ec!s 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUM6AR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENK!.-G 

_suMSEL-c 
_LAMPG-C 
_JABAR-c 
_DIWKT-C 
_JATENG-C 
_YOGYA-c 
_JA11M-c 
KAI.BAR-C 

_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KAL11M-c 

_BAU-C 
_NTB-C 
_NTT-C 

_SUlliT-C 
SULTENG-C 

-_SULSEL-C 
_SULTRA-C 

13.83663 
15.83673 
14.83477 
15.41201 
14.61651 
13.803U 
15.32202 
14.94705 
17.07746 
16.95703 
15.66837 
14.71300 
15.50200 
14.56372 
13.83922 
14.76256 
15.25882 
15.10474 
14.11247 
13.82497 
14.30579 
13.95049 
15.37422 
13.820U 
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_MALUKIJ-C 
PAPUA-C 

R-squared 
Adjusted R~squared 
S.E. of regression 
F·statlstic 
Prob(F..-:lslic) 

12.60818 
14.13318 

0.967760 Mean dependent var 
0.960960 S.D. dependent var 
0..276225 Sum squared resid 
142.3068 Durbin-Watson Sat 
0.000000 

Lamp iran 30 EJastisitas BBNKB temadap KBB- Dum 3 
Dependent Variable: LOG(BBNKB?J 
Melhod: Pooled Least Squares 
Date: 07/09109 Time: 11:29 
Sample' 2001 2006 
lne!uded-6 
Number of cross-sections used: 26 
Total panel (balam:ed) --.s: 156 

18.48765 
1.398005 
9.766466 
1.149215 

W!lile -~·Siandartl Emlls& Covariance 

3.4729Bil 0.0007 
0.536627 

15.66368 
17.82603 
16.66037 
17.33598 
16.44738 
15.42627 
17.07574 
16.77670 
18.94717 
19.14519 
18.04144 
16.60130 
18.62652 
16.40032 
15.54348 
16.60201 
17.15197 
17.05354 
15.85856 
15.35835 
15.96377 
15.71252 
17.13525 
15.39417 
14.11598 
15.77111 

8.3G6678 0.0000 
Fll<!!dE!Iects 
_ACEK-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAIJ-C 
_.IAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 
_JABAR-C 
_DKIJKT-C 
_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JAT!M-c 

_KALBAR-c 
_KA!.TENG-C 
_KAI.SEL-C 
_KALT!M-c 

_BAU-C 
_NTB-C 
_NTT-c 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-C 
.f.APUA-C 

R-squared 
AdjusledR-squared 
S.E.ofreg­
F-<!Iatistic 
!12!1!F-etislic! 

0.971115 Mean dependentW!I 
0.965022 S.D. dependent var 
0.261459 Sum squared resid 
159.3850 Durbin-Watson Slat 
0.000000 

Lampirat~31 E-PBBKBtemadapi<PRE-Ilum2 
Dependent Variable: I.DG{PBBI<B?) 
Melllod: Pooled Least Squares 
DIM: 07112109 Time: 16:31 
Sample: 2001 2006 , __ 6 

Number of cross-sections used: 26 
Total panel (.mbalanced) obse!vallons: 151 

18.48765 
1.398005 
8.750210 
1.252256 
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White Heteroskedasti~ standard Errors & Covari8nte 
Variable Coe1fk::k:!nt Std. Error l-Statistk: Pn:Jb. 

LOG(KPRE?) 0.674415 0.062463 10.79695 0.0000 
DUM2? 1.191488 0.176586 6.671769 0.0000 

Fixed Elfecls 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RlAU-C 
_JAMS!-C 
_llENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 
_JABAR-C 
~DKIJKT-C 
_JAlENG-C 
_YOGYA-C 
_JATIM-C 

_KALBAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

_BAU-C 
_HTB-C 
_NIT-C 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MAWIIU-C 

PAPUA-C 

R-squared 
Adjusted R-squan>d 
S.E. of regression 
F-statistic 
Prob(F-slatistic) 

0.557113 
1.322756 
1.256274 
1.566911 
1.422229 
1.797785 
1.310237 
1.221407 
2.387291 
1.905395 
2.094172 
1.418875 
2.790681 
1.359473 
2.156334 
2.308786 
1.656936 
1.936249 
1.J!59721 
0.903569 
2.141888 
1.546386 
1.406496 
0.507295 
0.857056 
0.397205 

0.780841 Meand--
0.732732 S.O.de--
0.823325 Sum squared resid 
16.231194 0Uibfn-Wa1son""' 
0.000000 

• 

Lampiran 32 Elastisitas P6BKB l.eriladap KPRE- Dum 3 
Dependent Variable: LOG(F'BBKB?) 
MethOd: Pooled Least Squares 
Date: 07109109 Tune: 11:32 
Sample: 2001 2006 
lncluded~:6 
NumberofQl)$$-~used:26 

17.37624 
1.5112569 
6337730 
2.352220 

TO!alpanel (lll1i>alancEd) -151 
White~-~~-lfm"s&Covmiall<:e 

Variable Q1eft'ic:iant Std. Etrot t-Sta:tistic Prob. 
LOG(KPRE?) 0.679198 0.118ll65 7.396625 0.0000 

OUM3? 0.478614 0.147377 3247554 0.0015 
Foxed Elfecls 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 
_JABAR-C 
_O!<l.JKT-C 
_JATENG-C 

-3.539737 
-3.013455 
-2.810949 
-'2..607441 
-2.41i6336 
-1.775305 
-2.812093 
-2.911198 
-1.926268 
-2.579859 
-2.176611 

R29 

Pengukuran Elastisitas..., Reza Fauzi Tri Anugrah, FEB UI, 2009



YOGYA-C 
-.:_JATIM-C 
_KAJ.BAR-c 

_KAl TENG--C 
_KAI..SEL-c 
_KAlTIM-C 

_I!AlJ.-C 
_ms-c 
_NTT-C 

_SUUJf-C 
_SULTENG--C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MA!.UKU-C 

PAPUA-C 

-2.529851 
-1.375293 
-2.729253 
-1.384100 
-1.591666 
·2A39839 
-2.011695 
-1.759866 
·2.916812 
-1.379163 
..2.280208 
-2.7097<15 
-3.363907 
-2.931412 
-3.567215 

R-squared 
MJUsted R-squamd 
S.E. of regressiOn 
F--statfstlc 
Prob(F-<Ia1iStiC) 

0.715247 Mean dependel~ wr 
o.652740 s.o.~-

0.938431 --.-
11.44210 Durbin-Watson stat 
0.000000 

17.37824 
1592569 
108.3319 
1.657729 

Lampiran 33 B<Joyancy PKB !e!l100ap PDRB pe<-
Dependenl v"""""'' LOG(PKB?J 
MelhOd; POOled Least Squares 
Date: 04105109 Time: 10:09 
Sample; 2001 2006 
Included obsewations: 6 
Numbefof~used:26 
TO!al e:!nel ~k>ru;ed)obsetvalions; 156 

VariabJe Coefficient Std. Ennr !-statisW 
_ACEH-L~PDRB_~ 1.433130 0.316659 4.525784 

_SUMUT-LOG{PDRB_SUMUT) 1.350744 0290831 4.644426 
_SUMBAR-LOG(PDRB_SUMBAR) 1.699576 0.320149 5.308697 

_RIAU-LOG(PORB_RIAU) 1.347112 0.390394 3.450649 
_JAMBI-LOG(PORB_JAMBI) 1.584284 0.254829 6217052 

JlENKL-LOG(PORB_BENI<L) 1.712359 0278510 6.143294 
_SUMSEL-L~PDRB_SIJMSEL) 1.387748 0.273216 5.ll79315 

_LAMPG-LOG(PDRB_LAMPG) 1.843443 0.329787 5.569804 
_JABAR-LOG(PORB_JABAR) 1.615328 0265400 6.086400 
_OKIJKT-LOG{PDRB_OKIJKT) 1.494761 0.326064 4.584254 

_JATENG-LOG(PORB_JATENG) 1.519973 0.278979 5.448341 
jOGYA-L~DRB_YOGYA) 1.938936 0.320824 6Jl4J619 

_JATIM-LOO(PORB_.IA11M) 1.294954 0.2.58202 5.015279 
_KAI.BAR-LOG(PDRB_KAI.BAR) 1.984858 0.360134 5.511442 

_KAlTENG-LOG(PORB_KAl"TENG) 1.422436 0.302259 4.706023 
_KALSEL-LOG(PDRB_KAI..SEL) 2.140595 0.334222 6.404700 
_KAlllM-L~PDRB_KAlTIM) 1.959489 0..232141 8.440946 

_BAU-LOG(PDRB_BAIJ) 1.418354 0.34ll622 4.164011 
_NTB-LOG(PORB_NTB) 1.521190 0.305916 4.972574 
_NTT-LOG{PDRB_NTl} 1.689564 0.337147 5.011360 

_SULUT-LOG(PDRB_SULUT} 1.517209 0.344$)9 4.402704 
_SULlENG-LOO(PORB_SULTENG) 1.858739 0.333525 5.573008 

_SULSEL-LOG{PDRB_SULSEL) 2.083009 0.378364 5.505303 
_SULTRA-LOG(PORB_SULTRA) 1.406755 0258237 5.447531 
_MALUKU-LOG(PORB_MAUJKU) 4.544827 0-407202 11.16112 

_PAPUA-LOG(PIJRB_PAPllA) 1.667915 0.257878 6.467843 
FD<edar.ds 
_ACEH--C -7.11104<6 

_SUMUT-C ~-"57023 
_SUMBAR-C -11.08356 

_R!AU-{; -6.138937 
_JAMBI-C -a.469325 

Prob. 

0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0008 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0001 
0.0000 
0.000.0 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
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R-squared 

_BENKL-C 
_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 
_JABAR-C 
_DKIJKT-C 
_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JATIM-C 

_KALBAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

_BALI--C 
_NTB-C 
_NTT-C 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA--C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statistic 
Prob(F-statistic) 

-10.39754 
-6.268911 
-13.61509 
-11.23672 
-8.347776 
-8.921483 
-14.27917 
-4.875008 
-16.06004 
-6.771567 
-18.35758 
-17.85631 
-5.237795 
-8.197157 
-10.81333 
-7.561253 
-13.41700 
-18.14486 
-6.235044 
-53.64228 
-11.66809 

0.989807 
0.984809 
0.173287 
198.0283 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

lampiran 34 Buoyancy BBNKB terhadap PDRB per provinsi 
Dependent Variable: LOG(BBNKB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 04/05/09 Time: 10:10 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-sections used: 26 
Total ~anel {balanced) observations: 156 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic 

_ACEH-LOG(PDRB_ACEH) 3.430972 0.441072 7.778719 
_SUMUT-LOG(PDRB_SUMUT) 1.663172 0.405096 4.105621 

_SUMBAR-LOG(PDRB_SUMBAR) 1.796398 0.445933 4.028401 
_RIAU-LOG(PDRB_RIAU) 0.307061 0.543776 0.564682 

_JAMBI-LOG(PDRB_JAMBI) 1.414623 0.354949 3.985429 
_BENKL-LOG(PDRB_BENKL) 2.295594 0.387934 5.917493 

_SUMSEL-LOG(PDRB_SUMSEL) 1.515607 0.380560 3.982575 
_LAMPG-LOG(PDRB_LAMPG) 2.060028 0.459357 4.484591 
_JABAR-LOG(PDRB_JABAR) 0.969855 0.369673 2.623550 
_DKJJKT-LOG(PDRB_DKIJKT) 0.725548 0.454172 1.597517 

_JATENG-LOG(PDRB_JATENG) 0.953537 0.388588 2.453853 
_YOGYA-LOG(PDRB_YOGYA) 1.006318 0.446873 2.251913 

_JATIM-LOG(PDRB_JATIM) 1.042898 0.359647 2.899781 
_KAUBAR-LOG(PDRB_KALBAR) 1.649182 0.501628 3.287661 

_KAL TENG-LOG(PDRB_KAL TENG) 2.082913 0.421013 4.947379 
_KALSEL-LOG(PDRB_KALSEL) 1.594784 0.465536 3.425696 
_KAL TIM-LOG(PDRB_KALTIM) 1.353031 0.323347 4.184456 

_BAU-LOG(PDRB_BALI) 1.066860 0.474450 2248627 
_NTB-LOG(PDRB_NTB) 1.425810 0.426108 3.346125 
_NTI -LOG(PDRB_NTT) 1.789356 0.469609 3.810315 

_SULUT-LOG(PDRB_SULUT) 1.010426 0.480002 2.105044 
_SUL TENG-LOG(PDRB_SUL TENG) 1.292883 0.464564 2.783000 

_SULSEL-LOG(PDRB_SULSEL) 1.352576 0.527020 2.566460 
_SULTRA-LOG(PDRB_SULTRA) 1.101299 0.359696 3.061747 
_MALUKU-LOG(PDRB_MALUKU) 4.374762 0.567188 7.713077 

_PAPUA-LOG(PDRB_PAPUA) 1.248478 0.359196 3.475755 

18.21967 
1.405961 
3.122951 
1.746954 

Prob. 

0.0000 
0.0001 
0.0001 
0.5735 
0.0001 
0.0000 
0.0001 
0.0000 
0.0100 
0.1132 
0.0158 
0.0264 
0.0046 
0.0014 
0.0000 
0.0009 
0.0001 
0.0266 
0.0011 
0.0002 
0.0377 
0.0064 
0.0117 
0.0028 
0.0000 
0.0007 
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R-squared 

Fixed Effects 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIALI-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 
_JABAR-C 
_DKIJKT-C 
_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JATIM-C 

_KALBAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

_BALI-C 
_NTB-C 
_NTI-C 

_SULUT-G 
_SLIL TENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MAWKU-G 

PAPUA-C 

Adjusted R·squared 
S.E, of regression 
F-statistic 
Prob(F·statistlc) 

-43.25748 
-'1'0.98761 
·12.50366 
13.56941 
~5.274778 
-19.35236 
-8.364786 
~17.13099 

1.893522 
7.043672 
2.051590 
1.547934 
0.338569 

-10.02695 
-17.41106 
-8.763873 
-6.188276 
0.736113 

-6.358410 
-12.27256 
0.939381 

-3.770241 
-4.917122 
.0.735062 
·50.73604 
-4.077541 

0.919999 Mean dependent var 
0.970191 S.D. dependent var 
0.241370 Sum squared resk:t 
99.91674 Durbin-Watson stat 
0.000000 

Lampiran 35 Buoyancy PBBKB terhadap PDRB per Provinsi 
Dependent Variable: LOG(PBBKB?} 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 04/05109 Time: 10:11 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cros.&-sections used: 26 
Total panel {unbala~ced~ observations: 151 

Variable Coefficient Std. Error 

_ACEH-LOG(PDRB _ACEH) 
_SUMUT -LOG(PDRB_SUMUlj 

_SUMBAR-LOG(PDRB_SUMBARJ 
__RIAu-LOG(PORB_RIAU) 

_JAMBI-LOG(PORB_JAMBI) 
_BENKL-LOG(PDRB_BENKL) 

_SUMSEL-LOG(PORB_SUMSEL) 
_LAMPG-l.OG(PDRB_LAMPG) 
_JABAR-LOG(PORB_JABAR) 

_DKIJKT -LOG(PDRB_DKIJKlj 
_JA TENG-LOG(PDRB_JATENG) 
_YOGYA-LOG(PDRB_YOGYA) 

_JATIM-LOG(PDRB _JATIM) 
_KALBAR-LOG{PDRB_KALBAFQ 

_KAL TENG-LOO(PDRB_KAL TENG) 
_KALSEL-LOG(PDRB_KALSEL) 
_KAL TIM-LOG(PDRB_KAL TIM) 

_BALI-LOG(PDRB_BAU) 
_NTB-LOG(PDRB_NTB) 
_NTI-LOG(PDRB_NTlj 

6.452821 
4.690720 
1.860506 
3.728278 
4.648003 
2.616557 
4.206792 
5.619769 
3.716755 
3_110314 
4.298073 
2.525482 
1.675790 
2.362601 
4.491310 
3.214236 
3.214748 
4-153998 
4.828762 
5.654775 

1.570088 
1.450844 
2.103089 
1.947523 
1.271242 
1.3!19376 
1.362006 
1.645177 
1.323975 
1.626608 
1.391718 
2.111319 
1.914026 
1.796569 
1.507850 
2.208138 
U5806(J 
1.699231 
1.526096 
1.681894 

t-Statistic 

4.084870 
3.233098 
0.894164 
1.914369 
3.656270 
1.683261 
3.066498 
3A15905 
2.607270 
1.912148 
3.088322 
1.196184 
0.875532 
1.315063 
2.978617 
1.455632 
2.775976 
2.797735 
3.154127 
3.481061 

18.48765 
1.398005 
6.058982 
1.815062 

Pro b. 
0.0001 
0.0017 
0.3734 
0.0585 
0.0004 
0.0626 
0.0026 
0.0009 
0.0060 
0.0587 
0.0026 
0.2345 
0.3834 
0.1915 
0.0036 
0.1467 
0.0066 
0.0062 
0.0021 
0.0007 
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_SULUT -LOG(PDRB_SULUn 
_SULTENG-LOG(PDRB_SULTENG) 

_SULSEL-LOG(PDRB_SULSEL) 
_SUL TRA-LOG(l'DRB_SULTRA) 
_MALUKU-LDG(PDRB_MALUKU) 

_PAPUA-LOG(PDRB_PAPUA) 
Fixed Effects 
_ACEH-C 
_SUMUT-C 

_SUMBAR-C 
_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 
_JABAR-C 
_DKIJKT-C 
_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JATIM-C 

_KALBAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

_BALI-C 
_NTB-C 
_NTT--C 

_SULUT-C 
_SUlTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU--C 

PAPUA-C 

R~squared 
Adjusted R~squared 
S,E. of regression 
F.-statistic 
Prob{F..statistic} 

5.276403 
1.761997 
6.654851 
4.281142 
7.219665 
1.140007 

-97.63721 
~68.70096 

~14.79531 

-51.43528 
--$0.66728 
-25.35453 
-58.07062 
-80.11914 
-53.40703 
-41.97587 
-63.11095 
-25.17307 
-13.30844 
-23.08523 
-58.37008 
-36.78659 
-42.24217 
-63.92947 
-64.84080 
-79.45467 
-70.97404 
-12.22966 
-99.75062 
-53.12612 
-93.64478 
-3.099684 

0.605536 
0.705356 
0.864461 
8.041031 
0.000000 

1.719118 
1.663828 
1.887511 
1.288245 
2.031370 
1.342994 

3.069250 
1.050002 
3.525728 
3 . .!23237 
3.554088 
0.848855 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
Durtlln~Watson stat 

Lampinm 36 Buoyancy PABTAPU temadap PDRB per Provtnsl 
Dependent Variable: LDG(PABTAPU?) 
Melhod: Pooled Least Squares 
Date: 04/10109 1Tme: 04;19 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number o1 cross-sections used: 26 
Total panel (Unbalanced) obseJVations: 119 

Variable Coefficient std. Error twstatrstic 
_,ACEH-LOG(PDRB_ACEH) 0.367117 1.609495 0.228095 

_ SUMUT-LOG(l'DRB_SUMUlj 7.320638 1.352554 5.412335 
_ SUMBAR-LoG(PDRS _ SUMBAR) 2.284467 1.523341 1.499542 

_RtAU-LDG(PDRB_RIAU) 1.8262.18 1.538456 1.167044 
_JAMBI-LOG(l'DRB_JAMBI) 2.970702 1.226330 2A22432 

.J3ENKL-LoG{PDRB_BENKL) 1.045916 1.755001 0.595658 
_SUMSEL-LoG(PDRB_SUMSEL) 0.355320 1.151747 0.308506 
_LAMPG-LOG(l'DRB_LAMPG) 1.107043 1.529347 0.723866 
_JABAR-LOG(PDRB_JABAR) 2.210860 1.157493 1.910059 
_DKIJKT-LOG(PDRB_DKIJKn 0.381131 1,178209 0.323483 

_JATENG-LOG(PDRB_JATENG) 0.444929 1.660626 0.267696 
_ YOGYA-LOG(PDRB_ YOGYA) 1.416780 1.529302 0.926423 
_JATIM--LDG(PDRB_JATIM) 0.237385 1.388396 0.171224 

_KALBAR-LoG(PDRB_KALBAR) 6.305491 2.258769 2.791536 

0.0028 
0.2922 
0.0006 
0.0012 
0.0006 
0.3980 

17.37624 
1.592569 
73.96203 
1.898827 

Prob. 

0.8203 
0.0000 
0.1384 
0.2394 
0.0181 
0.5534 
0.7587 
0.4717 
0.0604 
0.7473 
0.7896 
0.3576 
0.8846 
0.0068 
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_KALTENG-LOG(PDRB_KALTENG) 
_KALSEL-LOG(PDRB_KALSEL) 
_KAL TIM-LOG(PORB..)<AL TIM) 

_BAU-LOG(PDRB_BALI) 
_NTB--LOG(PDRB_NTB) 
_i'IIT-LOG(PDRB_NTT) 

_SUlUT--LOG(PDRB_SULUn 
_SULTENG-LOG(PDRB_SULTENG) 

_SULSEL-LOG(PDRB_SULSEL) 
_SULTRA-LOG(PDRB_SULTRA) 

_MALUKU-LOG(PDRB_MALUKU) 
_PAPUA-LOG(PDRB_PAPUA) 

Fixed Effects 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
SUMBAR-C 

-_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 

JABAR-C 
_::-oKIJKT-C 
_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JATIM-C 

_KALBAR-C 
_KAlTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 
_llALI-C 

NTB-C 
=NTT-C 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

-0.759785 
1.228752 
3.258080 
1.019741 
1.827233 
1.066060 
2.023866 
0.324666 
2.553762 
0.905411 
28.78643 
0.844277 

9.042603 
-120.5179 
-24.00156 
-17.11141 
-36.69392 
-3.565316 
8.808678 

-4.166099 
·25.58108 
10.24710 
7.936136 

-9.569000 
12.53679 

-96.15895 
24.67568 
-4.978678 
-46.04331 
·1.793525 
-17.39421 
-4.719627 
-19.79002 
6.702138 

-27.70634 
-1.232457 
-432.6245 
0.721187 

1.906458 
2.636898 
0.960540 
9.169002 
1.105405 
1.581681 
1.520486 
3.204987 
2.4%580 
0.933121 
8.383999 
0.931823 

-0.398532 
0.465984 
3.391925 
0.111216 
1.652999 
0.674004 
1.331065 
0.101300 
1.035765 
0.970304 
3.433497 
0.906048 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regre$Sion 
F-statistic 
Prob(F-statistic) 

0.943377 Mean dependent var 
0.900275 S.D. dependent var 
0.626160 S1.11n squared resid 
21.86742 Dufbln-Watson stat 
0.000000 

Lamp iran 37 Buoyancy PPROV temada? PDRB per provinsi 
Dependent Variable; LOG{PPROV'?) 
Method: Pooled least Squares 
Date: 04f04/09 Time: 10:09 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of ~ections used: 26 
Total panel (balanced) observations: 156 

Variable Coefticfeot 

_ACEH-LOO(PDRB_ACEH) 2.811868 
_SUMUT-LOG(PDRB_SUMUn 1.m969 

_SUMBAR-LOG(PORB_SUMBAR) 2.043652 
_RIAU-LOO(PORB_RIAU) 1.276051 

_JAMBI-LOG{PDRB_JAMBI) 1.764873 
_BENKl-lOG(PDRB_BENKL) 2.153022 

_SUMSEL-LOG(PDRB_SUMSEL) 1. 749075 
_LAMPG-LOG{PDRB_LAMPG) 2.377985 

Std. Error 
0.402577 
0.369741 
0.407014 
0.498318 
0.323970 
0.354076 
0.347346 
0.419266 

t-Statistlc 
9.984728 
4.797868 
5.021085 
2.571037 
5.447020 
6.080673 
5.035544 
5.671733 

0.6915 
0.6427 
0.0012 
0.9118 
0.1030 
0.5026 
0.1877 
0.9196 
0.3040 
0.3354 
0.0010 
0.3682 

14.88877 
1.962623 
26.26909 
2.217078 

Prob, 

0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0116 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
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_JABAR-t.OG(PORB_JABAR) 
_DKIJKT-LOG(PORB_OKIJKT) 

_JATENG-LOO(PDRB_JA TENG) 
_YOOYA-LOG(PDRB_YOGYA) 

_JATJM-LOO(PDRB_JATJM) 
_KALBAR-LOO(PDRB_KALBAR) 

_KALTENG-LOG(PDRB_KALTENG) 
_KALSEL-LOO(PDRB_KALSEL) 
_KALTIM-LOG(PORB_KALTIM) 

_BAU-LOG(PDRB_BAU) 
_NTS-LOG(PDRB_NTB) 
_NTT-LOO(PORB_NTT) 

_SULUT-LOG(PDRB_SULUn 
_SULTENG-LOG(PDRB_SULTENG) 

_SULSEL-LOG(PORB_SULSEL) 
_SULTRA-LOG(PORB_SUL TRA) 
_MALUKlJ-LOG(PDRB_MALUKU) 

_PAPUA-LOG(PORB_PAPUA) 
FbredEffects 
_ACEH-C 
_SUMUT-C 

_SUMBAR-C 
R!AU-C 

.:JAMB!-<: 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 
_JABAR-C 
_DKJJKT-C 

_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JATIM-<: 

_1<1\LSAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

BALl-<: 
=NT8--C 
_NTT-C 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

R-s.quared 
Adjusted R-s.quared 
S.E. of regression 
F-.tJ<; 
Ptob(f~ ·-

1.486142 
1.214105 
1.525622 
1.792137 
1.344219 
1.898156 
2.113377 
2.602354 
1.709243 
1.545914 
1.888267 
2.382608 
1.673420 
1.586715 
2.507818 
1.659155 
5.346242 
1.440166 

-31.26843 
-12.31438 
-15.99492 
-3.705513 
-10.40558 
-16.30911 
-11.77485 
-21.85123 
-7.543958 
·1.901917 
-8.064686 
-10.90245 
-4.853215 
-i3.50191 
·17.10260 
-25.07704 
-12.08485 
-<!.610083 
-13.33764 
-21.05988 
-9.199640 
-7.816780 
-24.48523 
-9.020800 
-64.31343 
-6.621083 

0.982392 
0.973758 
0.220304 
113.7744 
0.000000 

0.337409 
0.414534 
0.354673 
0.407671 
0.328259 
0.457848 
0.354269 
0.424905 
0.295127 
0.433041 
0.388919 
0.428623 
0.436110 
0.424019 
0.461024 
0.328303 
0.517686 
0.327847 

4.404566 
2.928845 
4.301488 
4.393880 
4.095002 
4.145624 
5.499733 
6.124546 
5.791558 
3.569899 
4.855170 
5.556748 
3.819639 
3.742085 
5.213502 
5.053723 
10.32720 
4.392800 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Lampiran 38 Etastisitas JKB terhadap PDRB per Provinsi 
Dependent Vatiable: LOG(JKB?) 
MethOd; PoOled least Squares 
Dale: 04/05109 Time: 04:21 
Sample: 2001 2006 
lnduded observations: G 
Number of~ons used: 26 
Total panel {balanced) obserVations: 155 

Variable Coefficient std. Error 

_ACEH-LOG(PDRB_ACEH) 0.827462 0.158397 5.223964 

0.0000 
0.0042 
0.0000 
0.0000 
0.0001 
0.0001 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0005 
0.0000 
0.0000 
0.0002 
0.0003 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 

19.29006 
1.359946 
5.047526 
1.506708 

0.0000 
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_SUMUT -LOG(PDRB_ SUMUn 
_SUMBAR-LOG(PDRB_SUMBAR) 

_RIAIJ-lOO(PDRB_RIAU) 
_JAMBI-lOG(PORB_JAMBI) 

_BENKL-LOO(PORB_BENKL) 
_SUMSEl-lOG(PORB_SUMSEL) 
_LAMPG-LOG(PDRB_I.AMPG) 
_JABAR-lOO(PDRB_JABAR) 
_DKIJKT-LOG(PORB_DKIJKl) 

_JA IENG-LOG(PORB_JA 1ENG) 
_YOGYA-LOG(PDRB_YOOYA) 

_JATlM-lOO(I'ORB_JATlMJ 
_KALBAR-lOO(PDRB_KALBAR) 

_KAL IENG-LOG(PDRB_KAL 7ENG) 
_KALSEL-lOG(PORB_KALSEL) 
_KAL TlM-LOG(PORB_KAL TlM) 

_BAU-LOG(PORB_BALI) 
_NTB-LOO(PORB_NTB) 
_NIT-LOG(PDRB_NIT) 

_SULUT-LOG(PORB_SULUn 
_SUL IENG-LOG(PORB_SUL 7ENG) 

_SULSEL-LOG(PORB_SULSEL) 
_SUllRA-lOO(PORB_SULTRA) 
_MALUKU-lOG(PORB_MALUKU) 

__PAPUA-t.OG(PDRB__PAPLIA) 
FixedEffeds 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-c 
_JABAR-c 
_OKIJKT-C 
_JA7ENG-c 
_YOGYA-<: 
_JAilM-C 

_KALBAR-C 
_KAL1ENG-c 
_KALSEL-C 
_KALil M-e 

BALI-C 
:NTB-C 
_NTT-C 

_SULUT-D 
_SULiENG-e 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-D 

PAPUA-D 

A-squared 
Adjusted A-squared 
S.E.ofreg-n 
F--statiS!ic 
Prob(F-s!ie) 

1.058950 
1.432"'11 
1.398235 
1.575248 
1.655578 
1.051774 
1.600054 
0.377151 
1.265471 
1.180877 
1.171559 
0.670111 
1.663242 
1.851470 
1.329398 
1225226 
1.107861 
1.386218 
1.842450 
1.709280 
1.664666 
1.197939 
1.058397 
1.125349 
0.736666 

-1.256925 
-5.213263 
-11.60710 
-12.31371 
-13.32847 
-14.54392 
-5.588338 
-14.78835 
7.185142 

-9.256264 
-7.229037 
-<1.063850 
2287779 

-18.88933 
-16.554\lO 
-9.436990 
·9.542896 
-4.927534 
-10.76705 
-18.38351 
-16.17205 
-14.47933 
-7.849843 
-5.602Jl79 
-5.362196 
-0.718557 

0.9$6300 
0.994614 
O.llll6681 
5622402 
0.000000 

0.145478 
0.160143 
0.195281 
0.127469 
0.139314 
0.136666 
0.164964 
0.132757 
0.163102 
0.139549 
Q 16t»81 
0.129156 
0.1801"'1 
0.1511.94 
0.167183 
0.116120 
0.170384 
0.153023 
0.168646 
0.172376 
0.166834 
0.189263 
0.129174 
0.203688 
0.128994 

7.279112 
8.9"'1750 
7.160133 
12.85789 
11.1!8378 
7.695928 
9.735792 
2.840920 
7.751!773 
8.462062 
7.300319 
5.168380 
10.34300 
12.24566 
7.951765 
10.55136 
6.502142 
9.058855 
10.92499 
9.915577 
9.977975 
6.329496 
8.193584 
5.02!1177 
5.710068 

Mean dependent var 
S.D. dependent wr 
Sum squared resid 
Ou!bin-Watson stat 

I ry~ ~9 East!~ KBB temadap PDRB per Provlnsi 
=~~rt Vafiabie; LOG(KBB?) 

0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0054 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
00000 

1323433 
1.181104 
0.781406 
1.555183 
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Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-sections used: 26 
Total ~anel (balanced} observations: 156 

Variable Coefficient std. Error t-statistic Prob. 

_ACEH-LOG(PDRB_ACEH) -0.196512 0.721067 -0.275303 0.7836 
_SUMUT-LOG(PDRB_SUMU1) 1.998051 0.662254 3.017047 0.0032 

_SUMBAR-LOG(PDRB_SUMBAR) 2.914935 0.729015 3.996458 0.0001 
_RIAU-LOG(PDRB_RIAU) 1.907787 0.888969 2.146067 0.0342 

_JAMBI-LOG(PDRB_JAMBI) 3.115961 0.580273 5.369824 0.0000 
_BENKL-LOG(PDRB_BENKL) 4.053660 0.634196 6.391807 0.0000 

_SUMSEL-LOG(PDRB_SUMSEL) 4.705455 0.622141 7.563323 0.0000 
_LAMPG-LOG(PDRB_lAMPG) 3.028887 0.750960 4.033355 0.0001 
_JABAR-LOG{PDRB_JABAR) 1.860792 0.604343 3.079031 0.0027 
_DKIJKT-LOG(PDRB_DKIJK1) 2.601959 0.742463 3.504400 0.0007 

_JATENG-LOG(PDRB_JATENG) 1.283202 0.635265 2.019946 0.0460 
_YOGYA-LOG(PDRB_YOGYA) 2.619264 0.730550 3.585358 0.0006 

_JAllM-LOG(PDRB_JAllM) 0.688336 0.587953 1.170733 0.2444. 
_KALBAR-LOG(PDRB_KAUBAR) 3.778739 0.820064 4.607857 0.0000 

_KAL TENG-LOG(PDRB_KAL TENG) 4.592378 0.688275 6.672298 0.0000 
_KALSEL-LOG(PDRB_KALSEL) 2.801606 0.761061 3.681187 0.0004 
_KALTIM-LOG(PDRB_KALTIM) 2.080636 0.528610 3.936053 0.0001 

_BAU-LOG(PDRB_BAU) 1.646193 0.775633 2.122386 0.0362 
_NTB-LOG(PDRB_NTB) 3.084402 0.696604 4.427771 0.0000 
_NTT-LOG(PDRB_NT1) 6.839760 0.767719 8.909192 0.0000 

_SULUT-LOG(PDRB_SULUT) 4.747151 0.784711 6.049556 0.0000 
_SUL TENG-LOG(PDRB_SUL TENG) 5.434465 0.759473 7.155575 0.0000 

_SULSEL-LOG(PDRB_SULSEL) 5.002655 0.861576 5.806404 0.0000 
_SUL TRA-LOG(PDRB_SUL TRA) 1.914536 0.588034 3255826 0.0015 
_MALUKU-LOG(PDRB_MALUKU) 4.814137 0.927242 5.191889 0.0000 

_PAPUA-LOG(PDRB_PAPUA) 1.370573 0.587216 2334019 0.0215 
Fixed Effects 
_ACEH-C 14.68770 

_SUMUT-C -24.79675 
_SUMBAR-C -39.17245 

_RIAu-C -23.69428 
_JAMBI-C -40.74890 
_BENKL-C -54.51958 

_SUMSEL-C -73.845n 
_LAMPG-C -41.40062 
_JABAR-C -24.90873 
_DKIJKT-C -37.73157 
_JAlENG-C -11.01931 
_YOGYA-C -32.59302 
_JATIM-C -{).365364 

_KAUBAR-C -53.59386 
_KALTENG-C -66.13094 
_KALSEL-C -36.59129 
_KALTIM-C -27.23891 

_BAU-C -16.25202 
_NTB-C -41.27293 
_NTT-C -102.4201 

_SULUT-C -68.50642 
_SULTENG-C -78.69822 
_SULSEL-C -77.46440 
_SULTRA-C -21.34113 
_MALUKU-C -e3.99549 

PAPUA C -13.69893 

R-squared 0.947428 Mean dependent var 11.10726 
Adjusted R-squared 0.921648 S.D.dependentvar 1.409690 
S.E. of regression 0.394593 Sum squared resid 16.19318 
F-statistic 36.74992 Durbin-Watson stat 2.842341 
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Prob(F-statlS1lc) 0.000000 

Lamplran 40 Sastisitas Basis Pajak PBBKB tert'ladap PDRB per Provinsi 
Depei'de!ll Variable: LOG(I<PRE?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 04/05109 lime: 04:14 
Sample: 2001 2006 
IOCh.lded obServations: 6 
Number of cross-sections used: 26 
Total panel (balance<!)obseivallons: 156 

Variable 

_ACEH-LOG(PORB_ACEH) 
_SUMUT-LOG(PDRB_ SUMUl} 

_SUMBAR-LOG(PDRB_SUMBAR) 
_RIAtJ-LOG(PORB_RIAU) 

_JAMBI-LOG(PDRB _JAMB!) 
_BENKL-lOG(PORB_BENKL) 

_SUMSEL-LOG(PORB_SUMSEL) 
_LAMPG-LOG(PORB_LAMPG) 
_JABAR-lOG(PORB_JABAR) 
_DKIJKT-lOG(PDRB_DKlJKT) 

_JATENG-LOG(PDRB_JATENG) 
_YOGYA-LOG(PDRB_YOGYA) 

_JATIM-LOG(PDRB_JATIM) 
_KALBAR-LOG(PDRB_KAI..BAR) 

_KAL TENG-LOG(PDRB_KAL TENG) 
.-KALSEL-LOG(PDRB_KALSE4 

_KALTIM-LOG(PORB_KALTIM) 
_BAU-I.OG(PDRB_BALI) 
_NTB-LOG(PDRB_NTB) 
_NTT-LOG(PDRB_NIT) 

_SULUT-LOG(PDRB_SULUl} 
_SULTENG-LOG(PDRB_SULlENG) 

_SULSEL-LOG(PORB_SULSEL) 
_SULTRA-LOG(PDRB_SULTRA) 
_MALUKU-LOG(PDRB_MALUKU) 

_PAPUA-LOO(PDRB_PAPUA) 
Fixed Effects 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 
_JABAR-C 
DKIJKT-C 

_:.jATENG-c 
_YOGYA-C 
_JATIM-C 

K'tL'mfo::'c 
-_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

_BAU-C 
_NTB-C 
_NTT-C 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SUlSEL-C 
_SULTRA-C 

Coefficient 

3.424590 
3.209830 
2.941736 
3.734962 
3.584327 
2.110994 
2.200541 
3.365114 
4.325954 
3.1!23344 
1.6958211 
3.907582 
1.631265 
3241888 
3.804394 
2.696188 
2.050648 
2.748082 
2.848931 
3277767 
3.497283 
3.436879 
3.116754 
3.204430 
3.231404 

-0.172647 

-37.94891 
-35.59823 
-27.85600 
-46.40165 
-38.10274 
-13.35676 
-18.45503 
-35.53sn 
-60.75132 
-34.94888 
-8.745608 
-43.58016 
-8.421979 
-32.94081 
-43.36543 
-23.87775 
-15.56598 
-25.11674 
-27.51789 
-32.15070 
-37.98203 
-35.17063 
-32.14243 
-30.03571 

Std. Error 

0.530490 
0.487222 
0.536338 
0.654017 
0.426908 
0.466580 
0.457711 
0.552483 
0-4446.17 
0.546247 
0.467366 
0.537488 
0.432559 
0.603323 
0.006366 
0.559914 
0.388800 
0.570635 
0.512493 
0.584813 
o.5n314 
0.558746 
0.6331163 
M32618 
0.682174 
0.432016 

t..statistic 
6.455516 
6.588025 
5.484856 
5.710806 
8.396018 
4.524401 
5.021819 
6.090893 
9.729621 
5.534758 
M28477 
7.270359 
3.771198 
5.37:l384 
7.513132 
4.815360 
5.272951 
4.815830 
5.558966 
5.803277 
6.057858 
6.151058 
4.917076 
7.407067 
4.736920 

..().309631 

Pro b. 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0004 
0.0000 
0.0003 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.6902 
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_MALUKU-C 
PAPUA-C 

-27.84525 
25.54645 

R~squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statistio 
Prob(F·statistic! 

0.972296 Mean dependent var 
0.958711 S.D. dependentvar 
0.290303 Sum squared resid 
71.56889 Durbin-Watson stat 
0.000000 

lampiran 41 Buoyancy PKB tertladap Basis Pajak PKB per Provinsi 
Dependent Variable: LOG(PKB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 04105109 Time: 00:00 
Sample: 2001 2006 
included obsentatlons: 6 
Number of cros.s--sections used: 2S 
Totai panel (balanced) observatl011s: 156 

Variable Coefficient 

_ACEH-LOG(JKB_ACEH) 1.678529 
_SUMUT-LOG(JKB_SUMU1) 1.286144 

_SUMBAR-.t.OG(JI<B_SUMBAR) 1.159413 
_RIAU-.lOO{JKB.,.RtAU) 1.119909 

_JAMBI-LOG(JKB_JAMBI) 0.921682 
_BENKL-LOG(JKB_BENKL) 1.011108 

_SUMSEL-LOG(JKB_SUMSE!.J 1.184866 
_LAMPG-.t.OG(JKB_LAMPG) 1.143947 
_JABAR-LOG(JKB_JABAR) 4.331713 
_OKLIKT-LOG(JKB_OK!JK1) 1.160585 

_JATENG-WG(JKB .. }ATENG) 1287183 
_VOGVA-LOG(JKB_YoGYA) 1.608700 

_JATlM-LOG(JKB_JATlM) 1.954672 
_KALSAR-LOG(JKB_KALBAR) 1.011307 

_KAlTENG-.lOG(JKB_KALTENG) 0.731133 
_KAlSEL-lOG{JKB_KALSEL) 1.464148 
_KALTIM-LOG(JKB_KALTIM) 1.567289 

_BAtJ-LOG(JKB_BAll) 1.288140 
_NTB-LOO(JKB_NTB) 1.071135 
_NTT-.lOG(JKB_NTl] 0.748236 

_SULUT-LOG(JKB_SULU1) 0.817988 
_SULTENG-.!.OG(JKB_SULTENG) 1.071227 

SULSEL-.lOO(JKB SULSEL) 1.554204 
:suLTRA-LOG(JKB:::SUL TRA) 1.312596 
_MALUKU-LOG(JKB_MALUKU) 3.508648 

_PAPUA-LOG(JKB_PAPUA) 2.372812 
FlxedEft'ects 
_ACE~ 
_SUMUT-C 

_SUMBAR-C 
_RIALI--C 

_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 
_JABAR-C 
_DKIJKT-C 
JATENG-C 

-:_voGYA--C 
_JATIM-C 

_KALBAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

_BALI-C 

-4.9n478 
1.040096 
3.043588 
3.550411 
6.022582 
4.917431 
2.895380 
3.407382 

-42.71954 
2.908589 
0.383001 

-3.609596 
-9.638498 
4.767668 
7.940031 

-1.224754 
-2.167934 
0.959992 

std. Error 
0.400996 
0.299589 
0.240566 
0.252689 
0.172993 
0.182176 
0.270089 
0.2.234ll9 
0.769287 
0.280503 
0.258391 
0.297411 
0.415967 
0.209035 
0.177002 
0.268089 
0.205895 
0.334129 
0.237593 
0.187404 
0.217658 
0.216082 
0.333615 
0.266979 
0.384325 
0.316794 

... 
t-Statislie 

4.185901 
4.293027 
4.819524 
4.21)3251 
t.L327864 
5.550161 
4.282299 
5.119044 
5.630813 
4.137519 
4.981526 
5.409009 
4.<:>99101 
4.837\1113 
4.116693 
5.461413 
7.612068 
3.855218 
4.508268 
3.961968 
3.7581.W 
4.912(134 
4.653662 
4.910475 
9.129372 
7.443082 

22.26204 
1.428676 
8.764693 
2.172913 

Prob. 
0.0001 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
00000 
0.0000 
0.0001 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0001 
0.0000 
0.0000 
0.0002 
0.0000 
0.0001 
0.0003 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
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N1B--C 
=NTT-C 

_SULUT-C 
_SULTENG-G 
_SULSEL-C 
_SUL1RA-C 
_MALUKU-C 
.fAPUA-C 

3.947677 
8.042638 
7.637607 
3.336359 

-2.045091 
1.400409 

-25.82800 
-11.33955 

Rwsquared 
Adjusted R«Squared 
S £ of regression 
F..statlstlc 
Pro!>(F-siic) 

0.987727 Mean dependent var 
0.981708 S.D. dependent var 
0.190151 Sum squared resid 
164.1147 Durbin-Watson stat 
0.000000 

Lampiran 42 Buoyancy BBNKB terhadap Basis Pajak BBNKB per Prollinsi 
Dependent Va!lable: LOG{BBNKB?) 
Method: Poded least Squares 
Date: 04/05109 lime; 06:07 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-sections. used: 26 
Totalglnel (baiii11Clld) observa!lons: 156 

Variable Coefficient Std. Error t..Statistlc 

_ACEH LOG(KBB_ACEHJ 0.259178 
_SUMUT-LOG(KBB_SUMU1) 0.623817 

_SUMBAR-LOG(KBB_SUMBAR) 0.576252 
_RIAU-LOG!KBB .. RIAU) 0.424056 

_JAMBI-LOG!KBB_JAMBI) 0.403042 
_BENKL-lOG(KBB_BENKl) 0.553168 

_SUMSEL-LOG(KBB_SUMSEL) 0.298272 
_LAMPG-LOG(KBB_LAMPG) 0.632530 
_JABAR-LOG(KBB_JABAR) 0.384782 
_OKIJKT -LOG(KBB_OKIJKlj 0.240691 

_JATENG-.LOG(KBB_JATENG) 0.719627 
_YOGYA-LOG(KBB_YOGYAJ 0.380569 

_JA11M-LOGIKBB_JATIM) 0.622343 
.. KALBAR-LOG!KBB .. KALBAR) 0.393763 

_KALTENG-LOG(KBB_KALTENG) 0.438071 
_KALSEL-LOG(KBB_KALSEL) 0.565849 
_KALllM-LOG(KBB _KAL TIM) 0.609593 

_BAU-LOG(KBB_BAU) 0.843005 
_NTB-LOGIKBB_NTB) 0.433800 
_NTI-LOG(KBB_NTl) 0.216055 

_SUUJT-LOG(KBB_SULU1) 0.220702 
_SUL1ENG-LOG(KBB_SUL1ENG) 0.236395 

_SULSEL-LOG(KBB_SUlSEL) 0.197538 
_SUL1RA-LOG(KBB_SULTRAJ 0.522366 

_MALUKU-LOG(KBB_MALUKU) 0.724202 
_PAPUA-LOG(KBB_PAPUA) 1.063446 

Fixed Effects 
_ACEH-C 

_SUMUT--C 
_SUMBAR--C 

_RtAU-G 
_JAMBI-G 
BENKL-C 

_SUMSEL--C 
_LAMPO-C 
_JABAR-G 
_DK!JKT-C 
_JATENO-C 
_YOGYA-C 

14.62530 
12.20412 
12.08401 
14..2.7738 
13.79536 
11.65138 
15.67534 
11.55922 
16.43809 
18.08118 
10.55509 
14.11200 

0.3321179 
0.209166 
0.181695 
0.299487 
0.1a8539 
0.119051 
0.099971 
0.176044 
0.201385 
0.186321 
0.357840 
0.211955 
0.429795 
0.164437 
0.111092 
0.207801 
0.197312 
0.308136 
0.176267 
0.080655 
0.128540 
0.100400 
0.118782 
0.23S999 
0.128001 
0.302917 

0.778595 
2.98.2401 
3.171539 
1.415947 
2.909227 
4.646491 
2.983571 
3.593013 
1.9106B2 
1.291809 
2.011027 
1.795518 
1.447999 
2.394613 
3.943310 
2.723035 
3.069480 
2.100368 
2.461042 
2.678754 
1.716993 
2.354543 
Ui63033 
2.204085 
5.628785 
3.510682 

18.21967 
1.405961 
3.760374 
1.603470 

Prob. 
0.4380 
0.0036 
0.0020 
0.1598 
0.0044 
0.0000 
0.0036 
0.0005 
0.0588 
0.1993 
0.0469 
0.0755 
0.1508 
0.0184 
0.0001 
0.0076 
0.0026 
0.0361 
0.0155 
0.0065 
0.0890 
0.0204 
0.0993 
0.0297 
0.0000 
0.0007 

R40 

Pengukuran Elastisitas..., Reza Fauzi Tri Anugrah, FEB UI, 2009



_JATIM-c 
_KALBAR-C 

_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

_BALI-C 
_NTB-C 

NTT-C 
jiULUT-C 

_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SUL1RA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

12.59883 
13.84278 
12.74379 
12.10347 
11.99738 
11.32937 
13.02354 
14.94326 
15.44183 
14.96863 
16.80930 
12.04417 
9.095590 
B.aB5420 

R~squared 
Adjusted R-squared 
S .f. of regressioo 
F-statis!io 
Prob(F·statisliC/ 

0.966977 Mean dependent var 
0.950783 S.D. dependent var 
0.310145 Sum squared resid 
59.71273 Duroln-Watson stat 
0.000000 

Lomplrat>43 Buoyancy PBBKB terhadap Basis Pajak Pa6KB per Provinsl 
Dependent Variable' LOG(PBBKB?) 
Melhod: Pooled Least SqUllres 
Date: 04105109 Time: 06:31 
Sample: 2001 2006 
Included observations.: 6 
Number of CI"O$$-Sedions used: 26 
Total panel ~unbalanced) observations: 151 

Variabfe Coeffident 
_ACEH-LOG(KPRE_ACEH) 1.448796 

_SUMUT-LOG(KPRE_SUMUl} 1.390539 
_SUMBAR-LOG(KPRE_SUMBAR) 0.575080 

_RIAU-LOG(KPRE_RIAU) 1.331325 
_JAMBI-LOG(KPRE_JAMBI) 1.168191 

_BENKL-LOG(KPRE_BENKL) 1.066676 
_ SUMSEL-LOG(KPRE_SUMSEL) 1.854684 

_LAMPG-LOG(KPRE_LAMPG) 1.470958 
_JABAR-LOG(KPRE_JABAR) 0.729275 
_DKIJKT-LOG(KPRE_DKIJKl} 0.963608 

_JATENG-LOG(KPRE_JATENG) 2.074904 
_ YOGYA-LOG(KPRE_YOGYA) 0.582375 

_JATIM-LOG(KPRE_JATIM) 0.414794 
_KALBAR-LOG(KPRE_KALBAR) 0.711805 

_KALTENG-LOG(KPRE_KAL TENG) 1.041325 
_KALSEL-LOG(KPRE_KALSEL) 0.836100 
_KALTIM-1.0G(KPRE_KALTIM) 1.662129 

_BALI-LOG(KPRE_BALI) 1.305350 
_NlB-l.OG(KPRE_NTB) 1.279757 
_NTT-LOG(KPRE_NTl} 1.269928 

_SULUT-LOG(KPRE_SULUl} 1.151701 
_SUL TENG-<.OG(KPRE_ SUL TENG) 0.484887 

_SULSEL-LOG(KPRe_SULSEL) 1.597729 
_SUL1RA-LOG(KPRE_SULTRA) 1.157519 
_MALUKU-1.0G(KPRE_MALUKU) 1.751186 

_PAPUA-LOG(KPRE_PAPUA) -3.970187 
FilredEft'eets 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

-16.23949 
~14.98751 
4..505439 

-12.80961 
-43.473796 
-5.315323 

Std. Error 

0.490827 
0.517735 
0.749089 
0.539101 
0.403457 
0.703913 
0.662999 
0.550801 
0.341364 
0.607976 
0.672207 
0.576290 
0.706847 
0.627816 
0.440963 
0.700087 
0.621363 
0.670049 
0.552849 
0.537587 
0.521116 
0.543886 
0.631191 
0.450596 
0_695557 
4.424263 

; " ' "' 

2.951745 
2.685814 
0.767706 
2.489526 
2.895455 
1.515356 
2.797414 
2.670580 
2.136233 
1.584939 
2.376911 
1.007065 
0.585167 
1.133760 
2.361373 
1.194261 
2.707158 
1.948141 
2.314841 
2.362275 
2.210069 
0.891524 
2.531293 
2.5681.181 
2.517676 

-0.897363 

18.48765 
1.398005 
10.00372 
1.457270 

0.0039 
O.OOBS 
0.4445 
00152 
0.0047 
0.1329 
0.0062 
0.0009 
0.0351 
0.1162 
0.0193 
0.3164 
0.5598 
0.2596 
0.0202 
0.2352 
0.0060 
0.0542 
0.0227 
0.0201 
0.0294 
0.3748 
0.0129 
0.0117 
0.0184 
0.3717 
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_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 
_JABAR-C 
_OKIJKT-C 
_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JATlM-C 

_KALBAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

_BALI-C 
_NlB-C 
_NTI-C 

_SULUT-C 
_SUL TlENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

-24.85341 
-16.21771 
1.an343 

-4.418131 
-30.11467 
4.446167 
9.859801 
1.305921 

-4.388756 
-0.343461 
-20.43971 
-11.14304 
-9.715722 
-11.02591 
-'3.563868 
6.395921 
-18.86070 
-9.140296 
-21.18721 
106.3717 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statistic 
Prob(F-statistic) 

0.740978 
0.607542 
0.997688 
5.553077 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependentvar 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Lampiran 44 Buoyancy PKB terhadap PDRB Sumatera 
Dependent Variable: LOG(PKB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 05/13/09 Time: 09:39 
Sample: 2001 2006 
Included obseNations: 6 
Number of cross-sections used: 8 
Total panel (balanced) observations: 48 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

LOG(PORB?) 
Fixed Effects 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

1.547218 0.085492 18.09785 0.0000 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
LAMPG-C 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statistic 
Prob(F-statistic) 

-9.891462 
-9.097998 
-8.452689 
-9.862297 
-7.851416 
-7.775686 
-9.133950 
-8.471918 

0.980049 
0.975957 
0.139758 
239.4746 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

L.ampiran 45 Buoyancy BBNKB terhadap PDRB Sumatera 
Dependent Variable: LOG(BBNKB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 05113109 Time: 09:40 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-sections used: 8 
Total panel (balanced) observations: 48 

18.25841 
0.901316 
0.761754 
1.341662 

17.37824 
1.592569 
98.54270 
1.738329 
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Variable Coel'fident 
- EJror 

t-Statlstic Prot.t 

LOG(PDRB?) 1J!43288 0.182077 10.12386 0.0000 
FixeOEffecls 
_ACEH-C ·15.13238 

_SUMUT-C -14.32544 
_SUMBAR-C ·13.31333 

RIAU~-C -15.01507 
_::}AMBI-C -12.42087 
_BENKL-C -12.17131 

_SUMSEL-C -14.25100 
.J.AMPG-C ~13.36785 

R-squared 0.924284 Mean dependent var 18.50690 
Adjusted R~sqwned 0.908753 S.D. deper.:lent var 0.985364 
S.E. of regression 0.297650 Sum squared resid 3.455234 
F--$1:alistto 59.51055 Ouf'bi'n-watson stat 1.109894 
Prob(F41atlstic} 0.000000 

Lampiran 46 Buoyancy PBBKB terhadap PDRB Sumatera 
D~ent Variable: LOG(PBBKB?) 
Method· Pooled least Squares 
Date: 05J13109 Time: 09:42 
Sample: 2001 .20Cl6 
lncluded observations: 6 
Number of cr~ions used: 8 
T mat ~e! !unbalanced! -..valions: 47 

Vafiaf;ge Coollid® std. Error <StallsUc Prob. 

LOG{PDRS?) 4.336490 0.567550 7.644239 0.0000 
Fixed Effects 
_ACEH-C .eo 111282 

_SUMUT-C -82.17359 
_SUMBAR-C ·57.39701 

_RIAU-C . -&78947 
_JAMBI-C -55.50751 
_BENKL-C -52.69282 

_SUMSEL-C -60.43671 
LAMPG-C -57.87306 

R-squared 0.68ffi73 Mean dependentvar 17.31472 
Adjusted R..squ:a(ed 0.620709 S.D. dependent var 1.471129 
S£ of regression 0,900018 Sum squared resid 31.19300 
F-statis1ic 10.40988 Durbin-Watson stat 1.725855 
Prob(F-$tatistic) 0.000000 -

Lampiran 47 Buoyancy PKB temadap PDRB Jawa Bali 
Dependent Variable: LOG{PKB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date; 05!13109 Time: 09:48 
Sampfe: 2001 2006 
lnctuded obserltations: 6 
Number of cross-seetiors used: 6 
Total panel {balaooed) obsetvalions:: 36 

Varia~e Coelllde!1t Std. Error t..statistic Prob. 

LOG(PDRB?) 1.533386 0.082945 18.48672 0.0000 
Fixed Effects 
_JABAR-C -!1635634 
_DKIJKT-C -9.108701 
_JATENG-C -9,177040 
_YOGYA-C -7.441450 
_JATIM-C -9.543753 

BALI-C ¥7.209595 

R-squared 0.987911 Mean dependent var 19.90541 
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Adjusted R--squared 
S.E. of regression 
F-statistic 
Pfob(F-statistic) 

0.985410 
0.120072 
394.9808 
0.000000 

S.D. dependent var 
Sum squared restd 
Durbin-Watson stat 

Lamptran 48 Buoyancy BBNKB lerhadap PORB Jaw:a Bali 
Dependent Variable: LOG(BBNKB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 05J13f09 Time: 09:49 
Sample: 2001 2006 
Included otseJ'\Iatlons: 6 
Number Of cr~iooo used: 6 
Total ea'!?l {balanced} ~tions: 36 .. , .. -

Variable Coefficient std. Error t...Statistic 
LOG{PDRB?} 
Fixed Effects 
_JABAR-C 
_DKIJKT-C 

_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JATIM-C 

BALI-C 

R-squared 
Adjusted R-squa~ed 
s.e.. of regression 
F-statistic 
Prob(F.;;ta~c) 

0.966680 

1.955566 
2293251 
1.801177 
2216255 
1.831004 
2.453339 

0.96S857 
OJJ63620 
0.204915 
155.5113 
0.000000 

0.141555 6Jl29017 

Mean dependent var 
S.D. depeJ'Kient var 
Sum squared resid 
Dt.Jrbln-w.atson stat 

Lampiran 49 Buoyattcy PBBKB terfladap PORB Jawa Bali 
Dependent VMabfe: LOG{PBBKB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date; 05/13109 Time: 09:SO 
Sampfe: 2001 2000 
Included observations: 6 
Number of cross-sections used: 6 
T ota1 panel {unbalanced} ob3eNations: 34 

Variable 

LOG{PDRB?) 
Fixed Effects 
_JABAR-c 
_DKIJKT-c 
_JATENG-C 
_YOGYA--C 
_JATIM-C 

BAU-C 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statistic 
Prob(F-statfstic} 

Coefficient 

3.545988 

-50.07037 
-50.55888 
-48.78128 
-4244479 
-50.09837 
-43.22260 

0.79<1393 
0.749314 
0.650137 
17.43981 
0.000000 

Std. Error t-Statistic 

0.495004 7.163561 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
sum squared resk1 
Durbin-watson stat 

Lampiran 50 Buoyancy PKB tertladap PDRB Kalimantan 
Dependent Variable: lOO(PKB?} 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 05/13109 Time: 10:05 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross...sec::tion used: 4 
Total paoel {balanced) observations: 24 

0.994057 
0.416099 
1.990355 

Prob. 

0.0000 

2().11642 
1.074341 
1.217712 
21!54895 

'·"''-
Prob. 

0.0000 

18.6ll445 
1.298495 
11.41232 
1.900074 
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Valiabfe Coefficient std. Error l-Stafistic 

LOG{PORB?) 1<871510 0.129059 14.50124 
Fixed Effects 
_KALBAA-<: -14.11545 

_KAL TENG-<:; -14.25232 
_KALSEL-C -13.76238 

KALTIM-<:; -16.21391 

R-squared 0.9/1847 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.965920 sn dependent var 
S.E. of regression 0.151953 Sum squared resid 
log likelihOod 13Jl6934 f--stlc 
Durbin-watson stat 1.600089 Prob(F-statisti<l 

Lamplran 51 Buoyancy BBNKB tMladap PDRB Kalimantan 
Dependent Variable: LOG(BBNKB?) 
Method: Pooted Least Squares 
Date: 05!13/09 Time: 10:05 
Sample: 2001 2006 
lnduded obseNa!ions: 6 
Number of cross-sedions used: 4 
Tatar panel (balanced}~~: 24 

Variable Coefficient Std. Error 

LOG(PDRB?) 
Fixed Effects 

_KALBAA-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-c 

KALTIM-C 

1.622429 0.163016 

-9.5679111 
-9<740255 
.S<235981 
-11.21742 

t.statistic 

9.952568 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E ot tegression 
Log likelihood 
Durbin-Watson stat 

0.950637 Mean dependentvar 
0.94()486 S.O.~var 
0.191934 Sum squared,_ 
8.363369 F-
1.746462 Prob(F-ot:mstic) 

Lamplran 52 Buoyancy PSBKS teffladap PDRB KaJlmantan 
Dependent Varlabie: LOG(PBBKB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 05/13109 Time: 10:06 
Sample: 2001 2006 
lncluded observations: 6 
Number of cross-sections used: 4 
Tatar panel {unbalanced) observations: 23 

Variable 

LOG(PDRB?) 
Fixed Effe<J!s 
_KALBAR-C 

_KALTENG-C 
_KALSEL-C 

KALTIM-C 

Coefficient std. Error 

-40.70457 
-40.01794 
-39.79450 
-45.50068 

4.211453 

R-squared 
Adjusted R-'Sql..la!ed 
S.E. of regression 
log likelihood 
Durbin-Watson stat 

0.626701 Mean dependent var 
0.543746 S.D. depementvar 
0.907278 Sum squared resid 

-27.57858 F-statisfie 

-= 1.731021 .• _Proll(F~~ 

Lampiran 53 Buoyancy PKB mdtadap PORB Indonesia Timur 
Dependent Variable: LOG(PKB?j 
Method: Poofed Least Squares 
Date: 05113109 Time: 16:16 

Prott 

0<0000 

17.95918 
O.ll23110 
0.438702 
163.9704 
0<000000 

Prob. 

18.27332 
0.786761 
0.699933 
91.86642 
0.000000 

0.0005 

17.45629 
1.343186 
14_81670 
7.554692 
0.000935 
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Sample: 2001 2006 
Included observations: s 
Number of cross-secuon:s used: s 
Total panel (balanced} observations: 48 

Variable 

LOG(PDRB?) 
Fixed Effects 

_Nm-c 
_NTT-C 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MAWKU-C 

PAPUA-C 

R..squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F -statistic 
Prob(F,.gtalistic} 

Coefflcient 
1.000586 

-13.90976 
-13.60566 
-13.24477 
-13.44741 
-14.22320 
-13.55003 
-12.89322 
-14.99072 

Std. Error 

0.186460 9.978463 

0.932216 Mean dependent var 
0.918312 S.D. dependentvar 
Q288895 Sum squared resid 
67.04495 Durbin-Watson &tat 
0.000000 

Prob. 
0.0000 

17.04688 
1.010791 
3.254963 
U77990 

Lampiran 54 Booyancy SBNKS temadap PDRa Indonesia Timur 
Dependent Variable: LOG(BBNKB?} 
Method; POOled Least SqUares 
Date: 05113109 Time: 10:22 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-sections used: a 
Total ~.~?:H~f!11Cet1) obsenlatioos: 48 

Variable Coefficient Std. Errol" t-Statistic 

LOG(PDRB?) 1.528959 0.205835 7.42l!091 
Fixed Effects 

_NTB-C 
_NTT-C 

_SUWT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-C 
J'APUA-C 

R~squared 

Adjusted R..gquared 
S.E of regression 
F-statfstlc 
Prob(F-<tatiS1lc) 

-ll094576 
-8.020966 
-7.643276 
-7.655773 
-8.027025 
-7.628197 
-7.534330 
.8.914438 

0.910566 
0.892221 
0.318914 
49.63448 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Prob. 

0.0000 

17.35398 
0.971416 
3.9!16529 
1.130301 

Lampfran 55 Buoyancy PBBKB teffiadap PDRB Indonesia nmur 
Dependent Variable: LOG(PBBKB?) 
Methi:'Jt't POOed least SqUares 
Date: 05113/llf Time: 10:22 
Sample: 2001 2006 
Included oWervatlons: 6 
Numbet d e:ross-sedlon:s used: 8 
T otaf panel (unbalanced} observations: 47 

Variable Coefficient Std. Error t-Statisfic 

LOG(PDRB?) 4.:235301 0.601082 7.046132 
Flxed Effed.s 

_Nm-C 
_NTT-C 

_SULUT-C 

-54.85187 
-53.04315 
-53.74192 

Prob. 

00000 
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_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MAlUKU-C 

PAPUA-C 

R-squared 
Adjusted R-scruared' 
S.E. Of regression 
F.-statistic 
Prob(F-c) 

-52.93737 
-57Jl0019 
-52.38723 
-48.33960 
-56.58713 

0.!!20049 
0.550954 
0.924049 
8.054924 
0.000003 

Mean dependent var 
$,0. dependent var 
Sum squared reskf 
Durbin-Watson stat 

16.45865 
1.378953 
32.44$9() 
1.555354 

Lampirao 56 Buoyancy PKB leJhadap Basis Pajak PKB Sumatera 
Dependent Variable: LOG(PKS?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 05113109 Time: 14:55 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-eections used: 6 
Total panel (balanced} obselvaf.i'!!: .. ~ 

Variable Coefficient Std. Error t-Stalistic 

LOG(JKB?) 1.102323 0Jl60003 18.18935 
FiXed Effects 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMB!-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-e 
LAMPG-C 

R-squared 
Adjusted R-squated 
S.E. of regression 
F -statistic 
£!.o_!;(_F~_tistio) 

2.744370 
3Jl8ll104 
3.793061 
3.821404 
3.686562 
3Jl46487 
3,993847 
3.952ll03 

0.9&1'228 
0976172 
0139129 
241.6891 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. depei"KKent var 
Sum squared reskl 
Durbin-Watson stat 

0.0000 

18.25841 
0.901316 
0.754916 
1.139365 

Lampiran 57 Buoyancy BBNKB terhadap Basis Pajak BBNKB St.matera 
Dependent Variabfe; LOG(BBNKS1) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 05/13109 Time: 14:57 
Sample: 2001 2006 
I ncfuded observations: 6 
Number of cros:s-sedkms I..ISied: 8 
Total panel (balanced) observations: 46 

Variable Coeffident std. Error 

LOG(KBB?) 0.454041 OJJ69943 6.491552 
Fixed Effeds 
_ACEH-e 

_SUMUT-G 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-e 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
LAMPG-C 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statistlc 

12.44845 
14.28053 
13.44ll10 
13.92347 
13.2243!1 
12.6<1l63 
14.00979 
13.55618 

O.ll67971 
0.840888 
0.393051 
32.04859 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Surn SCJ.Jared re$d 
Durbin-Watson stat 

OJJOOO 

18.50690 
0.985364 
6.025069 
0.789386 

R47 

Pengukuran Elastisitas..., Reza Fauzi Tri Anugrah, FEB UI, 2009



Prob(F~statistic) 0.000000 

Ulmpiran 58 Buoyancy PBBKS tertladap Basis Pajak PBBKB Sumatera 
Dependent Variable: LOG{PBBKB?) 
MethOO: Pooled Least Squares 
Date: 05/13109 lime; 14:57 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-sections used: 8 
Total panel (unbalanced:) obserVations: 47 

Valiable Coefficient std. Error t-Statistic Prob. 

LOG{KPRE?J 1.311m 0.180829 7.254233 0.0000 
Ftted Effects 
_ACEH-C -13.12695 

_SUMUT-C -13.10629 
_SUMBAR-C -1252220 

_RIAU-C -12.35837 
_JAMB~ -11.58245 
_BENKL-C -10.25614 

_SUMSEL-C -1245313 
LAMPG-G -12.51394 

R-&:tuared 0.666584 Mean dependent var 17.31472 
Adjusted R-squared 0.596391 S.D. dependent var 1.471129 
S.E. of regression 0.934612 Sum squared resid 33.19299 
F~statlstic 9.- Ourbin-.Watson stat 1.776007 
Prn~F-statistic) 0.000000 

Lampiran 59 Buoyancy PKB tethadap BaSs Pajak PKB Jaws Bali 
Dependent Variable: LOG{PK8?) 
MethOO: Pooled Least Squares 
Date: 05/13/09 Time: 14:58 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross--sections used: 6 
Total panel (balanced) observations; 36 

11.82210 0.0000 

_JABAR-C 
_OKIJKT-C 

_JATENG-C 
_YOGYA--C 
_JATIM-C 

BAU-C 

R~uared 
Adjusted R-squared 
s .. E .. of regression 
F-statfstic 
Pro!J(F-sta!istic) 

-1.307136 
-2197235 
-2558123 
-1 .. 934503 
-2421742 
-1.827127 

11973441 
0.967947 
0.177971 
177.1542 
0.000000 

Mean dependent var 
s_o_ dependent wr 
Sum squared reSid 
Durbin-Wa1son stat 

19.90541 
0.994057 
0.918535 
0.909916 

Lampiran 60 Buoyancy B8NKB terhadap Bas1s Pajak BBNKB Jawa Ball 
Dependent Vatiable: LOG{BBNKB?} 
Method: Poded Least Squares 
Date: 05113109 Time: 14:59 
Sample: 2001 2006 
Included oOOervations: 6 
Number of cross-sections used 6 
_Tptal panel (balanced) obse!wtioos: 35 

Variable Coefficient std. Error ~ Prob 
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LOG(KBB?) 0.408994 0.075241 5.435811 0.0000 
Fixed Effects 
_JABAR-C 16.16087 
_DKIJKT-C 15.80432 
_JATENG-C 14.72685 
_YOGYA-C 13.78315 
_JATIM--C 15.39647 

BALI-C 14.12952 

R-squared 0.961059 Mean dependent var 20.11642 
Adjusted R-squared 0.953002 S.D. dependent var 1.074341 
S.E. of regression 0.232906 Sum squared resid 1.573105 
F-statistic 119.2865 Durbin-Watson stat 1.900171 

_Prob{ F.-statistic) 0.000000 

Lampiran 61 Buoyancy PBBKB terhadap Basis Pajak PBBKB Jawa Bali 
Dependent Variable: LOG{PBBKB?} 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 05/13109 Time: 14:59 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-sections used: 6 
Total panel (unbalanced) obsefvations: 34 

Variable 

LOG(KPRE?) 
Fixed Effects 
_JABAR-C 
_DKIJKT--C 
_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JATJM-C 

BALI-C 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statistic 
Prob(F-statistic) 

Coefficient std. Error t..statistic 

0.861582 0.186249 4.625960 

-1.268155 
-1.906977 
-1.522178 
-1.845712 
-0.672466 
-1.385034 

0.668111 
0.594358 
0.827012 
9.058758 
0.000018 

Mean dependent var 
S.D. dependentvar 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Prob. 

0.0001 

18.68445 
1.298495 
18.46660 
1.545755 

Lampiran 62 Buoyancy PKB terhadap Basis Pajak PKB Kalimantan 
Dependent Variable: LOG(PKB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 05/13109 Time: 15:00 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-sections used: 4 
Total panel (balanced) obsetvations: 24 

Variable Coefficient std. Error t-Statistic 

LOG(JKB?) 1.125665 0.130335 8.636847 
Fixed Effects 
_KALBAR-C 

_KALTENG-C 
_KALSEL-C 

KALTIM-C 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
Log likelihood 
Durbin-Watson stat 

3.2722:49 
3.092099 
3.265071 
3.716544 

0.931032 
0.916512 
0.237832 
3.217447 
1.202016 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
F-statistic 
Prob(F-statistic) 

Prob. 

0.0000 

17.95918 
0.823110 
1.074716 
64.12211 
0.000000 

Lampiran 63 Buoyancy BBNKB terhadap Basis Pajak BBNKB Kalimantan 
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Dependent Variable: LOG{BBNKB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 05/13/09 Time: 15:01 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-sections used: 4 
T otai panel (balanced) observations: 24 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic 

LOG(KBB?) 0.472389 0.050166 9.416566 
Fixed Effects 
_KALBAR-C 12.95953 

_KALTENG-C 1236793 
KALSEL-C 13.15508 -
KALTIM-C 13.58930 

R~squared 0.946096 Mean dependent var 
Adjusted R~squared 0.934748 S.D. dependent var 
S. E. of regression 0.200974 Sum squared resid 
Log likelihood 7.258746 F-statistic 
Durbin~Watson stat 1.717555 Prob(F-statistic) 

Prob. 

0.0000 

18.27332 
0.786761 
0.767422 
83.36975 
0.000000 

Lampiran 64 Buoyancy PBBKB terhadap Basis Pajak PBBKB Kalimantan 
Dependent Variable: LOG{PBBKB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 05/13109 Time: 15:01 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-sections used: 4 
Total panel (unbalanced) observations: 23 

Variable 

LOG(KPRE?) 
Fixed Effects 
_KALBAR-C 

_KALTENG-C 
_KALSEL-C 

KALTlM-C 

R~squared 

Adjusted R~squared 
S.E. of regression 
Log likelihood 
Durbin~Watson stat 

Coefficient std. Error t-Statistic 

1.074223 0.263167 4.081595 

-6.912436 
-5.047018 
-5.653399 
-<l.630688 

0.615102 
0.52il570 
0.921264 

-27.93047 
1.632116 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
F~statisfic 

Prob(F-statistic) 

Prob. 

0.0007 

17.45629 
1.343186 
15.27708 
7.191421 
0.001212 

Lampiran 65 Buoyancy PKB terhadap Basis Pajak PK8 Indonesia Timur 
Dependent Variable: LOG(PKB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 05113109 Time: 15:03 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-sections used: 8 
Total panel (balanced) observations: 48 

Variable 

LOG(JKB?) 
Fixed Effects 

_NTB-C 
_NTT-C 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-C 

Coefficient 

1.246566 

1.743539 
2189492 
2443398 
1.071136 
2.037795 
2156952 
0.721444 

Std. Error 

0.155742 

t-Statistic Prob. 

8.004021 0.0000 
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PAPUA-C 

R~squared 

Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F..statistic 
Pro2{F..statistic! 

2.156870 

0-908865 
Q690171 
0.334981 
48.61700 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

17.04688 
1.010791 
4.376289 
0.846101 

Lamp1ran 66 Buoyancy aBNKB terhadap Basis Pajak BBNKB Indonesia Timur 
Dependent Vatiablr.t LOG(BBNKB?} 
MethOO: Poded Least Squares 
Date: 05/13109 Time: 15:03 
Sample: 2001 2006 
Included ol.xl:ervations: 6 
Number of cross.-seetions used: a 
T o!alll'!nel !bola~ obseMltioos: 48 

Variable Coefficient Std. Errot I -Statistic 

LOG(Kil8?) 0.321629 0 048962 
FlxedEff­

_NTB-C 
_NTT-C 

_SUUJT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SIJLTRA-C 
_MALIJKIJ-C 

PAPUA-C 

R-Gquared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statistic 
Prnb(F-c) 

14.21735 
13.96627 
14.42575 
14.05:264 
15.47654 
13.95477 
1275386 
14.25658 

0.897474 
Q876443 
0.341459 
4267394 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Prob. 

0.0000 

17,35398 
0.971416 
4.547178 
0.999861 

Lampiran 67 Buoyancy PBBKB terhadap Basts PBBKB fndonesta Timur 
Dependent Variable; LOG(PBBKB?) 
MethOO: Pooled Least Squares 
Date: 05/13/09 Time: 15:04 
Sample: 2001 2006 
Jncluded otservations; 6 
Number of C(oss-sect.ions usat 8 
Total panel {unbalanced) observations: 47 

Valiab!e 

LOO(KPRE?) 
FIXed Effects 

_NTB-C 
_NTT-C 

_S\JLUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKIJ-C 

PAPUA-C 

R-squared 
Adjusted R-<!qU<lred 
S.E. of regression 
F-sCatist!c 
Prob{F..,.hstic) 

Coefficient Std" Error t-Statistic 

1.181662 0.219084 5.393655 

-7.711221 
-9.139999 
-7.160210 
-8.512542 
-9.369887 
-9.662129 
-9.107438 
-10.11921 -
0.515392 Mean depef1denf. var 
OA13369 S.D. depeOOent v.;:n-
1.056166 SUm squared resid 
5.051729 Durbin-Watson stat 
0.000256 

Prob. 

0.0000 

16.45665 
1.37Bll53 
4238845 
1.342732 

Lamplran 6a Bouyancy PABTAPU terhadap Basis Pajak PDRB Sumatera 
Dependent Valiable.: LOG{PABTAPU?) 
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Method: Pooled Least Squares 
Date: 05113109 Time; 09:41 
Sample(adjiiS!ed); 2002 2006 
Included observations: 5 after adjuSting endpoints 
Number of cross-£ections used: 8 
Total panel (unbalanced} otserwti:_ons: 36 

Variable Coefficient std. Error t-Statistic 

LOG(PDRB?) 2263216 0.704871 3.210823 
Fixed Effects 
_ACEK-C -24.67913 

_SUMUT....C -26.44957 
_SUMBAR-C -23.63324 

_RfAU-C -25.26481 
_JAMBl-C -25.04168 
_BENKL-C -2308000 

_SUMSEL-C -25.58233 
LAMPG-C -24.30957 

R~squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statisttc 
Prob(F~~~-l 

0.744408 
0.613900 
0.677938 
10.55778 
0.000001 

Mean depeodent var 
S.D. dependentvar 
Sum squared resid 
Durbin-watson stat 

Lamplran 69 8ouyancy PABTAPU temaaap PDRB Jawa Bali 
Dependent Varlabfe: lOG(PABTAPU?) 
Method: Pooled least Squar€5 
Date: 05/13109 lime~ 09:51 
Sample; 2001 2006 
InclUded observations: 6 
Number of cr~ons used: 6 
Total pane!J.~nbalanced) observations; 27 

Variable Coefficient std. Error t-Siatist:ic 

lOG(PDRB?l 1.013773 0.349884 2.897457 
FIXed Effects 
_JAB AR-C 
_DKfJKT-C 
_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JATIM-C 

BALf-C 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statistic 
Prob(F..matistic) 

-2110065 
-2216278 
-2.961818 
-2.768232 
-2.736068 
-1.689754 

0.941151 
0.923496 
0.365877 
53.30883 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

lampiran 70 Bouyancy PABTAPU tefhadap PORB Kalimantan 
Dependent Variable: lOG(PASTAPU?) 
Method; Pooled Least Squares 
Date: 05f13109 Time: 10:08 
Sample{adjusted): 2002 2006 
Included Ol:me!Vat!ons: 5 -after adjusting endpoints 
Number of cross-sections used: 4 
Total panel (unbalanced} observations: 17 

Variable 

LOG{PDRB?) 
Fil<ed Effeds 
_KALBAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 

Coeffiden1 Std. Error 

2.787144 0.894216 

-35.40768 
-34.88125 
-31.79672 

3.116857 

Prob. 

0.0032 

15.01651 
1.537407 
22.35250 
1.679053 

Prob. 

0.0000 

16.70815 
1.322800 
2.677322 
1.532124 

Prob. 
0.0089 
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KALTIM-C 

R~uared 
Adjusted R..e:quared 
S.E. of regression 
Log t!kelfhood 
Durbln~Watson stat 

-37.22056 

0.692053 
0.856071 
ll729791 

-15Jl0040 
1.667176 

Mean dependent var 
S.D. dep<m:lent var 
Sum squared resid 
F-statistic 
Prot(F~~~} 

14.01097 
1.923643 
6.391142 
24.79141! 
0.000010 

Lamplran 71 Bouyancy PAB'fAPU temadap PORB Jroonesta Timl.!f 
Dependent Variable: LOG{PABTAPU?} 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 05113109 Time: 10:23 
Sample: 2001 2006 
Included oOOervations: fi 
Number of cross-sections used: a 
.Total panel (unbalanced) observations: 37 

Variable Goefficierd Std. Error t-Statistic 

LOG(PDRB?) U41490 0.475504 2..821196 
Flxed Effects 

_NTB-C 
_NTT-c 

_SUWT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTR"-C 
jMLUKU-C 

Adjusted R-squared 
S£ of regression 
F~statistic 

Proll(F-<!Ia~c) 

-9.218346 
-9.233024 
-8.459497 
-10.22198 
-l>.201147 
-8261302 
-10.50231 

0.894161 
0.612139 
39.017:25 
0.000000 

var 
S.D. d-ent var 
Sum squared resid 
DUJtin-Watsoo stat 

Lampiran 72 Bouyancy PPROV terhadap PORB Sumatera 
Oe;:;endent Vafiabie: LOG(PPROV?) 
Method: Pooled Least SqUares 
Date: 05/13!09 Time: 05:59 
Sample: 2001 2006 
lnduded observations: 6 
Number of cross-sections used; 8 
Total pa~er {balanced) observations: 48 . 

Variable Coefficient std.. Etroc t-Statistic 

LOG(PORB?) 1.995089 0.126256 15.80198 
Fixed Effects 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
LAMPG-C 

R:-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statis1.ic 
Proll(F-<!IaUstic) 

-16.79921 
-16.41207 
-15.15634 
-17.06460 
-14.24675 
-13.00168 
-16.19472 
-15.20357 

0.960519 
0.952421 
0206396 
118.6029 
0.000000 

Mean dependent vac 
S.D. dependentwr 
Sum squared reskl 
Ourbin-watson stat 

Lampl ran T3 Bouyarq PPRoV' tertladap PDRB Jawa Bali 
Dependent Variable: lOG(PPUSAT?) 
Method: ?oofed Least Sqllares 

Prot>. 

0.0087 

1.8815ll7 
10.49201 
2149010 

. 

Prot>. 

0.0000 

19.30074 
0.946220 
1.661373 
1.218715 

' ...... 
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Date: 05/13/09 Time: 08:23 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross..sectiollS used: 6 
T otar p;n:r (bar anced), ~or;-;,~ 

Variable Coefficient Std. Error 

LOG(PDRB?} 1.101110 0.052108 
Fixed Effects 
_JABAR-C 
DKIJKT-C 

_:JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JA11M-C 

BALI-C 

-1.616957 
0.38:2805 
~1.885..127 

-1.289163 
-1.893489 
-1.197714 

t-Statistic 

2!13143 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statistlc 
Prob(F..m.atislicj 

0.998215 
0.997!147 
0.075431 
2704.770 
0.000000 

Mean depeodentvar 
S.D. dependent var 
SUm squared resid 
Durbin-Watson stat 

Lamplran 7 4 Bouyancy PPROV lerhadap PDRB Kalimantan 
Dependent Variable: LOG(PPROV?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 05/13/09 Time.: 08:53 
Sample: 2001 2('.100 
Included ohservat1ons: 6 
Number or cr~ions used: 4 
l. otar panel (balanced) OOsefvatfoos: 24 

VartabJe Coeflicient std. Error 

LOG{PDRB?) 2009!l06 0.182096 
F!XeOEffecls 
_KALBAR-C 

_KALTENG-C 
_KALSEL-C 

KALTIM-C 

-15.41736 
-15.'37729 
-14.95801 
-17.69579 

t-Statistic 

11J)371)4 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E Of regression 
log likelihOod 
Durbin-Watson stat 

0.945439 Mean dependent var 
0.933952 S.O. dependentvar 
0.214399 Sum squared resid 
5.7061!75 F..taiistie 
1.499848 Prob(F-statislic) 

Pmb. 

0.0000 

19.26126 
1.525717 
0.165006 
1.684490 

.. 

Prob. 

0.0000 

19.08802 
0.834245 
0.873370 
82.30!144 
0.000000 

Lamplran 75 Bouyancy PPROV terhadap PDRB Indonesia limur 
Dependent Variable: LOG{PPROV?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 05/13109 lime: 08:59 
Sample: 2001 2006 
Included observations.: 6 
Number of cross-sect/om used: 8 
T ota! panel {balanced) observations: 48 

Variable Coefficient Std. Error t-Stalistic- Prob. 

lOG(PORB?) 2073868 0,232783 8.909032 0.0000 
f:!Xed Efl'e<:ts 

JHB-C -15.82778 
_NTI-C -15.83475 

_SULUT-C -16.83402 
_SULTENG-C -15.70527 
_SULSEL-C -14.~ 
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_SULTRA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F..mtis!ic 
Prob(F-sfati"\ic) 

-17.54930 
-16.46163 
-16.01!101 

0.883511 
0.859616 
0.300606 
36.97462 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. dependentvar 
Sum squared resid 
Durbin-Watson slat 

18.19986 
0.962603 
5.073119 
1.037609 

Lampiran 76 E!astisitas JKB terhadap PDRB Pravinsi 
Dependent Vaoable: LOG(JKB?) 
Method: Poofed Least Squares 
Date: 04105100 Time: 04:21 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-sections used: :26 
Total panel (balanced) obsef"'atloos: 156 

Variable 

_/\CEH-LOG(PDRB_ACEH) 
_SUMUT-<-OG(PDRB_SIJMliT) 

_SUMBAR-LOG(PDRB_SUMBAR) 
_RIAU-<-OG(PDRB_RIAIJ) 

_JAMBI-<-OG(PDRB_.JAMBI) 
_BENKL-LOG(PDRB_BENKL) 

_SUMSEL-LOG(PORB_SUMSEL) 
_LAMPG-LOG{PDRB_lAMPG) 
_JABAR-LOG(PDRB_JABAR) 
_DKIJKT-LOG{PDRB_DKIJKT) 

_JATENG-LOG(PDRB_JATENG) 
_ YOGYA-LOG{PORB_ YOGYA) 

_JATIM-LOG(PDRB_JATIM) 
_KALBAR-<-OG(PDRB_KALBAR) 

_KALTENG-LOG(PDRB_KALTENG) 
_KALSEL-LOG(PORB_KALSEL) 
_KALTIM-LOG(PDRB_KALTIM) 

_BAU-<-OG(PDRB_I3A!.J) 
_NTB-<-OG(PDRB_NTB) 
_NTT-LOG(PDRB_NTT) 

_SULUT-LOG(PDRB_SULUT) 
_SULTENG-LOG(PDRB_SULTENGJ 

_SULSEL-<-OG(PDRB_SULSEL) 
_SULTRA-LOG(PDRB_SULTRA) 
_MALUKU-LOG(PDRB_MALUKU) 

_p APUA-LOG(PDRS_?APUA) 
Fixed Effects 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 
_JABAR....C 
_DKIJKT-C 
_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JATIM-C 

_KALBAR-C 
_KALTENG-C 

KAlSEL-C 
=KALTIM-C 

Coefficient 

0.827462 
1.0513950 
1A32441 
1.3118235 
1.575248 
1655578 
1.051774 
1.606054 
0.377151 
1.265471 
1.180877 
1.171559 
0.670111 
1.663242 
1.651470 
1.329398 
1.225226 
1.107861 
1.300218 
U\42450 
1.709280 
1.664666 
1.197939 
1.058397 
1.126349 
0.736566 

-1.256925 
..5.213263 
-11.60710 
-12.31371 
-13.32847 
-14.54392 
..5.5!l8338 
-14.76635 
7.165142 

-9.256264 
-7.229037 
-6.063850 
2.21fl779 

-16.88933 
-18.55490 
-8.436990 
-9542ll98 

Stet Error 

0.158397 
0.145478 
0.160143 
0.195281 
0.127469 
0.139314 
0.136666 
0.164964 
0.132757 
0.163102 
0.139549 
0.160481 
0.129156 
0.180144 
0.151194 
0.167183 
0.116120 
0.170384 
0.153()23. 
0.168646 
0.17ZJ7B 
0.166834 
0.189263 
0.129174 
0203688 
0.128994 

5.223964 
7.279112 
8.944750 
7.160133 
12.35789 
11.88376 
7.695928 
9.735792 
2.840920 
7.758773 
8.46208:1. 
7.300319 
5.188380 
10.34306 
12.24566 
7.9S17ll5 
10 55136 
6.502142 
9.058855 
10.92499 
o.s1san 
o.ano7s 
6.329496 
8.1935134 
s.s21ln7 
5.710066 

Prob. 

0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0054 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
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_9AU-C 
_NTB-C 
_NTT-C 

_SUlUT-C 
_SULTENG--C 
_SULSEL-C 
_SUlTRA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

-4.927534 
-10.76705 
-18.38351 
-16.17205 
*14.47933 
-7.849843 
-5.602079 
-5.362196 
-0.718557 

R·squared 0.996386 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.994614 S.D. dependent var 
SE or tegress!on 0.086681 Sum squared resid 
F-statistic 56:? 2402 Owbin-Watson stat 
Prcb(F*statlsticj 0.000000 

Lampitan 77 Bastisitas KBB terhadap PORB Provinsf 
Dependent Variable: LOG{KBB?} 
Method; Pooled least Squara 
Date: 04/05J09 Time; 04:26 
Sample: 2001 2().16 
lncluded observations: 6 
Number 

: 156 

_ACEH-LOG(PDRB_ACEH) 
_SUMUT4.0G(PDRB_SUMliT) 

_ SUMBAR4.0G(PDRB _SUMBAR) 
_RIAU4.0G(PDRB_RIAU) 
_JAMBI-LOG(PDRB_JAMB~ 

_BENKL-4.0G(PDRB_BENKL) 
_SUMSEL-lOG(PDRB_SUMSEL) 

_lAMPG-LOG(PDRB_LAMPG) 
_JABAR-LOG(PDRB_JABAR) 
_DKIJKT-lOG(PDRB_DKIJKl) 

_JATENG-LOG(PDRB_JATENG) 
_YOGYA-4.0G(PDRB_YOOYA) 
_JATIM-LOG(PDRB_JATIM) 

_KALBAR-LOG(PDRB_KALBAR) 
_KALTENG-lOG(PDRB_KALlENG) 

_KALSEL-4.0G(PDRB_KALSEL) 
_KALTIM-LOG(PDRB_KALTIM) 

_BALI-LOG(PDRB_BAU) 
_NTB-LOG(PDRB_NTB) 
_NTT-LOG(PORB_NTl) 

_SULUT-LOG(PDRB_SUUliT) 
_ SUL TENG-LOG(PDRB_SUllENG) 

_SULSEL-4.0G(PDRB_SULSEL) 
_SULTRA-LOG(PORB_SULTRA) 
_MALUKU-LOG(PDRB_MALUKUJ 

_pAPUA-LOG(PDRB_PAPUA) 
FlxedE!feds 

_ACEH-C 
_SUMUT-C 

_SUMBAR-C 
_RIAU-C 

_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_lAMPG-C 
_JABAR-C 
_DKIJKT-C 

_JATENG--C 
_YOGYA-C 

.() 

1.998051 
2914935 
1.90nB7 
3.115961 
4.053600 
4.705455 
3.028887 
1.860792 
2.601959 
1.2J33202 
2.619284 
0.688336 
3.778739 
4.592378 
2.801806 
2080036 
1.646193 
3.084402 
6.839760 
4.747151 
5.4344S5 
5.002655 
1.914536 
4.814137 
1.370573 

14.58770 
-24.79675 
-39.17245 
-:13.69428 
-40.74890 
-54.51958 
-73.84572 
-41.40062 
-24.90873 
-37.73157 
-11.01931 
-32.59302 

0.721067 
0.662254 
0.729015 
0.888969 
0.580273 
0.634196 
0.622141 
0.750960 
0.604343 
(H42483 
0.635265 
0.730550 
0.587ll53 
0.820064 
0.688275 
0_761061 
0.528610 
0.775633 
0.696604 
0.767719 
0.784711 
0.759473 
0.861576 
0.588034 
0.927242 
0.587216 

3.017047 
3.998458 
2146067 
5.36S824 
6.391607 
7.563323 
4.033355 
3.070031 
3.504400 
2019946 
3.565358 
1.170733 
4.607857 
6.672296 
3.681187 
3.936053 
2.122386 
4.427771 
8.909192 
6.1)49556 
7.155575 
5.806404 
3.255826 
5.191889 
2334019 

13.23433 
1.18:1104 
0.781400 
1.555183 

0.0032 
0.0001 
0.0342 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0001 
0.0027 
0.0007 
0.0460 
0.0005 
0.2444 
0.0000 
0.0000 
0.0004 
0.0001 
0.0362 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0015 
0.0000 
0.0215 
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_JATlM-C 
_KALBAR-C 

_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-.C 

_BAIJ-C 
.JHB-C 
.JIITT-C 

_SULUT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 
R-squared 
Aquste<J R-squared 
S.E. ot regression 
F-stattstic 
Prob(F..&at:IStic) , 

-0.385364 
.03.59386 
-66.13094 
-36.59129 
·27.23891 
-16.25202 
-41.27293 
-102.4201 
-68.50642 
-78.69822 
-n.46440 
-21.34113 
--63.99549 
-13.69893 

0.947428 Mean dependent var 
0.921648 S.D. dependentvar 
0.394593 Sum squared resid 
36. 7 4992 OUtbtn-Watson stat 
0.000000 

Lampiran 78 8estisitas KPRE terhadap PORB Provinsi 
Dependent Varialje: LOG{KPRE?} 
Melhod: Pooled Least Squares 
Date; 04/05109 Time: 04:14 
Sample: 2001 2006 
lnduded obServations: 6 
Number of cross-sections used: 2.6 
Total panel (balanced) observaf:ions: 156 

Variabfe 

_ACEH-LOG(P!JRB_ACEH) 
_SUMUT-LOG{PDRB_SUMUT) 

_SUMBAR-LOG(PDRB_SUMBAR) 
_R!AU-LOG(PDRB_R!AU) 

_JAMB!-l..OG(PDRB_JAMBI) 
_BENKL-LOG(PDRB_BENKL) 

_SUMSEL-LOG(PDRB_SUMSEL) 
_LAMPG-1..0G(P!JRB_LAMPG) 
_JABAR-LOG(PDRB_JABAR) 
_DK!JKT-LOG(PDRB_DKJJKT) 

_JATENG-LOG(PDRB_JATENG) 
_ YOGYA-LOG(PDRB_ YOGYA) 

_JATIM-LOG(PDRB_JA11M) 
_KALBAR-l..OG(PDRB_KALBAR) 

_KALTENG-LOG(PDRB_KALTENG) 
_KAl3El-LOG(PDRB_KALSEL) 
_KJ\LT!M-LOG(PDRB_KALTIM) 

_BAU-LOG(PDRB_BAIJ) 
_NTB-LOG(PDRB_NTB) 
_NTT-LOG(PDRB_Nll1 

_ SULUT -LOG(PDRB_SULIJT) 
_SUL TENG-LOG(PDRB_SULTENG) 

_SULSEl-LOG(PDRB_SULSEL) 
_SULTRA-LOG(PDRB_SULTRA) 
_MALUKU-LOG(PDRB_MALUKU) 

_PAPUA-LOG(PDRB_PJ\PUA) 
Fixed Effects 
_ACEH-C 
SUMUT-C 

SUMBAR-C 
- _R!AU-C 

Coefficient 

3.424590 
3.209830 
2.9417'3$ 
3.734002 
3.584327 
2.110994 
2.298541 
3.365114 
4.325954 
3.023344 
1.695828 
3.907582 
1.631265 
3.241888 
3.804394 
2.696186 
2.050648 
2.748082 
2848931 
3.::m767 
3.497283 
3.436879 
3,116754 
3.204431l 
3.231404 

-0.172647 

-37.94891 
-35.59823 
-27.85600 
-46.40165 

S1d. Error 
0.530490 
0.487222 
0.536336 
0.654017 
0.426908 
0.456580 
0.457711 
(1552483 
0.444617 
0.546247 
0.467366 
0.5374<18 
0.432559 
0.603323 
0.500366 
0.559914 
0.388900 
0.570635 
0.512493 
0.564813 
0~577314 
0.558746 
0.633663 
0.432618 
0.682174 
0.432016 

t-Statistlc 
6.455516 
6.588025 
5.484856 
5.710B06 
8.396018 
4.524401 
5.021819 
6.000893 
9.720021 
5..534758 
3.6284n 
7.270359 
an119s 
5.373384 
7.513132 
4.815360 
5.272951 
4.815630 
5.558966 
5.803277 
605785/l 
6.151056 
4.917076 
7.407067 
4.736920 

-0.399331 

11.10726 
1.409690 
16.19318 
2.842341 

Prob. 

0.0000 
0.0000 
0.0000 
(10000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
(10000 
0.0004 
0.0000 
0,0003 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0.0000 
0~0000 
(10000 
0.0000 
0.6902 
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_JAMfH-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
_LAMPG-C 

JASAR-C 
:::DKIJKT-C 
_JATENG-C 
jOGYA-C 
_JATIM-C 

_KALBAR-C 
_KALTENG-C 
_KALSEL-C 
_KALTIM-C 

_BALI-C 
_NTB-C 
_NTT-C 

_SUWT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL~C 

_SULTRA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

-38.10274 
-13.35676 
-1£L45503 
-35.53577 
-60.75132 
-'34.94868 
-'1.745600 
-43.58016 
-8.421979 
-32.94081 
-43.36543 
-23.87775 
-15.56598 
~:25,11674 

-27.51789 
-32.15070 
-37_98203 
-35.17063 
-32.14243 
-30.!13571 
-27.64525 
25.54645 

R-GQuared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statlstic 
Prob(F-staUslio)_ 

0.972296 
0.958111 
0.290303 
71,56889 
0.000000 

Mean dependent var 
s_o. dependent var 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Lampi ran 79 Elastisil:as JKB terhadap PDRB Sumatera 
Dependent Variable: LOG{JKB?) 
Me1tlod: Pooled Least Squares 
Date: 05/13109 Time: 14:35 
Sample: 2001 2006 
Included c~esvations: 6 
Number of cross-sections; USE!d: 6 
T pta I e!'"~'..l!!::\!~."""'!1 observatioo,s:.:"'. 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic 
LOG(PDRB?) 1.330179 0.072114 18.44541 
Fixed Effects 
_ACEH-C 

_SUMUT-C 
_SUMBAR-C 

_RIAU-C 
_JAMBI-C 
_BENKL-C 

_SUMSEL-C 
LAMPG-C 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. ofregrenion 
F-statistic 
Prob{F--statfstic) 

-10.16232 
-10.23957 
-9.841260 
-11.04740 
-9.243022 
-9.377703 
-10.59016 
-9.996480 

0.981428 
0.977618 
0.117889 
257.6161 
0.000000 

Mean depefJdent var 
S.D. depend~var 
Sum squared !wid 
Durbin-Watson stat 

Lampiran 80 Elastisitas KBB ~ PDRB SUmatera 
Dependent Variable: lOG(KBB?} 
Melhi;")i;j: Poded Le<m Squares 
Date: 05/1.3109 Time: 14:36 
Sample: 2001 2006 
lnciud:ed obsmvat!ons: 6 
Number of c~ used: 8 
Total panel {bala"""'l OOselvaliorls; 48 

Prob. 

0.0000 

13.21526 
0.787999 
0.542012 
0.983319 

22.26204 
1.428876 
8.764693 
2.172913 
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Varlabfe C<lefficient Std. Error t-Siatistic Prob. -· 
LOG(PDRB?) 2.851026 0.307535 9.270566 0.0000 
Fixed Effects 
_ACEH--C -39.33345 

_SUMUT--C -40.60371 
_SUMBAR--C -38.06890 

_RIAU-C -41.24508 
_JAMBI-C -36.33226 
_BENKL-C -35.42594 

_SUMSEL-C -40.52907 
LAMPG-C -36.31252 

R-squared 0.813110 Mean dependent var 11.16024 
Adjusted R -squared 0.774774 S.D. depement var 1059342 
S.E. of regression 0.502742 Sum squated resid 9.657248 
F~starlstic 21.20991 Durbin-Watson stat 1.555555 
Prob(F~statrstic} 0.000000 -

Lampfran 81 Bast1sitas KPRE tertladap PDRB Sumatera 
Dependent Variable: LOG(KPRE?} 
Method: Pnd"ed Least Squates 
Date: 05!13109 Time: 14:37 
Sample: 2001 2008 
Included: obseJvations. 6 
Number of cros.s-s:ections used: 8 
Total f?!ne! (balanced} obsefvations: 48 

variable C<lefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

LOG(PORB?) 3.<Y27712 0.172702 17.53141 0.0000 
Fixed Effects 
_ACEH--C -30.91841 

_SUMUT-C -3222330 
_SUMBAR--C -29.34061 

_R!AU...C -3324189 
_JAMBI-C -28.82363 
_BENKL-C -27.91105 

_SUMSEL-C -31.55531 
_LAMPG-C -29.67766 

R...squared 0.961858 Mean dependent var 22.52206 
Adjusted R--squared 0.954035 S.D. depeOOent var 1.316840 
S.E. of regression 0.282324 Sum squared resld 3.100575 
F-statistic 122.9385 Durbin-Watson !Stat 1.461JS01 
Pro~F-statistio} 0.000000 

Lampi'ran 82 Eastisitas JKB techadap PORS Jawa Bali 
Oepelldent Variable: LOG(JKS?) 
MethOO; Poded Least Squares 
Date: 05/13f09 Time: 14:43 
Sample. 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of c~oos used; 6 
Total ene! ibalanced} obsetvations: 36 

Variable Coefficient std. EmJr t-Statistic Prob. 

LOG{PDRB?) 0.908671 0.067091 13.54363 0.0000 
Fixed Effects 
_JABAR-C -3.200335 
_DKIJKT-C -2.227120 
_JATENG--C -2.042617 
_YOGYA--C -1.631465 
_JATIM--C -2.383467 

BALI-C -1.513163 

R-squared 0.987069 Mean dependent var 14.77657 

R59 

Pengukuran Elastisitas..., Reza Fauzi Tri Anugrah, FEB UI, 2009



Adjusted R-squared 
S.E_ of regression 
F -statistic 
Prob(F..statistic} 

0.984394 
0.097121 
36a9496 
0.000000 

S.D. deperkfent var 
SUm squared resid 
Durb!o..Watson stat 

U>mpiran 83 Bas:isitas KBB terhadap PORB Jawa Ba!i 
Dependent Varia11e: lOG(KBB?) 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 05113109 Time; 14:44 
Sampfe: 2001 2006 
Included ob:SeMrHons: 6 
Number of cross-sections used: 6 
Total panel (balancedl obsetvations: 36 

Variable Coefficient Std. Error t-S!.atistic 

LOG(PDRB?) 
Fixed Effect$ 
_JABAR-C 
_DKIJKT-C 
_JATENG-C 
_YOGYA-C 
_JATIM-C 

1.681430 0.245324 6.853925 

-21.40414 
-19.59667 
-1RG0600 
-16.76047 
-19.61117 

BALI-C -16.65603 

R-squared 
Adjusted R..squared 
S.E. of regression 
F-statistic 
Prob(F-slatisti:c) 

0.900876 
0Jlll0370 
0.355131 
43.92803 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. deperxioot var 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Lampirao 84 E!astisrtas KPRE terhadap PDRB Jawa Balf 
Dependent Variable: LOG(KPRE?) 
Method: PooiOO Least Squares 
Date: 05113109 Time: 14:44 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-sections used: 6 
Total panel (balancedj ~ens: 36 

V;;~rtable Coefficient std. Error 
,. 

LOG(PDRB?) 2833624 0.277283 10.21996 
Fixed Effects 
_JABAR-C 
_DKlJKT-C 
_JATENG-C 
_YOGYA-C 

JATIM-C 
-BALI-C 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E or regression 
F--statfstic 
Prob(F~stic) 

-31.59629 
-31.21500 
.-30.42814 
-2!i47522 
-31.96934 
-26.58646 

0.906885 Mean dependent var 
0.887619 S.D. dependent var 
OA01396 Sum squared resid 
47.07356 Ourbin-Watsonstat 
0.000000 

Lampiran 85 Elastisilas JKB ferhadap PDRB Kalim:anl.an 
Dependent Variabte: LOG(JKB?} 
Method. PQoled least Squares 
Date: 05/13109 lime: 14:46 
Sample: 2001 2006 
Included observations: 6: 
Number of cross-sedions used: 4 
Total panel (balanced) <>bsefvalions: 24 

0.777436 
0.273543 
0.611857 

Prob. 

0J)(){l0 

12.50930 
1.()26757 
3.657418 
2443486 

Pmll. 

0.0000 

23.29400 
1.197366 
4,672435 
1.020990 
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Variable Coemcient Std. Error t-Statistfc 

LOG(PDRB?) 1.500469 GJJ60031 16.85339 
F1lred Effects 
KALBAR-C -12.66567 

]<ALTENG-C -12.70768 
KALSEL-{; -12.35839 -
KALTfM-C -14.68116 

R-squared 11972109 Mean dependent wr 
Adj'LISted R~squared 0.966237 S.D. dependent var 
S£. of regression Q104624 Sum squared resid 
Log Uke!ihocd 22.60020 F-statistic 
Durbin-Watson stat 0.957600 Prob{F~} 

Lampl ran 86 Elastisilas KKB terhadap PDRS Kalimantan 
Dependent Varfabie: LOG(KBB?} 
Method: Pooled Least Squares 
Date; 05!13109 Time: 14:47 
Sample: 2001 2006 
Included observations: B 
Number of cr(.;):S:S-5ect!ons used: 4 
Total paneljbalanced) obserwtions:: 24 

Variable Coeftident Stet Error 

LOG{PDRB?) 3.099594 0.322021 
Fixed Effects 
_1\ALBAR-<: 
KALTENG-C 

-_KALSEL-C 
KALTIM-C 

-41.94257 
-41.26300 
-41.68007 
-46.26092 

t..statisttc 

9.625432 

R-squared 
Adjusted R~~uared 
S.E. of regression 
Log likelihood 
Durbin-Watson stat 

0.8Gil9ll2 
0.842610 
0.379145 

-7.97fiJ70 
1.0661150 

Mean dependent var 
S.D. dependentvar 
Sum squared res«1 
F-st.atislio 
Prob(F-statistie) 

' 

Lampi ran 87 Elastisrtas JKB tmhadap PORB Kalimantan 
Dependent Variable: LOG(KPRE?} 
Method: Pooled least Squares 
Date: OS/13/09 nme; 14:47 
Sample: 2001 2006 
Included observations: G 
Number of CJ'ti:SS-£ections used: 4 
Total panel {belancedt~ons: 24 

Variable 

LOG(PDRB?) 
Fb<ed Effects 
_KALBAR-<: 
_KAL TENG-C 
_KALSEL-<; 

KALTIM-C 

Coefficient 

2790602 

-25. 19!ll:l3 
-26.47752 
-25.49008 
-29.37952 

Std. Error 
0.275139 10.14252 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
Log likelihood 
Durbin-Watson stat 

0.952842 Mean dependent var 
0.942914 S.D. dependent var 
0.323946 Sum squared resid 

-4.198870 F-s!atistic 
1.670085 Prob(F-slatistic) 

Lampiran 88 E!astisfu:ls JKB terhadap PDR6 Tunur 
Dependent Variatje: LOG(JKB?) 
Method: Pooled least Squares 

Prob. 

0.0000 

12.96959 
0.570483 
o.zosn3 
165.5570 
0.000000 

Prob. 

0.0000 

11 .. 11446 
0.955690 
2731268 
31.76353 
0.000000 

Prob. 

0.0000 

21.89159 
1.355833 
1.993000 
95.97439 
0.000000 
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Date: OS/13/09 Time: 14:5'1 
Sample: 2001 2000 
Included obsefvatlons: 6 
Number of cross-sections used: 8 
T otal.P?nel {balanced) ~ens: 48 

Variable Coeft'icierrt std. Err« 
LOG(PORB?) 1.282018 0.085274 
Fixed i:ffects 

_NTB-C 
_NTT-C 

_SULUT-C 
SULTENG-C 

-_SULSEL-C 

-=~~tm~ 
PAPUA-C 

-9.013194 
.;<.233197 
-$l.100083 
-8.181389 
-9.332271 
-$}_20646() 

-U2!'1376 
-10.12468 

t-Statistic 

15.03411 

R-squared 
Adjusted R.squared 
S.E. ot regression 
F~statistic. 
Prob{F.Qatistic) 

0..968611 
0}~62414 
0.132121 
151.4311 
0.000000 

Mean dependent var 
s.a~var 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

= 

Lampiran 89 Elastisitas KBB terhadap PDRB nmur 
Dependent Variable: LOG(KSB?J 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 05/13109 Time: 14;53 
Sample: 2001 2006 
Included otseNalions: 6 
Number of cross-sections used: 8 
Total panel :(.balanced} obsefv.ations: 48 

Variable Coefficient Std.. tiT« 
LOG{PORB?) 3.693374 o.411979 
Fixed Effects 

_NTB-C 
_NTT-C 

_SUL!JT-C 
_SULTENG-C 
_SULSEL-C 
_SULTRA-C 
_MAWKU-C 

PAPUA-C 

-5152295 
-51.04834 
-51.06450 
-50.04189 
-54.37974 
.. 5().01296 
-48.96137 
-53.75569 

8.964953 

R-squrued 
Adjusted R...squamd 
S.E. of regression 
F -statistic 
Prob(F~isticj 

0.764695 
0.716428 
0.638307 
15.84282 
0.000000 

Mean dependent var 
S.D. deperw:fent var 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Lampiran 90 Elastisitas K?RE tefhadap PORB Ttroor 
Dependent Variable: lOG(KPRE?} 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 05/13/09 Time: 14:53 
Sampfe; 2001 2006 
Included observations: 6 
Number of cross-sed.ions used: 8 
Total panel (balanced) obsefwtions; 48 

Variable Coefficient std. Error 

LOG{PORB?) 2.581108 0.279266 
FlxedE1f­

_NTB-C 
_NTI-C 

-23.00997 
-2(l.77618 

t-Statistic 

12.21901 
0.661483 
0.680779 
1.333486 

Prob. 

0.0000 

9.999142 
1.198665 
15.a9002 
1.628446 

Prob, 
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_SULUT-C 
~SULTENG-C 

SULSEL-C 
:::suLTRA-C 
_MALUKU-C 

PAPUA-C 

R-squared 
AdjU$1.ed R--squared 
SE of regression 
F-statistlc 
,e,rob(F-sta~c) 

•22,81767 
-21,08564 
-22.6!l816 
-1R98682 
-17.97319 
-21,94211 

0.884001 
3.860206 
0.432686 
37.15115 
0,000000 

Mean dependent var 
S.D. depenc:fentvar 
Sum squared resid 
Durbin-watson stat 

21.41320 
1.157255 
7,301481 
1,395228 
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